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Rai Gunawan, S.Farm., Apt.
Kepala Loka POM di Kabupaten Buleleng

Om Swastiastu,
Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Salam  Sejahtera untuk kita
semua,

Dengan memanjatkan puji
dan syukur ke hadirat Tuhan Yang
Maha Esa atas segala limpahan
rahmat dan karunia-Nya, Laporan
Tahunan Tahun 2025 Loka POM
di Kabupaten Buleleng akhirnya
dapat tersusun dan diselesaikan
dengan baik. Laporan ini
merupakan wujud komitmen Loka
POM di Kabupaten Buleleng
dalam menjalankan tugas dan
fungsi pengawasan Obat dan
Makanan secara profesional,

transparan, dan akuntabel.

Sepanjang Tahun 2025, Loka POM di Kabupaten Buleleng terus

memperkuat sistem pengawasan yang komprehensif, guna memastikan

bahwa produk Obat dan Makanan yang beredar di wilayah Kabupaten

Buleleng dan Kabupaten Jembrana memenuhi persyaratan keamanan,

khasiat/manfaat, dan mutu. Laporan Tahunan ini memuat gambaran umum

capaian kinerja, pelaksanaan program strategis, realisasi anggaran, serta

berbagai tantangan dan langkah perbaikan yang telah dilakukan sepanjang

tahun berjalan. Berbagai kegiatan yang telah dilaksanakan dirangkum
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secara sistematis agar dapat memberikan gambaran yang menyeluruh
tentang upaya pengawasan yang dilakukan.

Isi laporan mencakup profil singkat organisasi, kondisi lingkungan
strategis, serta capaian program dan kegiatan. Kegiatan tersebut meliputi
sampling, inspeksi sarana produksi dan distribusi, pemantauan iklan dan
label, pendampingan UMKM, penanganan kasus melalui investigasi dan
penyidikan, serta pelaksanaan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE).
Keberhasilan pelaksanaan tugas sepanjang Tahun 2025 tidak terlepas dari
dukungan dan sinergi yang terjalin dengan Pemerintah Daerah Kabupaten
Buleleng dan Kabupaten Jembrana, para pelaku usaha, serta partisipasi
aktif masyarakat. Atas kerja sama dan kontribusi tersebut, kami
menyampaikan apresiasi yang setinggi-tingginya.

Kami menyadari bahwa laporan ini masih memiliki kekurangan. Oleh
karena itu, kami terbuka terhadap berbagai masukan sebagai bahan
evaluasi dan perbaikan ke depan. Tidak lupa kami mengucapkan terima
kasih kepada semua pihak yang telah berperan aktif dalam penyusunan
laporan ini. Akhir kata, semoga Laporan Tahunan Tahun 2025 ini dapat
memberikan gambaran untuk mewujudkan pengawasan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang efektif demi melindungi kesehatan masyarakat.
Om Shanti, Shanti, Shanti, Om.

Wassalamu,alaikum Wr.Wb.
Singaraja, 31 Maret 2026

Rai Gunawan, S.Farm., Apt.
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T PENDAHULUAN

GAMBARAN UMUM

Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM)
merupakan Lembaga Pemerintah
Nonkementerian yang bertugas melaksanakan
pengawason Obat dan Makanan, Dalam
pelaksanaannya, BPOM didukung oleh Unit
Peloksana Teknis di seluruh Indonesig,
termasuk Loka POM di Kabupaten Buleleng
yang memiliki wilayah kerja Kabupaten
Buleleng dan Kabupaten Jembrana

Pasal 3 Peraturan BPOM No. 19 Tahun 2023

» melaksanakan kegiatan teknis

operasional di bidang pengawasan Obat A :
dan Makanan. Pengelolaan komunikasi, informasi,

edukasl, dan pengaduan masyarakat
Pelaksanaan cegah tangkal, intelijen,

Pemeriksaan dan sertifikasi sarana
Sampling dan pengujian

dan penyidikan
dan fungsi lain sesuoi Pasal 4 Peraturan
Badan POM No. 19 Tahun 2023

€€ Terwujudnya sedioan farmasi dan pangan olahan
yang aman, bermutu, dan berdaya saing dalam
mendukung masyarakat sehat dan sejahtera bersama
Indonesia Maju menuju Indonesia Emas 2045 1}
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1.1 Gambaran Umum Institusi

Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) merupakan Lembaga
Pemerintah Non Kementerian yang mempunyai tugas
menyelenggarakan urusan pemerintah di bidang pengawasan Obat dan
Makanan. Kedudukan, tugas, dan fungsi BPOM diatur dalam Peraturan
Presiden Nomor 80 Tahun 2017, yang menegaskan bahwa BPOM
berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Presiden melalui
menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
kesehatan. Dengan kedudukan tersebut, BPOM memiliki peran strategis
dalam melindungi masyarakat melalui pengawasan terhadap produk
obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor, obat tradisional,
suplemen kesehatan, kosmetik, serta pangan olahan.

Dalam rangka meningkatkan efektivitas pelaksanaan pengawasan,
Pemerintah menerbitkan Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2017
tentang Peningkatan Efektivitas Pengawasan Obat dan Makanan.
Instruksi tersebut memberikan arahan kepada kementerian/lembaga
terkait untuk memperkuat koordinasi, sinergi, dan dukungan terhadap
pelaksanaan tugas BPOM sehingga pengawasan dapat dilakukan secara
lebih optimal, terpadu, dan berkelanjutan.

Sebagai tindak lanjut dari kebijakan tersebut, Badan Pengawas
Obat dan Makanan melaksanakan penguatan kelembagaan dan
penataan struktur organisasi guna menyesuaikan dengan beban kerja,
fungsi, serta perkembangan regulasi dan kebutuhan pengawasan yang

terus berkembang. Upaya tersebut diwujudkan melalui penetapan
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Peraturan Badan POM Nomor 19 Tahun 2023 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis pada Badan Pengawas Obat dan
Makanan, yang diundangkan pada tanggal 8 Agustus 2023.
Pemberlakuan peraturan ini diharapkan dapat memperkuat peran Unit
Pelaksana Teknis sehingga pelaksanaan tugas dan fungsi BPOM dapat
berlangsung secara lebih efektif, proporsional, dan akuntabel sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.

Untuk mendukung pelaksanaan tugas di seluruh wilayah Indonesia,
BPOM memiliki Unit Pelaksana Teknis (UPT) yang tersebar di berbagai
provinsi dan kabupaten/kota. Unit Pelaksana Teknis (UPT) BPOM
merupakan satuan kerja yang bersifat mandiri dan melaksanakan tugas
teknis operasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan di daerah.
Dalam struktur organisasi, UPT BPOM berada di bawah dan
bertanggung jawab kepada Kepala BPOM. Secara teknis, pembinaan
dilakukan oleh Deputi sesuai dengan bidang tugasnya masing-masing,
sedangkan secara administratif dibina oleh Sekretaris Utama.

Persebaran UPT dimaksudkan untuk memperluas jangkauan
pengawasan hingga ke berbagai wilayah, sehingga pelaksanaan
pengawasan Obat dan Makanan dapat dilakukan secara lebih merata,
efektif, dan berkesinambungan dalam rangka melindungi kesehatan
masyarakat. Salah satu UPT BPOM adalah Loka POM di Kabupaten
Buleleng yang berlokasi di Jalan Gunung Agung Nomor 8, Kecamatan
Buleleng, Kabupaten Buleleng, Provinsi Bali. Loka POM di Kabupaten
Buleleng memiliki wilayah kerja yang mencakup 2 (dua) kabupaten, yaitu
Kabupaten Buleleng dan Kabupaten Jembrana.

Loka POM di Kabupaten Buleleng bertanggung jawab untuk

melaksanakan pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerjanya,
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termasuk kegiatan pemeriksaan sarana, pengawasan peredaran produk,
pengambilan sampel, pengujian, serta kegiatan pembinaan kepada
pelaku usaha dan masyarakat. Dalam menjalankan tugas dan fungsinya
Loka POM di Kabupaten Buleleng memiliki struktur organisasi yang
terdiri atas:

1) Kepala; dan

2) Kelompok Jabatan Fungsional

Kepala Loka POM

Kelompok Jabatan Fungsional

Gambar 1. Struktur Organisasi Loka POM

Pada Tahun 2022, Loka POM di Kabupaten Buleleng telah
ditetapkan sebagai satuan kerja mandiri. Penetapan tersebut
memberikan kewenangan kepada Loka POM di Kabupaten Buleleng
untuk melaksanakan pengelolaan anggaran secara mandiri sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Dengan status sebagai satuan kerja mandiri, diharapkan pelaksanaan
program dan kegiatan pengawasan dapat dilakukan secara lebih efektif,
efisien, dan akuntabel, serta mampu mendukung peningkatan kinerja
pengawasan Obat dan Makanan di wilayah Kabupaten Buleleng dan

Kabupaten Jembrana.

Loka POM di Kabupaten Buleleng

Loporan Tohunon 2025
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1.2 Tugas Pokok dan Fungsi

Loka POM di Kabupaten Buleleng sebagai salah satu Unit
Pelaksana Teknis (UPT) di lingkungan Badan Pengawas Obat dan
Makanan yang memiliki peran strategis dalam mendukung pelaksanaan
fungsi pengawasan Obat dan Makanan di daerah. Berdasarkan Pasal 3
Peraturan Badan POM Nomor 19 Tahun 2023 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis pada Badan Pengawas Obat dan
Makanan, Loka POM mempunyai tugas melaksanakan kegiatan teknis
operasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan pada wilayah
kerjanya masing-masing. Pelaksanaan tugas tersebut mencakup
berbagai kegiatan pengawasan yang dilaksanakan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan, sebagai bagian dari upaya
untuk menjamin keamanan, mutu, dan manfaat Obat dan Makanan serta
memberikan perlindungan kepada masyarakat.

Dalam melaksanakan tugas tersebut, Loka POM di Kabupaten
Buleleng menyelenggarakan beberapa fungsi sesuai dengan Pasal 4
Peraturan Badan POM Nomor 19 Tahun 2023 yaitu:

1) Penyusunan rencana, program dan anggaran di bidang pengawasan
Obat dan Makanan;

2) Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan;

3) Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan
fasilitas pelayanan kefarmasian;

4) Pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi
Obat dan Makanan;

5) Pelaksanaan sampling Obat dan Makanan;

6) Pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan;

7) Pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan;
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8) Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi
dan penyidikan;

9) Pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap
pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang
pengawasan Obat dan Makanan;

10) Pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui
siber;

11) Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan
masyarakat di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

12) Pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

13) Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
pengawasan Obat dan Makanan;

14) Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan

15) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.

1.3 Visi dan misi Loka POM di Kabupaten Buleleng
1.3.1 Visi
Visi Loka POM di Kabupaten Buleleng sejalan dengan visi Badan
POM, yaitu “Terwujudnya sediaan farmasi dan pangan olahan yang
aman, bermutu, dan berdaya saing dalam mendukung masyarakat
sehat dan sejahtera bersama Indonesia Maju menuju Indonesia Emas
2045". Visi ini mencerminkan komitmen dalam memastikan bahwa
seluruh sediaan farmasi dan pangan olahan yang beredar di
masyarakat telah memenuhi persyaratan keamanan, mutu, dan
manfaat, serta mampu bersaing secara nasional maupun global.
Melalui pelaksanaan pengawasan yang efektif, pembinaan kepada

pelaku usaha, serta peningkatan kapasitas kelembagaan dan sumber
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daya manusia, diharapkan tercipta sistem pengawasan yang kuat dan
berkelanjutan. Dengan demikian, keberadaan Loka POM di
Kabupaten Buleleng turut berkontribusi dalam melindungi kesehatan
masyarakat, meningkatkan kepercayaan terhadap produk dalam
negeri, serta mendukung terwujudnya masyarakat yang sehat,
produktif, dan sejahtera sebagai bagian dari upaya mencapai

Indonesia Maju menuju Indonesia Emas 2045.

.3.2 Misi

Dalam rangka mendukung pencapaian visi yang telah
ditetapkan, Loka POM di Kabupaten Buleleng menetapkan langkah-
langkah strategis yang selaras dengan arah kebijakan Badan
Pengawas Obat dan Makanan. Misi ini menjadi landasan dalam
pelaksanaan tugas dan fungsi pengawasan, pembinaan, serta
pelayanan kepada masyarakat dan pelaku usaha di bidang sediaan
farmasi dan pangan olahan. Oleh karena itu, Misi Loka POM di
Kabupaten Buleleng ditetapkan sejalan dengan Misi BPOM, yaitu
sebagai berikut:

1) Meningkatkan efektivitas pengawasan sediaan farmasi dan
pangan olahan serta penindakan kejahatan sediaan farmasi dan
pangan olahan melalui kolaborasi pemerintah, pelaku usaha,
dan masyarakat

2) Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha sediaan
farmasi dan pangan olahan termasuk UMKM dalam rangka
membangun struktur ekonomi yang produktif dan berdaya saing

3) Meningkatkan kapasitas masyarakat di bidang sediaan farmasi
dan pangan olahan dengan mengembangkan kemitraan

bersama seluruh pemangku kepentingan
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4) Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya
untuk memberikan pelayanan publik yang prima di bidang

sediaan farmasi dan pangan olahan

1.4 Budaya Organisasi

Suatu organisasi memerlukan budaya organisasi yang berfungsi
sebagai pedoman dalam membentuk sikap, perilaku, dan pola kerja
seluruh anggotanya dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.
Budaya organisasi merupakan seperangkat nilai-nilai luhur, keyakinan,
dan prinsip yang disepakati bersama serta harus dipahami, dihayati, dan
diterapkan secara konsisten oleh setiap individu di dalam organisasi.
Budaya ini menjadi landasan dalam pengambilan keputusan,
pelaksanaan tugas, serta dalam membangun hubungan kerja yang
harmonis dan produktif.

Selain itu, budaya organisasi juga mencerminkan sistem makna
bersama yang dianut oleh para anggota organisasi, yang menjadi
identitas sekaligus pembeda antara satu organisasi dengan organisasi
lainnya. Sistem makna bersama tersebut diwujudkan melalui karakteristik
utama dan nilai-nilai inti yang dijunjung tinggi, dipelihara, dan
diterapkan secara berkelanjutan dalam lingkungan organisasi.

Sebagai bagian dari upaya memperkuat kinerja dan tata kelola
organisasi, Badan Pengawas Obat dan Makanan menetapkan nilai-nilai
organisasi yang menjadi landasan dan semangat bagi seluruh pegawai
dalam melaksanakan tugas, tanggung jawab, serta pengabdian kepada
masyarakat. Nilai-nilai organisasi Badan POM tersebut adalah sebagai
berikut:

1) Profesional
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Bekerja secara kompeten dan bertanggung jawab dengan
menjunjung tinggi integritas, objektivitas, ketelitian, serta komitmen
untuk menghasilkan kinerja terbaik.

Integritas

Bertindak secara jujur, konsisten, dan berpegang teguh pada nilai
moral serta etika dalam setiap pelaksanaan tugas dan tanggung
jawab.

Kredibilitas

Menjaga dan meningkatkan kepercayaan masyarakat melalui kinerja
yang dapat diandalkan, transparan, dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Kerjasama Tim

Mengedepankan kolaborasi yang harmonis melalui komunikasi yang
efektif, sikap saling menghargai, dan kepercayaan antaranggota
organisasi untuk mencapai tujuan bersama.

Inovatif

Terus mengembangkan kreativitas dan melakukan perbaikan
berkelanjutan dengan memanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi guna meningkatkan kualitas pelayanan dan kinerja.
Responsif/Cepat Tanggap

Memiliki kemampuan untuk bertindak secara cepat, tepat, dan
proaktif dalam menghadapi permasalahan serta menyesuaikan diri

terhadap perubahan yang terjadi.



LINGKUNGAN INTERNAL

JUMLAH PEGAWAI

2 4 Asn & 7 noN AsN

ANGGARAN

Realisasi anggaran / 3,3 1%
ALAMAT KANTOR dari pagu Rp 3.991.146.000.

JI. Gunung Agung No. 8, Tanpa anggaran terblokir sebesar
Banjar Tegal, Kec. Buleleng, Rp 1.091.445.806
Kab. Buleleng, Bali 81117 Realisasi mencapal 99'67%

GG BT LINGKUNGAN EKSTERNAL

Sarana pengawasan : 1504 sarana
Desa/Kelurahan : 148 desa/kelurahan
Pasar: 94 Pasar

Sekolah (TK-SMA/SMK) : 815 sekolah

Ka'b Jembrana

Sarana pengawasan : 948 sarana

Desa/Kelurahan : 51 desa/kelurahan
Pasar: |12 Pasar

Sekolah (TK-SMA/SMK) : 334 sekolah
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KEADAAN UMUM DAN LINGKUNGAN

2.1 Lingkungan Eksternal
1) Data Umum Wilayah Kerja

Wilayah pengawasan Loka POM di Kabupaten Buleleng mencakup

dua kabupaten sebagai wilayah kerja, yaitu Kabupaten Buleleng dan

Kabupaten Jembrana. Data umum wilayah kerja terbagi sebagai berikut:

Tabel 1. Data Umum Wilayah Kerja Loka POM di Kabupaten Buleleng

Buleleng Jembrana

1. | Luas Wilayah 1364,73 km? | 841,80 km?

2. | Jumlah Kabupaten/ Kota 1

1

Pola Transportasi UPT BPOM di

Wilayah Kerja

3. Darat Darat
Wilayah Kerja
Lama Waktu Perjalanan ke Wilayah | 2 jam 30 3jam 30
4.
Kerja menit menit
Waktu yang diperlukan di satu
5. 5Jam 10 Jam

2)  Jumlah Sasaran Pengawasan Menurut Kabupaten/Kota

Tabel 2. Jumlah Sarana Pengawasan berdasarkan Jenis Sarana

Buleleng

Jembrana

1. | Industri farmasi 0

0 0

L'Jl]'EiF.'F:g. Rom '.:_.DCII-!‘.‘

Loka POM di Kabupaten Buleleng
Loparan Tahunon 2025



e

Prioritas Tepat,
Dampak Kuat

Fasilitas Bahan Baku Obat/Produk
Biologi/Sarana Khusus (Unit

2. 1 1 2
Transfusi Darah, Radiofarmaka,
Lab. Sel Punca)

3. | Industri Obat Bahan Alam (IOBA) 1 0 1

4. | Industri Ekstrak Bahan Alam (IEBA) | O 0 0
Usaha Kecil Obat Tradisional

5. 1 0 1
(UKQOT)
Usaha Mikro Obat Tradisional

6. 9 0 9
(UMOQOT)
Industri Farmasi (IF) yang

7. | Memproduksi Suplemen 0 0 0
Kesehatan
Industri Obat Bahan Alam (IOBA)

8. | yang memproduksi Suplemen 0 0 0
Kesehatan
Industri Pangan (IP) yang

9. | memproduksi Suplemen 0 0 0
Kesehatan

10. | Industri Kosmetik 6 0 6

11. | Industri Pangan 33 17 50
Industri Rumah Tangga Pangan

12. 420 190 610
(IRTP)

13. | Pedagang Besar Farmasi (PBF) 2 0 2

14. | Apotek 101 66 167
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15. | Toko Obat 8 4 12
Instalasi Sediaan Farmasi/Instalasi

16. 1 1 2
Farmasi Pemerintah (IFP)

17. | Rumah Sakit 10 4 14

18. | Puskesmas 20 10 30

19. | Klinik 13 5 18
Lain lain (Praktek Dokter dan

20. 0 0 0
bidan)
Fasilitas Distribusi Obat Bahan

21. 22 28 50
Alam
Fasilitas Distribusi Suplemen

22. 15 10 25
Kesehatan
Fasilitas Distribusi Kosmetik dan

23. 211 136 347
Klinik Kecantikan

24. | Fasilitas Distribusi Pangan Olahan | 630 477 1107

Total 1504 949 2453

Tabel 3. Jumlah Sekolah dan Murid Sekolah Jenjang TK - SMA/K di
Kabupaten Buleleng dan Jembrana Tahun Ajaran 2025/2026

Sekolah
No. Kabupaten
Jumlah Sekolah Jumlah Siswa
1. | Buleleng 815 140.446
2. |Jembrana 334 37.694
Total 1149 178.140

Sumber: https://dapo.dikdasmen.go.id/
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Tabel 4. Jumlah Desa/Kelurahan dan Pasar di Kabupaten Buleleng dan
Jembrana

Jumlah
Jumlah Pasar
Desa/Kelurahan

1. | Buleleng 148 94
2. |Jembrana 51 12
Total 199 106

Sumber: https://www.bps.go.id/id

2.2 Lingkungan Internal
Kantor Loka POM di Kabupaten Buleleng sebagai kantor utama
yang berlokasi di JI. Gunung Agung No. 8, Banjar Tegal, Buleleng, Bali

dengan keterangan sebagai berikut:

1) Luas Tanah kantor sementara Loka POM di Kabupaten Buleleng
adalah 800 m?, terdiri dari 400 m? berdasarkan Sertifikat Hak Milik
No. 17 tanggal 13 April 2000 dan berdasarkan Sertifikat Hak Milik
No. 155 tanggal 14 Agustus 2002 seluas 400 m? dengan status

kepemilikan tanah adalah sewa.
2) Luas Bangunan adalah 400 m? yang terdiri dari: Lt. 1 : 400 m>.

3) Loka POM diKabupaten Buleleng telah mendapatkan tanah dengan
sertifikat Hak Pakai No. 00007 atas nama Badan POM RI dengan luas
3.401 m2.

e Loko POM di Kabupaten Buleleng buleleng pomgo.id
Lopaoran Tahunon 2025 LAMSIENICE T T L
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Gambar 2. Kantor Loka POM di Kabupaten Buleleng

4) Rumah Dinas adalah sewa.
5) Penerangan

a. PLN : 13.200 KVA

6) Sarana Komunikasi
a. Nomor telepon : 08191 1500 533 /
(0362) 3306355
b. Alamat e-mail : loka_buleleng@pom.go.id
c. Sosial media
1. Twitter : @bpombuleleng
2. Instagram & Tiktok : @bpom.buleleng
3. Youtube & Facebook : Loka POM di Buleleng
7) Sumber Air
a. PAM : PDAM

8) Kendaraan
Kendaraan Operasional roda 4 sebanyak 3 (tiga) unit yaitu, 1 (satu)
unit Mobil Laboratorium Keliling Tahun 2013 dan 1 (satu) unit Mobil

Daihatsu Xenia Tahun 2008 yang merupakan hibah dari Balai Besar

o
Loka POM di Kabupaten Bulsleng |8
Loporan Tohunon 2025
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POM di Denpasar, serta 1 (satu) unit Mobil Mitsubishi Xpander Tahun

2022. Sementara, kendaraan roda 2 sejumlah 1 (satu) unit yaitu Honda

Vario Tahun 2024.

9) Sumber Daya Manusia

Sumber Daya Manusia (SDM) Loka POM di Kabupaten Buleleng
pada awal Tahun 2025 berjumlah 27 (dua puluh tujuh) orang, yaitu 19
(sembilan belas) orang Aparatur Sipil Negara (ASN), satu (1) orang
Pramubakti/Pegawai Pemerintah Non Pegawai (PPNPN) dan tujuh (7)
orang Outsourcing.

Pada bulan Juni Tahun 2025 terdapat penambahan 5 orang Calon
Pegawai Negeri Sipil (CPNS). Selain itu, terdapat satu orang pegawai
yang sebelumnya berstatus Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri
(PPNPN) dan pada bulan yang sama resmi diangkat menjadi Pegawai
Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK). Selain itu terdapat salah
satu pegawai melaksanakan mutasi tugas ke Balai POM di Kediri, per
Juli 2025. Pada bulan September Tahun 2025 terdapat 1 (satu) pegawai
yang mulai aktif kembali melaksanakan tugas setelah menyelesaikan
masa tugas belajar. Sehingga, sumber daya manusia per Desember
Tahun 2025 berjumlah 31 (tiga puluh satu) orang yang terdiri dari 24
(dua puluh empat) Aparatur Sipil Negara (ASN), 7 (tujuh orang)
Outsourcing.

Aparatur Sipil Negara (ASN) sebanyak 24 (dua puluh empat) orang
terdiri dari:

a. Dengan pengelompokan jabatan: 1 (satu) orang menjabat sebagai

Kepala Loka, 20 (dua puluh) orang sebagai Pejabat Fungsional,

serta 3 (tiga) orang sebagai Pelaksana.
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Dengan pengelompokan golongan: golongan Il berjumlah 4
(empat) orang, golongan Il berjumlah 17 (tujuh belas) orang dan
golongan IX berjumlah 3 (tiga) orang.

Dengan pengelompokan tingkat Pendidikan: 1 (satu) orang
berjenjang S2, 5 (lima) orang Profesi Apoteker, 14 (empat belas)
orang S1, 4 (empat) orang D3.

Pegawai Outsourcing sebanyak 7 (tujuh) orang terdiri dari:

a.

Front Office sebanyak 1 (satu) orang, dengan tingkat Pendidikan
S1.

Pengemudi sebanyak 1 (satu) orang, dengan tingkat Pendidikan
SLTA.

Satpam sebanyak 3 (tiga) orang, dengan tingkat Pendidikan SLTA.
Cleaning Service (CS) sebanyak 2 (dua) orang, dengan tingkat
Pendidikan SLTA.

Tabel 5. Jumlah SDM Loka POM di Kabupaten Buleleng Tahun 2025

No SDM Satuan | Jumlah
1 2 3 4
B | Loka POM di Kabupaten Buleleng
1 | SDM Teknis* pegawai | 15
2 | SDM Administrasi** pegawai | 9
SDM Pramubakti/PPNPN/Outsourcing
3 pegawai |7

*k*k

Total 31 orang




\IT;}
=8

7 Prioritas Tepat, =3
Dampak Kuat Il—‘?

4mi@o |

Tabel 6. Data Golongan dan Pendidikan ASN Loka POM di Kabupaten
Buleleng Tahun 2025

Kepala

-1 - 1 - - -
Loka
Fungsional |4 |16 1 4 1M1 |4 |-
Pelaksana - 13 - - 3 - -
Total 24 orang

Tabel 7. Data Pendidikan PPNPN/Outsourcing Loka POM di Kabupaten
Buleleng

Teknis 1 i,
Pengemudi - 1
Satpam - 3
Cleaning Service - 2
Total 7 orang

10) Sertifikasi/Akreditasi

Dalam rangka mengevaluasi kinerja organisasi sekaligus menilai
efektivitas sistem manajemen mutu (SMM) serta memastikan kepatuhan
organisasi terhadap standar ISO 9001, maka telah dilakukan audit
internal pada tanggal 03—04 November 2025 oleh auditor internal dari
Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan. Seluruh temuan

ketidaksesuaian dalam audit internal sudah ditindaklanjuti dan

Loko POM di Kabupaten Buleleng bulgleng pomgeid
Loparan Tahunon 2025 ==L HITLLC
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diselesaikan sebelum pelaksanaan Rapat Tinjauan Manajemen pada 12
Desember 2025. Pada Tahun 2025, tidak dilaksanakan audit surveilan
ISO 9001:2015-Sistem Manajemen Mutu oleh Badan Sertifikasi
eksternal.

Selain ISO 9001, Loka POM di Kabupaten Buleleng juga telah
memperoleh sertifikasi ISO 37001:2016-Sistem Manajemen Anti
Penyuapan yang diterbitkan oleh PT. Garuda Sertifikasi Indonesia.
Secara keseluruhan pelaksanaan kinerja organisasi dan sistem
manajemen mutu di Loka POM di Kabupaten Buleleng telah

terintegrasi sistem manajemen anti penyuapan.

11) Kerjasama Berupa Kesepakatan Bersama (MoU) dan Perjanjian

Kerja Sama (PKS)

Dalam rangka mendukung pengawasan Obat dan Makanan oleh
pentaheliks (pemerintah, pelaku usaha, akademisi, masyarakat dan
media massa), Loka POM di Kabupaten Buleleng menjalin kerja sama
dengan lintas sektor baik pemerintah daerah maupun institusi
pendidikan. Pada Tahun 2025, terdapat 4 kerja sama yang masih
berlaku yaitu Nota Kesepahaman dengan Universitas Pendidikan
Ganesha, Nota Kesepahaman dengan Sekolah Tinggi llmu Kesehatan
(STIKES) Buleleng, Nota Kesepakatan dan Perjanjian Kerjasama
dengan Pemerintah Kabupaten Jembrana.

Pelaksanaan kegiatan pengawasan Obat dan Makanan bersama
dengan pemerintah daerah di Kabupaten Buleleng maupun Kabupaten
Jembrana seperti pengawasan sarana produksi, sarana distribusi,
pengawasan bersama menjelang hari raya keagamaan dan lain
sebagainya juga diatur dalam Surat Keputusan Tim Koordinasi

Pengawasan Obat dan Makanan.
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Pada Tahun 2025, berbagai kegiatan sebagai bentuk implementasi
dari perjanjian kerja sama telah dilaksanakan oleh kedua belah pihak,
diantaranya memfasilitasi penelitian mahasiswa, pelaksanaan kegiatan
KIE atau pengabdian masyarakat, pelaksanaan forum konsultasi publik,
serta pelaksanaan layanan publik Loka MENYAPA (Melayani
Masyarakat dan Pelaku Usaha di Kabupaten Jembrana) beserta sarana
dan prasarananya.

Berdasarkan hasil pemantauan dan evaluasi kerja sama dalam
negeri Tahun 2025, capaian efektivitas kerja sama Loka POM di
Kabupaten Buleleng adalah 103,43% (Sangat Efektif). Pada tahun
berikutnya, perjanjian kerjasama yang sudah habis masa berlakunya
dapat diperbarui dan kerjasama yang masih berlaku dapat ditingkatkan
implementasinya dengan melakukan koordinasi bersama dengan pihak
yang terkait dalam kerja sama sehingga dapat mendukung kegiatan
pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja Loka POM di

Kabupaten Buleleng.

12) Kerja Sama dan Penghargaan/Rekognisi

Loka POM di Kabupaten Buleleng senantiasa berkomitmen untuk
memberikan pelayanan prima bagi masyarakat dan melaksanakan
pengelolaan pemerintahan yang efektif. Pada Tahun 2025, Loka POM
di Kabupaten Buleleng berhasil memperoleh 4 penghargaan dari
instansi eksternal yaitu KPPN Singaraja dalam hal Peringkat | Satuan
Kerja Mitra KPPN Singaraja dengan Predikat Best Performance
Kategori Pagu DIPA Kelolaan Kecil Semester | Tahun 2025, Peringkat |
Satuan Kerja Mitra KPPN Singaraja dengan Predikat Best Performance
Kategori Pagu Dipa Kelolaan Kecil Tahun 2025, Peringkat Il Kuasa
Pengguna Anggaran Inspiratif Satker Mitra KPPN Singaraja Tahun 2025
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dan Peringkat IX Satuan Kerja Terbaik Mitra KPPN Singaraja
Penggunaan Uang Persediaan Melalui : Kartu Kredit Pemerintah Tahun
2025.

Selain memperoleh penghargaan dari instansi eksternal, Loka POM
di Kabupaten Buleleng juga memperoleh penghargaan dari internal
Badan POM yaitu Peringkat | Kategori PPID Pelaksana UPT Loka POM
Tahun 2025 dan Unit Penyelenggara Pelayanan Publik BPOM Tahun
2025 dengan Indeks Pelayanan Publik Kategori Pelayanan Prima.
Seluruh penghargaan yang diterima oleh Loka POM di Kabupaten
Buleleng merupakan kerja keras pimpinan dan seluruh tim yang
didedikasikan untuk mewujudkan Obat dan Makanan yang aman,

bermutu dan berdaya saing.

13) Pengadaan Barang/Jasa

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, Loka POM di Kabupaten
Buleleng melaksanakan pengadaan barang dan jasa guna mendukung
kegiatan untuk mewujudkan visi dan misi yang telah ditetapkan. Proses
pengadaan tersebut dilaksanakan oleh pejabat pengadaan setelah
memperoleh persetujuan dari Pejabat Pembuat Komitmen (PPK).
Adapun mekanisme pengadaan barang/jasa di Loka POM Kabupaten
Buleleng dilakukan melalui metode pengadaan langsung dan e-
purchasing sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Pada Tahun 2025 dilakukan proses pengadaan Sewa Gedung
Kantor yang beralamat di JI. Gunung Agung No. 8 Buleleng sebagai
tempat kegiatan perkantoran Loka POM di Kabupaten Buleleng
dikarenakan pelaksanaan pembangunan fisik kantor belum dilakukan
hingga Tahun 2025. Periode kontrak sewa gedung kantor berjangka 1
(satu) tahun dari tanggal 1 Januari 2025 hingga 31 Desember 2025.
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Demikian juga sewa rumah dinas Kepala Kantor Loka POM di
Kabupaten Buleleng juga dilakukan di awal tahun berlokasi di JI.
Gempol/Damarwulan No.8, Kelurahan Banjar Tengah, Banyuning,
Singaraja.

Dalam rangka mendukung kelancaran pelaksanaan tugas dan
fungsi Loka POM di Kabupaten Buleleng serta menjamin terciptanya
lingkungan kerja yang tertib, aman, dan representatif, pada Tahun
2025 telah dilaksanakan pengadaan tenaga alih daya yang meliputi jasa
Cleaning Service, Satuan Pengamanan (Satpam), Pengemudi, dan
Resepsionis. Pengadaan tersebut dilaksanakan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku dengan tetap
mengedepankan  prinsip  efisiensi,  efektivitas,  transparansi,
akuntabilitas, serta persaingan usaha yang sehat.

Pengadaan jasa Cleaning Service dimaksudkan untuk memastikan
terpeliharanya kebersihan dan kerapian seluruh area perkantoran,
termasuk ruang kerja, ruang rapat, area pelayanan, fasilitas umum,
serta sarana dan prasarana pendukung lainnya. Selanjutnya,
pengadaan tenaga satpam bertujuan untuk menjamin keamanan dan
ketertiban di lingkungan kantor. Pengadaan tenaga pengemudi
dilaksanakan guna mendukung mobilitas pimpinan dan kegiatan
operasional kedinasan. Adapun pengadaan tenaga resepsionis
bertujuan untuk meningkatkan kualitas pelayanan kepada tamu dan
masyarakat. Keberadaan tenaga resepsionis diharapkan dapat
memberikan kesan profesional serta meningkatkan citra positif instansi.

Selain itu, dalam rangka memperhatikan kesehatan pegawai, maka
dilakukan pemeriksaan kesehatan terhadap pegawai ASN berupa

“general medical check up”. Pada Tahun 2025 juga telah dilaksanakan
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pengadaan alat gelas laboratorium, test kit, dan reagen kimia guna
mendukung kelancaran kegiatan pengujian dan analisis. Pengadaan
dilaksanakan sesuai ketentuan peraturan dengan mengedepankan
prinsip efisiensi, efektivitas, transparansi, dan akuntabilitas. Alat gelas
yang diadakan digunakan untuk menunjang proses preparasi dan
analisis sampel secara akurat dan presisi. Test kit dimanfaatkan untuk
pengujian parameter tertentu secara cepat dan terstandar, sedangkan
reagen kimia disediakan sesuai spesifikasi dan standar mutu yang

dipersyaratkan guna menjamin keandalan hasil pengujian.

14) Anggaran

Pada awal Tahun Anggaran 2025, satuan kerja Loka POM di
Kabupaten Buleleng memperoleh alokasi anggaran sebesar
Rp3.765.284.000,00 dan terdapat kebijakan blokir anggaran terhadap
50% anggaran perjalanan dinas (akun 524) Tahun 2025 yang dilakukan
pemblokiran anggaran secara sistem pada aplikasi SAKTI oleh
Direktorat Jenderal Anggaran Kementerian Keuangan. Kemudian pada
bulan Januari 2025, terdapat kebijakan terkait penambahan blokir
anggaran yang harus dilakukan pada belanja barang dan belanja modal
sesuai dengan Surat Menteri Keuangan Nomor S37/MK.02/2025
tanggal 24 Januari 2025  tentang Efisiensi Belanja
Kementerian/Lembaga dalam Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara Tahun Anggaran 2025.

Selanjutnya pada bulan Maret 2025, terdapat penambahan pagu
anggaran untuk belanja honor PPNPN hingga bulan Desember 2025
sebesar Rp33.033.000,00 yang menyebabkan pagu anggaran Loka
POM di Kabupaten Buleleng mengalami perubahan menjadi
Rp3.798.317.000,00. Kemudian pada bulan Juli 2025, terdapat
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penambahan anggaran belanja pegawai dan belanja barang untuk

keperluan Calon ASN sehingga pagu anggaran berubah menjadi

Rp3.991.146.000,00, Sehingga sampai dengan Triwulan IV Tahun

Anggaran 2025, pagu anggaran Loka POM di Kabupaten Buleleng

adalah sebesar Rp3.991.146.000,00 dan mengalami revisi Daftar Isian

Pelaksanaan Anggaran (DIPA) dari DIPA awal sebanyak 19 (sembilan

belas) kali. Revisi tersebut sebagai berikut:

a.

Revisi | Pemutakhiran KPA tanggal 20 Januari 2025 sesuai dengan
Surat Pengantar Nomor KU.02.02.9C.01.25.03 tanggal 20 Januari
2025 tentang Usulan Revisi Pemutakhiran KPA,;

Revisi Il DIPA pada Direktorat Jenderal Anggaran Kementerian
Keuangan Republik Indonesia tanggal 22 Februari 2025, yakni
dilakukannya pemblokiran mandiri (Selfblocking) sehubungan
dengan telah dikeluarkannya Surat Menteri Keuangan Nomor
S37/MK.02/2025 tanggal 24 Januari 2025 tentang Efisiensi Belanja
Kementerian/Lembaga dalam Pelaksanaan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2025;

Revisi Il DIPA pada Direktorat Jendral Anggaran Kementerian
Keuangan Republik Indonesia tanggal 21 Maret 2025, yakni
dilakukannya revisi optimalisasi anggaran Belanja Modal (khusus
yang bersumber dari RM) untuk pemenuhan kebutuhan anggaran
PPNPN selama Tahun 2025 guna menindaklanjuti surat Sekretaris
Utama Nomor B-PR.05.03.2.01.25.07 tanggal 3 Januari 2025 Hal
Penyampaian Mekanisme Izin Pemanfaatan Optimalisasi Sisa
Anggaran TA 2025;

Revisi IV DIPA pada Direktorat Jendral Anggaran Kementerian

Keuangan Republik Indonesia tanggal 9 April 2025, yakni
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dilakukannya revisi relaksasi pemanfaatan blokir anggaran TA 2025
berdasarkan surat Sekretaris Utama Nomor B-PR.05.03.2.03.25.171
Tanggal 21 Maret 2025 Hal Revisi Relaksasi Pemanfaatan Blokir
Anggaran TA 2025;

Revisi V Pemutakhiran KPA tanggal 17 April 2025 sesuai dengan
Surat Pengantar Nomor PR.05.03.9C.04.25.12 tanggal 16 April
2025 tentang Usulan Revisi Pemutakhiran KPA,

Revisi VI Pemutakhiran KPA tanggal 28 April 2025 sesuai dengan
Surat Pengantar Nomor PR.05.03.9C.04.25.13 tanggal 25 April
2025 tentang Usulan Revisi Pemutakhiran KPA,

Revisi VII Pemutakhiran KPA tanggal 27 Mei 2025 sesuai dengan
Surat Pengantar Nomor PR.05.03.9C.05.25.17 tanggal 26 Mei 2025
tentang Usulan Revisi Pemutakhiran KPA,

Revisi VIII Pemutakhiran KPA tanggal 10 Juni 2025 sesuai dengan
Surat Pengantar Nomor PR.05.03.9C.06.25.18 tanggal 10 Juni
2025 tentang Usulan Revisi Pemutakhiran KPA,

Revisi IX Pemutakhiran KPA tanggal 12 Juni 2025 sesuai dengan
Surat Pengantar Nomor PR.05.03.9C.06.25.19 tanggal 11 Juni
2025 tentang Usulan Revisi Pemutakhiran KPA,

Revisi X Pemutakhiran KPA tanggal 25 Juni 2025 sesuai dengan
Surat Pengantar Nomor PR.05.03.9C.06.25.21 tanggal 24 Juni
2025 tentang Usulan Revisi Pemutakhiran KPA,

Revisi XI DIPA pada Direktorat Jendral Anggaran Kementerian
Keuangan Republik Indonesia tanggal 7 Juli 2025, vyakni
dilakukannya revisi anggaran belanja pegawai dan belanja barang
untuk CASN sehubungan dengan telah dikeluarkannya Surat
Sekretaris Utama BPOM Nomor KU.02.03.2.06.25.363 tanggal 26
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Juni 2025 tentang Revisi Anggaran dalam Rangka Memenuhi
Kebutuhan Belanja Pegawai Existing dan Anggaran CASN TA
2025;

Revisi XII Pemutakhiran KPA tanggal 22 Juli 2025 sesuai dengan
Surat Pengantar Nomor PR.05.03.9C.07.25.28 tanggal 21 Juli 2025

tentang Usulan Revisi Pemutakhiran KPA,

. Revisi Xlll DIPA pada Direktorat Jendral Anggaran Kementerian

Keuangan Republik Indonesia tanggal 26 Agustus 2025, yakni
dilakukannya revisi anggaran pergeseran antar-Program dan antar-
KRO Prioritas Nasional dan Non Prioritas Nasional sesuai dengan
Surat Pengantar Kuasa Pengguna Anggaran Loka POM di
Kabupaten Buleleng Nomor PR.05.03.9C.08.25.30 tanggal 1
Agustus 2025 tentang Permohonan Usulan Revisi DJA,

Revisi XIV Pemutakhiran KPA tanggal 18 September 2025 sesuai
dengan Surat Pengantar Nomor PR.05.03.9C.09.25.148 tanggal 17
September 2025 tentang Usulan Revisi Pemutakhiran KPA;

Revisi XV DIPA pada Direktorat Jendral Perbendaharaan Provinsi
Bali tanggal 27 Oktober 2025, yakni dilakukannya revisi anggaran
pergeseran anter-jenis belanja, yaitu dari belanja pegawai ke
belanja barang sesuai dengan Surat Pengantar Kuasa Pengguna
Anggaran Loka POM di Kabupaten Buleleng Nomor
PR.05.03.9C.10.25.32 tanggal 27 Oktober 2025 tentang Usulan
Revisi Anggaran;

Revisi XVI DIPA pada Direktorat Jendral Anggaran Kementerian
Keuangan Republik Indonesia tanggal 11 November 2025, yakni
dilakukannya revisi anggaran Buka Blokir RO Non Prioritas

Nasional, yaitu RO 3165.BAH.001 sesuai dengan Surat Pengantar
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Kuasa Pengguna Anggaran Loka POM di Kabupaten Buleleng
Nomor PR.05.03.9C.11.25.35 tanggal 4 November 2025 tentang
Permohonan Usulan Revisi DJA,;

g. Revisi XVII Pemutakhiran KPA tanggal 21 November 2025 sesuai
dengan Surat Pengantar Nomor PR.05.03.9C.11.25.36 tanggal 20
November 2025 tentang Usulan Revisi Pemutakhiran KPA;

r.  Revisi XVIlI Pemutakhiran KPA tanggal 5 Desember 2025 sesuai
dengan Surat Pengantar Nomor PR.05.03.9C.12.25.38 tanggal 5
Desember 2025 tentang Usulan Revisi Pemutakhiran KPA; dan

s. Revisi XIX Pemutakhiran KPA tanggal 12 Desember 2025 sesuai
dengan Surat Pengantar Nomor PR.05.03.9C.12.25.39 tanggal 11

Desember 2025 tentang Usulan Revisi Pemutakhiran KPA.

Rincian Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Loka POM di

Kabupaten Buleleng dan perubahannya adalah sebagai berikut:

Tabel 8. Rincian Perubahan DIPA

Jenis Belanja

Uraian Total
Belanja Pegawai (51) | Belanja Barang (52) | Belanja Modal (53)

Anggaran Awal (DIPA Awal) 1.233.395.000,00 2.432.889.000,00 ©9.000.000,00 |  3.765.284.000,00

Anggaran setelah Revisi

(DIPA Terakhir) 1.371.390.000,00 2.520.756.000,00 99.000.000,00 |  3.991.146.000,00

Berdasarkan data perubahan DIPA pada tabel diatas dapat dilihat
bahwa terdapat perubahan belanja pegawai dan belanja barang. Hal
ini disebabkan karena, yaitu:
a. Terdapat penambahan pagu pada belanja pegawai (51) pada
bulan Juli 2025 untuk keperluan CASN.
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b. Terdapat penambahan pagu pada belanja barang (52) untuk
belanja honor PPNPN dan belanja barang untuk keperluan CASN.

Rincian anggaran dan realisasi belanja pada 31 Desember 2025
adalah sebagai berikut:

Tabel 9. Realisasi Anggaran

Jenis Belanja
Program Keterangan Total Y%
Belanja Pegawai (51) | Belanja Barang (52) | Belanja Modal (53)
Pagu - 1.423.529.000,00 99.000.000,00 1.522.529.000,00
DR Program Pengawasan 4518
Obat dan Makanan ’
Realisasi - 687.937.438,00 - G87.937.438,00
Pagu 1.371.390.000,00 1.097 227 000,00 - 2 468.617.000,00
WA Program Dukungan -
90,65
Manajemen
Realisasi 1.364.339.952,00 873 562 516,00 - 2 237902 468,00
Pagu 1.371.390.000,00 2.520.756.000,00 99.000.000,00 | 3.991.146.000,00
Total 73,31
Realisasi 1.364.339.952,00 1.561.499.954,00 - 2.925.839.906,00

Berdasarkan tabel tersebut, realisasi belanja untuk periode yang
berakhir pada 31 Desember 2025 tercatat sebesar Rp2.925.839.906,00
atau mencapai 73,31% dari total anggaran belanja sebesar
Rp3.991.146.000,00. Persentase capaian tersebut dipengaruhi oleh
adanya pemblokiran anggaran sebesar Rp1.091.445.000,00 yang tidak
dapat digunakan hingga akhir tahun. Apabila anggaran yang diblokir
tersebut tidak diperhitungkan dalam total pagu anggaran, maka
realisasi belanja untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025
sebesar Rp2.925.839.906,00 setara dengan 99,67% dari anggaran
belanja sebesar Rp2.935.534.000,00.

Berikut rincian realisasi anggaran Loka POM di Kabupaten

Buleleng berdasarkan KRO.
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Tabel 10. Rincian Realisasi Anggaran Tahun Anggaran 2025

Uraian Qutput

Anggaran

Volume

Target (Rp)

Realisasi (Rp)

o

Target

Realisasi

e

3165.AEA.001
Laporan Analisis
Kejahatan Obat dan
Makanan cleh Loka
FPOM di Kabupaten
Buleleng

94 252 000.00

4.401.500.00

4,67

14

14,00

100,00

2165.BAH.001
Keputusan/Sertifika
=i Layanan Publik
yang Diselesaikan
oleh Loka POM di
Kabupaten Buleleng

B65.65<4.000,00

65.649.708,00

99,99

19

22,00

100,00

2165.BDC.001
Masyammakat yang
ditingkatkan

pengetahuannya
melalui KIE

¥9.501.000.00

45.772.545,00

57.57

101

101,00

100,00

2165.BKKB.001
Laporan koordinasi
pengavwasan Obat
dan Makanan

337.805.000,00

70.229.760.00

20,79

100,00

2165.BMB.001
Layanan Publikasi
keamanan dan mutu
Obat dan Makanan
ocleh Loka POM di
Kabupaten Buleleng

34.172.000,00

5.293.950,00

15,49

17

100,00

2165.CAB.001
Sarana
Pengawasan Obat
dan Makanan di
Seluruh Indonesia

24.000.000.00

12,00

3165. CAMN.001
Permangkat pengcolah
data dan
komunikasi

65.000.000.00

12,00

2165.PDD.001
Laboratorium
pengavwasan Obat
dan Makanan yvang
sesuai Good
Labomatory Practice

B68.576.000,00

688.572.220,00

99,99

100,00

3165.QCD.U51
Perkara di Bidang
FPenyidikan Obat
dan Makanan di
Loka POM
Kabupaten Buleleng

97.807.000.00

97.605.865.00

100,00

100,00

10

3165.QDB.001
Sekolah dengan
pangan jajanan
anak usia sekolah
(PJAS) aman

106.059.000,00

24.305.660,00

22,92

100,00

11

3165.QDB.002
Desa Pangan Aman

161.445.000,00

23.310.180.00

14,44

100,00

12

21685.Q0DB.0032
Pasar Pangan
Aman Berbasis
Komunitas

106.427.000,00

17.579.000.00

16,52

100,00

13

2165 QDG .001
UMM yvang
didampingi dalam
pemenuhan standar
ocleh Loka POM di
Kabupaten Buleleng

14.830.000,00

2.0680.000,00

54,35

100,00

14

3165.QlA.001
Sampel Makanan
yang Diperiksa cleh
Loka POM di
Kabupaten Buleleng

<45.782.000,00

46.758.092,00

99,95

53

53,00

100,00

15

2165.QlA 002
Sampel Obat, Obat
Tradisional,
Kosmetik dan
Suplemen
Kesehatan yang
Diperiksa Sesuai
Standar cleh Loka
POM di Kabupaten
Buleleng

7&.186.000.00

72.122.699.00

100,00

124

125.00

100,00

16

2185.QIC.001
Sarana Produksi
CObat dan Makanan
yang Diperiksa cleh
Loka POM di
Kabupaten Buleleng

27.250.000.00

27.250.000.00

100,00

25

36,00

100,00

17

2165.QIC.004
Sarana Distribusi
Obat, Obat
Tradisional,
Kosmetik,
Suplemen
Kesehatan dan
Makanan yang
Diperiksa oleh Loka
FPOM di Kabupaten

104.977.000.00

104.985.259.00

99,99

a7

9&2.00

100,00

18

83284 EBA. 956
Layanan BMM

2.000.000,00

100.000, 00

1,25

100,00

19

G224 EBA. 994
Layanan
Perkantoran

2.460.617.000,00

2.237.802.468,00

20,94

100,00
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Upaya yang telah dilakukan Loka POM di Kabupaten Buleleng
dalam pengelolaan anggaran dan percepatan penyerapan anggaran,
yaitu:

a. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi anggaran secara berkala
melalui rapat evaluasi yang rutin dilaksanakan setiap bulan.

b. Rencana Penarikan Dana (RPD) disusun secara teliti dan realistis,
serta dipatuhi sehingga meminimalkan deviasi RPD pada halaman
Il DIPA.

c. Melakukan optimalisasi dan revisi anggaran untuk beberapa
kegiatan yang sudah terlaksana namun masih terdapat sisa
anggaran.

15) Implementasi PUG
Pengarusutamaan Gender (PUG) merupakan strategi

pembangunan yang dilakukan secara sistematis dan terencana untuk

mengintegrasikan perspektif gender ke dalam seluruh proses
penyusunan kebijakan, program, dan kegiatan organisasi, mulai dari
tahap perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, hingga evaluasi. PUG
bertujuan untuk memastikan bahwa perempuan dan laki-laki
memperoleh kesempatan yang sama dalam mengakses sumber daya,
berpartisipasi dalam kegiatan, memiliki kontrol terhadap pelaksanaan
program, serta memperoleh manfaat yang adil dari setiap kebijakan
dan kegiatan organisasi. Dengan diterapkannya PUG, setiap kebijakan
dan program yang disusun diharapkan mampu mengakomodasi
kebutuhan, peran, dan pengalaman yang berbeda antara perempuan
dan laki-laki, sehingga tercipta kesetaraan dan keadilan gender serta

mendukung peningkatan efektivitas kinerja organisasi.



f,f"- Prioritas Tepat,
Dampak Kuat

Pelaksanaan PUG di lingkungan Loka POM di Kabupaten Buleleng
didasarkan pada berbagai ketentuan peraturan perundang-undangan
dan kebijakan kelembagaan, salah satunya Instruksi Presiden Nomor 9
Tahun 2000 tentang Pengarusutamaan Gender dalam Pembangunan
Nasional yang menginstruksikan seluruh instansi pemerintah untuk
mengintegrasikan  perspektif gender dalam  seluruh  proses
pembangunan. Pelaksanaan PUG di lingkungan BPOM mengacu pada
Keputusan Kepala Badan POM nomor 46 Tahun 2024 tentang
Pedoman Pelaksanaan Pengarusutamaan Gender Bidang Pengawasan
Obat dan Makanan serta SK Rencana Aksi Pelaksanaan PUGIS 2025-
2029, yang kemudian ditindaklanjuti dengan Surat Keputusan Kepala
Loka POM di Kabupaten Buleleng Nomor PR.02.02.15C.01.25.25
Tahun 2025 tentang  Pembentukan  Subkelompok  Kerja
Pengarusutamaan Gender di lingkungan Loka POM di Kabupaten
Buleleng.

Sebagai tindak lanjut dari keputusan tersebut, dibentuk
Subkelompok Kerja Pengarusutamaan Gender yang memiliki tugas
yaitu:

a. Membantu mensosialisasikan kebijakan pengarusutamaan gender
kepada pegawai di Unit Kerja;

b. Mendorong penerapan pengarusutamaan gender ke dalam setiap
kegiatan perencanaan, pemantauan, dan evaluasi yang disusun di
Unit Kerja;

c. Mendorong pengelolaan data terpilah kegiatan Unit Kerja; dan

d. Mengidentifikasi Rincian Output yang akan ditanggung Anggaran
Responsif Gender di Unit Kerja.
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Melalui pelaksanaan Pengarusutamaan Gender, diharapkan
seluruh kebijakan, program, dan kegiatan di lingkungan Loka POM di
Kabupaten Buleleng dapat dilaksanakan secara lebih inklusif, adil, dan
responsif gender dengan mempertimbangkan kebutuhan, peran, serta
kondisi perempuan dan laki-laki secara seimbang. Selain itu,
pelaksanaan PUG diharapkan dapat memperkuat komitmen organisasi
dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang transparan,
akuntabel, dan berorientasi pada pelayanan, seluruh masyarakat
memiliki kesempatan yang sama untuk berpartisipasi, berkembang,
dan berkontribusi dalam pencapaian tujuan organisasi.

Implementasi Pengarusutamaan Gender (PUG) di lingkungan Loka
POM di Kabupaten Buleleng dilaksanakan dengan mengintegrasikan
perspektif gender dalam berbagai program dan kegiatan pada 3
rincian output, diantaranya:

a. Pendampingan UMKM

Dalam pelaksanaan pendampingan UMKM, prinsip PUG
diterapkan pada anggaran QDG, dengan memastikan bahwa akses
terhadap informasi, bimbingan teknis, konsultasi, dan fasilitasi
pemenuhan persyaratan registrasi produk diberikan secara adil tanpa
membedakan gender pelaku usaha. Adapun capaian dari
pendampingan UMKM yang dilakukan meliputi 2 UMKM produk Obat
Bahan Alam (OBA), 2 UMKM produk Kosmetik, dan 1 UMKM produk
Pangan Olahan. Dari sisi profil pelaku usaha yang didampingi, UMKM
tersebut terdiri dari 4 pelaku usaha laki-laki dan 1 pelaku usaha
perempuan.

Dari profil pelaku usaha UMKM yang didampingi Loka POM di

Kabupaten Buleleng Tahun 2025 menunjukkan bahwa partisipasi
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dalam kegiatan pendampingan tidak dibatasi oleh gender, melainkan
didasarkan pada kesiapan dan komitmen pelaku usaha dalam
memenuhi ketentuan yang berlaku. Meskipun secara kuantitatif jumlah
pelaku usaha laki-laki lebih banyak dibandingkan perempuan pada
periode tersebut, namun Loka POM tetap memberikan kesempatan
seluas-luasnya dan layanan yang setara kepada seluruh pelaku usaha
tanpa adanya diskriminasi gender. Hal ini mencerminkan penerapan
prinsip kesetaraan akses dan partisipasi dalam kegiatan pembinaan
dan pengawasan.

Pendekatan responsif gender dalam pendampingan UMKM juga
diwujudkan melalui metode komunikasi yang inklusif, penjadwalan
kegiatan yang fleksibel, serta pemberian konsultasi yang
mempertimbangkan kondisi dan kapasitas masing-masing pelaku
usaha. Hal ini penting untuk memastikan bahwa baik laki-laki maupun
perempuan memiliki kesempatan yang sama untuk meningkatkan
kapasitas usaha, memperoleh izin edar, serta mengembangkan
produknya secara legal dan berdaya saing. Harapannya kedepannya
partisipasi dan komitmen pelaku usaha perempuan dapat semakin

meningkat.

b. Sertifikasi

Penerapan PUG pada rincian output sertifikasi ditanggung pada
anggaran BAH. Pada kegiatan sertifikasi tersebut, Loka POM di
Kabupaten Buleleng telah menerbitkan 22 sertifikat dengan komposisi
12 pelaku usaha perempuan dan 10 pelaku usaha laki-laki. Rasio
tersebut menunjukkan bahwa partisipasi pelaku usaha dalam proses
sertifikasi berlangsung secara proporsional dan tidak didominasi oleh

satu gender tertentu. Capaian ini mencerminkan bahwa sistem
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pelayanan yang diterapkan telah memberikan ruang yang adil bagi
seluruh pelaku usaha untuk mengakses proses sertifikasi, tanpa adanya
hambatan atau pembatasan berbasis gender.

Penerapan PUG dalam kegiatan sertifikasi terlihat sejak tahap awal,
yaitu penyebarluasan informasi dan sosialisasi persyaratan. Informasi
disampaikan secara terbuka dan dapat diakses oleh seluruh pelaku
usaha, sehingga tidak terdapat kesenjangan informasi antara
perempuan dan laki-laki. Pada tahap verifikasi dan evaluasi dokumen,
penilaian dilakukan secara objektif berdasarkan pemenuhan standar
keamanan, mutu, dan ketentuan teknis yang berlaku. Dengan
demikian, hasil penerbitan sertifikat sepenuhnya didasarkan pada
kualitas pemenuhan persyaratan, bukan pada identitas gender

pemohon.

c. Komunikasi informasi dan edukasi (KIE)

Implementasi PUG di lingkungan Loka POM di Kabupaten
Buleleng juga diwujudkan melalui pelaksanaan kegiatan Komunikasi,
Informasi, dan Edukasi (KIE) pada anggaran BDC. Dalam setiap
penyelenggaraan KIE, perspektif gender diintegrasikan sejak tahap
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan. Hal ini dilakukan
untuk memastikan bahwa kegiatan KIE memberikan akses,
kesempatan, dan manfaat yang setara bagi perempuan dan laki-laki
sebagai peserta.

Sebagai bentuk komitmen terhadap kesetaraan gender, dalam
surat undangan kegiatan KIE telah secara eksplisit dicantumkan
imbauan agar peserta yang hadir terdiri dari perempuan dan laki-laki
dengan jumlah yang seimbang. Pencantuman imbauan tersebut

merupakan langkah strategis untuk mendorong partisipasi yang setara
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dan menghindari dominasi salah satu gender dalam proses diseminasi
informasi. Hal ini menunjukkan bahwa sejak tahap perencanaan,
perspektif gender telah dipertimbangkan secara sadar dan terintegrasi
dalam penyelenggaraan kegiatan.

Kegiatan KIE dilaksanakan sebanyak 4 kali dengan jumlah peserta
yang hadir tercatat sebanyak 61 orang, dengan komposisi 15 laki-laki
dan 46 perempuan. Data tersebut menunjukkan bahwa partisipasi
perempuan dalam kegiatan KIE lebih tinggi dibandingkan laki-laki.
Kondisi ini dapat dipahami mengingat dalam praktiknya, perempuan
seringkali memiliki peran yang besar dalam pengelolaan konsumsi
rumah tangga, pemilihan produk pangan, serta penggunaan obat dan
kosmetik dalam keluarga. Meskipun demikian, Loka POM tetap
membuka ruang partisipasi yang sama bagi laki-laki, serta mendorong
keterlibatan mereka melalui penyampaian undangan yang inklusif dan

tanpa pembatasan. Data selengkapnya dapat dilihat pada tabel 11.
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Tabel 11. Hasil analisa gender untuk kegiatan KIE Loka POM di
Kabupaten Buleleng

Laki-Laki Perempuan
1. |KIE Stunting (Maret 2025) 10 10 20
2. [KIE Stunting (November 2025) |0 14 14
3. |Sosialisasi Keamanan Pangan 1 19 20

Rumah Tangga (5 Juni 2025)

4. |Bimbingan Teknis OBA 4 3 7
mengandung BKO kepada
pedagang retail OBA (11
September 2025)

Total 15 46 61

Loko POM di Kabupaten Buleleng bulgleng pomgeid
Loporan Tohunon 2025 ==L HITLLC
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HASIL KEGIATAN PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN

3.1 Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Obat

Perlindungan masyarakat dari risiko penggunaan obat yang tidak
memenuhi persyaratan merupakan prioritas utama dalam pelaksanaan
pengawasan obat. Setiap obat yang beredar wajib memiliki izin edar
serta diproduksi dan didistribusikan sesuai dengan standar CPOB dan
CDOB. Ketidaksesuaian dalam proses distribusi, khususnya pada tahap
penyimpanan dan pengangkutan, dapat mempengaruhi stabilitas dan
mutu obat.

Sebagai bagian dari sistem pengawasan nasional yang
dikoordinasikan oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan, Loka POM
di Kabupaten Buleleng melaksanakan pengawasan terhadap sarana
distribusi dan fasilitas pelayanan kefarmasian guna memastikan
kepatuhan terhadap regulasi. Pengawasan diperkuat melalui kegiatan
sampling dan pengujian laboratorium di Balai Besar POM di Denpasar
maupun Balai Besar POM regional lainnya. Hasil pengujian tersebut
menjadi dasar dalam menentukan tindak lanjut pengawasan serta
langkah pembinaan maupun penegakan hukum apabila ditemukan

ketidaksesuaian.

3.1.1 Sampling dan Pengujian Obat
Obat merupakan komponen esensial dalam pelayanan
kesehatan karena berperan langsung dalam upaya pencegahan,
pengobatan, dan pemulihan penyakit. Oleh sebab itu, pengawasan

terhadap obat yang beredar menjadi bagian penting dalam menjamin
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perlindungan masyarakat serta mendukung peningkatan derajat
kesehatan.

Sebagai bagian dari pelaksanaan tugas BPOM, kegiatan
sampling obat oleh Loka POM di Kabupaten Buleleng dilaksanakan
berdasarkan pendekatan analisis risiko dan prinsip keterwakilan
produk di peredaran. Proses sampling mencakup evaluasi
administratif dan teknis yang meliputi pemeriksaan izin edar, masa
kedaluwarsa, kesesuaian penandaan/label, serta pengujian
laboratorium untuk memastikan aspek keamanan, khasiat, dan mutu

produk.

Gambar 3. Kegiatan Sampling Obat

Kegiatan sampling dan pengujian obat pada Tahun 2025
dilaksanakan mengacu pada Keputusan Kepala BPOM Nomor 95
Tahun 2025 tentang Pedoman Sampling dan Pengujian Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan. Berdasarkan pedoman tersebut, metode
sampling dilakukan secara targeted sesuai hasil analisis risiko, disertai
sampling acak sebagai bagian dari pengawasan rutin (post-market

surveillance).

bullglang por

K fade
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Pada Tahun 2025, dengan target sejumlah 38 sampel, telah
dilakukan pengambilan sampel terhadap 39 produk obat. Hasil
pengujian laboratorium menunjukkan bahwa seluruh sampel
Memenuhi Syarat (MS), namun evaluasi penandaan oleh petugas Loka
POM di Kabupaten Buleleng menunjukkan bahwa terdapat 5 sampel
yang penandaannya Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK). Rincian data

hasil pengujian tercantum pada Lampiran Tabel 1A, 2A, 4A, dan 11.

Selain itu, Loka POM di Kabupaten Buleleng juga melakukan
sampling dan pengujian non rutin yang meliputi sampel
investigasi/penyidikan. Sampel ini dikirim ke Balai Besar POM di
Denpasar untuk dilakukan pengujian laboratorium. Jumlah sampel
investigasi/ penyidikan yang diuji yaitu 3 sampel Obat. Berdasarkan
hasil pengujian diperoleh bahwa seluruh sampel tersebut dinyatakan
memenuhi syarat. Data selengkapnya untuk sampling dan pengujian

non rutin dapat dilihat pada Lampiran Tabel 1B.

3.1.2 Pengawasan Obat

Untuk memastikan mutu obat tetap terjaga pada setiap tahapan
peredaran hingga diterima oleh konsumen Loka POM di Kabupaten
Buleleng melakukan pengawasan terhadap sarana distribusi dan
pelayanan kefarmasian. Seluruh pelaku usaha, termasuk Pedagang
Besar Farmasi (PBF), Pedagang Besar Farmasi Cabang (PBFC), serta
fasilitas pelayanan kefarmasian seperti apotek, rumah sakit,
puskesmas, klinik, dan Instalasi Farmasi Kabupaten (IFK), wajib
menjamin pengelolaan obat sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Buleleng tidak terdapat

industri farmasi yang memproduksi obat. Oleh karena itu, fokus
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pengawasan komoditi obat diarahkan pada sarana distribusi dan
fasilitas pelayanan kefarmasian yang menerapkan prinsip Cara
Distribusi Obat yang Baik (CDOB), khususnya pada PBF dan IFK, serta
pengelolaan obat pada sarana pelayanan kefarmasian lainnya.

Selama periode Januari hingga Desember 2025, telah
dilaksanakan pemeriksaan terhadap 38 sarana distribusi obat dan
fasilitas pelayanan kefarmasian yang berada di Kabupaten Buleleng
dan Kabupaten Jembrana. Pemeriksaan tersebut meliputi 1 sarana
PBF, 15 apotek, 4 toko obat, 2 IFK, 5 rumah sakit, 5 puskesmas, dan
6 klinik. Secara rinci, di Kabupaten Buleleng dilakukan pemeriksaan
terhadap 1 PBF, 8 apotek, 2 toko obat, 1 IFK, 4 rumah sakit, 4
puskesmas, dan 3 klinik. Sementara itu, di Kabupaten Jembrana
dilakukan pemeriksaan terhadap 7 apotek, 2 toko obat, 1 IFK, 1 rumah
sakit, 1 puskesmas, dan 3 klinik.

Berdasarkan hasil pemeriksaan Tahun 2025, sebanyak 22 sarana
(57,89%) dinyatakan Memenuhi Ketentuan (MK), sedangkan 16 sarana
(42,11%) dinyatakan Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK). Terhadap
sarana yang masih ditemukan ketidaksesuaian, Loka POM di
Kabupaten Buleleng telah menerbitkan surat tindak lanjut sesuai
dengan ketentuan sebagai bentuk pembinaan dan pengawasan
berkelanjutan. Dari keseluruhan surat tindak lanjut yang disampaikan,
sebanyak 38 sarana telah memberikan tanggapan dan melakukan
perbaikan terhadap temuan hasil pemeriksaan. Rincian data hasil
pemeriksaan dapat dilihat pada Lampiran Tabel 7A, 8A dan 8B.

3.1.2.1 Pemeriksaan Pedagang Besar Farmasi (PBF)
Pengawasan terhadap Pedagang Besar Farmasi (PBF)

merupakan  bagian  integral dalam  menjamin  mutu,
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khasiat/manfaat, dan keamanan obat dan/atau bahan obat
sepanjang rantai distribusi hingga ke fasilitas pelayanan
kefarmasian. PBF memiliki peran strategis karena mendistribusikan
obat dalam jumlah besar, sehingga kepatuhan terhadap ketentuan
peraturan perundang-undangan, khususnya penerapan Cara
Distribusi Obat yang Baik (CDOB), menjadi aspek yang krusial.
Pada Tahun 2025, jumlah sarana PBF yang berada dalam
pengawasan Loka POM di Kabupaten Buleleng sebanyak 2 (dua)
sarana yang berlokasi di Kabupaten Buleleng. Sarana tersebut
telah memiliki sertifikat CDOB dan menyalurkan obat non-CCP
sesuai dengan ruang lingkup sertifikasi yang dimiliki. Berdasarkan
hasil pemeriksaan yang dilakukan terhadap 1 (satu) sarana, sarana
PBF tersebut dinyatakan Memenuhi Ketentuan (MK). Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan sistem mutu distribusi obat telah
berjalan sesuai dengan standar yang ditetapkan, sehingga
mendukung terjaganya mutu dan keamanan obat yang beredar di

wilayah kerja.

Gambar 4. Pemeriksaan Pedagang Besar Farmasi

Loka POM di Kabupaten Bulsleng



X

Prioritas Tepat,
Dampak Kuat

Loka I"E‘IM di Kobupaten Buleleng

LOaran urcen 225

3.1.2.2 Pemeriksaan Apotek

Apotek merupakan salah satu fasilitas pelayanan
kefarmasian yang memiliki peran strategis dalam menjamin
terselenggaranya pelayanan kefarmasian yang aman, bermutu, dan
bertanggung jawab kepada masyarakat. Keberadaan apotek tidak
hanya sebagai sarana penjualan obat, tetapi juga sebagai ujung
tombak pelayanan informasi dan konsultasi kefarmasian dalam
rangka meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.

Jumlah apotek yang berada dalam wilayah pengawasan
Loka POM di Kabupaten Buleleng sebanyak 167 sarana, yang
terdiri atas 101 sarana di Kabupaten Buleleng dan 66 sarana di
Kabupaten Jembrana. Selama Tahun 2025, telah dilakukan
pemeriksaan terhadap 15 sarana apotek, dengan rincian 8 sarana
di Kabupaten Buleleng dan 7 sarana di Kabupaten Jembrana.
Berdasarkan hasil pemeriksaan, sebanyak 8 sarana (53,33%)

dinyatakan Memenuhi Ketentuan (MK), sedangkan 7 sarana

(46,67%) dinyatakan Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK).

:.n.n'.i ] """‘
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Gambar 5. Pemeriksaan Apotek
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Terhadap sarana yang masih ditemukan ketidaksesuaian,
Loka POM di Kabupaten Buleleng telah melakukan tindak lanjut
berupa pemberian Surat Peringatan dan Surat Peringatan Keras
sesuai tingkat pelanggaran yang ditemukan. Rincian hasil

pemeriksaan sarana Apotek dapat dilihat pada Lampiran Tabel 7A.

3.1.2.3 Pemeriksaan Toko Obat

Toko obat merupakan fasilitas yang menjual obat secara
eceran dalam lingkup terbatas, yaitu hanya untuk obat bebas dan
obat bebas terbatas. Pada wilayah pengawasan Loka POM di
Kabupaten Buleleng terdapat 12 sarana Toko Obat yang meliputi
8 sarana di Kabupaten Buleleng dan 4 sarana di Kabupaten
Jembrana. Selama periode Januari hingga Desember 2025 telah
dilakukan pemeriksaan terhadap 4 sarana Toko Obat dengan
rincian 2 sarana yang berlokasi di Kabupaten Buleleng dan 2 sarana
lainnya berada di wilayah Kabupaten Jembrana dengan hasil 2
sarana tidak memenuhi ketentuan dan 2 sarana memenuhi
ketentuan. Terhadap hasil pemeriksaan tersebut telah dilakukan
tindak lanjut berupa sanksi administratif seperti Pembinaan,
Peringatan, dan Peringatan Keras terhadap sarana sesuai dengan
hasil temuan pada saat pemeriksaan. Data selengkapnya dapat

dilihat pada Lampiran tabel 7A.
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Gambar 6. Pemeriksaan Toko Obat

3.1.2.4 Pemeriksaan Instalasi Farmasi Kabupaten/Kota (IFK)
Instalasi Farmasi Pemerintah adalah sarana yang berada di
bawah pengelolaan pemerintah untuk mendukung pelayanan
kesehatan melalui penyediaan obat dan alat kesehatan. Instalasi
Farmasi Pemerintah (IFP) atau Instalasi Farmasi Kabupaten/Kota
(IFK) menyelenggarakan pelayanan kefarmasian, termasuk
pengadaan, penyimpanan, dan penyaluran obat. Terdapat 2 (dua)
IFK di wilayah pengawasan Loka POM di Kabupaten Buleleng
diantaranya 1 (satu) sarana di Kabupaten Buleleng dan 1 (satu)
sarana di Kabupaten Jembrana. Terhadap kedua sarana tersebut
telah dilakukan pemeriksaan dengan hasil memenuhi ketentuan.
Namun walaupun memenuhi ketentuan, masih terdapat temuan
pelanggaran dari segi Cara Distribusi Obat yang Baik (CDOB)
sehingga diberikan pembinaan dan sanksi administratif.
Selanjutnya sarana IFK wajib melakukan perbaikan terhadap hasil

pemeriksaan serta melakukan pelaporan terhadap perbaikan

Loka POM di Kabupaten Buleleng
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tersebut. Data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran tabel
7A.

Gambar 7. Pemeriksaan Instalasi Farmasi Kabupaten

3.1.2.5 Pemeriksaan Instalasi Farmasi Rumah Sakit (IFRS)
Rumah sakit wajib memenuhi standar pelayanan kefarmasian
yang telah ditetapkan guna menjamin mutu pelayanan, keamanan
pasien, serta penggunaan obat yang rasional. Untuk itu Loka POM
di Kabupaten Buleleng juga melakukan pengawasan terhadap
instalasi farmasi rumah sakit di wilayah pengawasan Loka POM di
Kabupaten Buleleng. Jumlah rumah sakit yang ada di wilayah
pengawasan Loka POM di Kabupaten Buleleng sejumlah 14

rumah sakit.

Selama Tahun 2025, telah dilakukan pemeriksaan terhadap
5 sarana, yaitu 4 sarana di Kabupaten Buleleng dan 1 sarana di
Kabupaten Jembrana. Hasil yang diperoleh dari pemeriksaan
tersebut yakni 2 sarana dinyatakan memenuhi ketentuan dan 3
sarana dinyatakan tidak memenuhi ketentuan. Sarana diberikan

sanksi administratif sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan

Loka POM di Kabupaten Buleleng
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diberikan waktu untuk melakukan perbaikan dan pelaporan hasil

perbaikan kepada Loka POM di Kabupaten Buleleng. Data

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran tabel 7A.

Gambar 8. Pemeriksaan Instalasi Farmasi Rumah Sakit

3.1.2.6 Pemeriksaan Puskesmas

\“ =

Gambar 9. Pemeriksaan

Puskesmas

Puskesmas adalah unit
pelayanan  kesehatan  yang
berada di tingkat kecamatan

atau wilayah tertentu yang

: berperan sebagai garda

terdepan dalam memberikan
pelayanan  kesehatan  dasar
kepada masyarakat. Puskesmas
yang ada di Kabupaten Buleleng
sejumlah 20 sarana, sementara
10 sarana berada di Kabupaten

Jembrana. Dari total 30 sarana di

wilayah pengawasan Loka POM di Kabupaten Buleleng, ada 5

sarana yang diperiksa dengan rincian, 4 sarana di Kabupaten

B Loka FOM di Kabupaten Buleleng
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Buleleng dan 1 sarana di Kabupaten Jembrana. Dari hasil
pemeriksaan diperoleh 4 sarana memenuhi ketentuan dan 1
sarana tidak memenuhi ketentuan. Selanjutnya, untuk temuan
tersebut telah ditindaklanjuti dengan memberikan tindak lanjut
berupa pembinaan dan peringatan terhadap puskesmas tersebut
sesuai dengan pedoman tindak lanjut. Data selengkapnya dapat
dilihat pada Lampiran tabel 7A.
3.1.2.7 Pemeriksaan Pengobatan/ Klinik Kesehatan

Klinik adalah tempat penyelenggaraan pelayanan
kesehatan yang lebih sederhana dibandingkan rumah sakit,
namun tetap berperan penting dalam memberikan pelayanan
medis kepada masyarakat. Jumlah klinik yang terdapat di wilayah
pengawasan Loka POM di Kabupaten Buleleng terdiri dari 13
klinik di Kabupaten Buleleng dan 5 klinik di Kabupaten Jembrana
sehingga terdapat total 18 klinik di wilayah pengawasan Loka
POM di Kabupaten Buleleng. Selama Tahun 2025, telah dilakukan
pemeriksaan terhadap 6 sarana yang terbagi atas 3 sarana di
Kabupaten Buleleng dan 3 Sarana di Kabupaten Jembrana
dengan hasil pemeriksaan 3 sarana memenuhi ketentuan dan 3
sarana tidak memenuhi ketentuan. Terhadap sarana yang
diperiksa diberikan sanksi administratif berupa peringatan dan
peringatan keras sesuai dengan pedoman tindak lanjut hasil
pemeriksaan sarana distribusi obat dan sarana pelayanan
kefarmasian. Data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran
tabel 7A.
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Gambar 10. Pengawasan Klinik Kesehatan

3.2 Pengawasan NAPPZA (Narkotika, Psikotropika, Prekusor dan Zat

Adiktif)

Pengawasan narkotika, psikotropika, dan zat adiktif (NAPZA) oleh
Loka POM di Kabupaten Buleleng dilakukan untuk memastikan
peredaran produk yang mengandung zat berpotensi adiktif tetap aman
dan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. Pengawasan
mutu, keamanan dan kemanfaatan terhadap komoditi NAPPZA
(Narkotika, Psikotropika, Prekursor dan Zat Aditif) dilakukan bersama
dengan pengawasan obat seperti yang tertera pada poin 3.1.2.
Pengawasan dilakukan di sarana seperti PBF, Puskesmas, RS, Apotek,
dan Klinik. Sedangkan untuk kegiatan sampling, Loka POM di
Kabupaten Buleleng di Tahun 2025 melakukan pengambilan contoh
NAPPZA sebanyak 2 (dua) sampel dan telah dilakukan pengujian di Balai

Besar POM di Kupang, dengan hasil memenuhi ketentuan.

3.3 Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Obat Bahan
Alam
Pengawasan terhadap produk obat bahan alam dilakukan untuk

menjamin mutu, keamanan, dan kemanfaatannya sehingga kualitas serta

Kabupaten Buleleng
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khasiat produk yang beredar sesuai dengan yang telah disetujui pada
saat registrasi. Dalam hal ini, BPOM memiliki peran penting dalam
melakukan pengawasan secara menyeluruh. Proses pengawasan
tersebut mencakup berbagai tahapan, mulai dari pengawasan sebelum
produk beredar (pre-market) pada tahap registrasi, pengawasan selama
proses produksi, hingga pengawasan pada sarana distribusi. Selain itu,
pengawasan juga dilakukan setelah produk beredar di masyarakat (post-
market) untuk memastikan produk tetap memenuhi standar yang

berlaku.

Selain pengawasan ke sarana pemeriksaan, dilakukan juga kegiatan
sampling dan pengujian mutu produk obat bahan alam yang beredar,
serta pengawasan iklan produk obat bahan alam dan obat kuasi di
berbagai media, baik media offline maupun media online. Seluruh
rangkaian pengawasan ini dilaksanakan dari hulu hingga hilir dalam
rantai produksi guna menjamin bahwa obat bahan alam yang beredar
aman digunakan, bermutu, dan memberikan khasiat yang sesuai. Oleh
karena itu, setiap fasilitas produksi dan distribusi wajib mematuhi
pedoman serta peraturan yang berlaku. Kepatuhan tersebut bertujuan
untuk menjaga kualitas produk sekaligus meningkatkan nilai tambah dan

daya saing obat bahan alam.

3.3.1 Sampling dan Pengujian Obat Tradisional dan Obat Kuasi

Salah satu kegiatan pengawasan dan pemastian mutu obat
bahan alam yang dilakukan oleh Loka POM di Kabupaten Buleleng
adalah kegiatan sampling dan penguijian rutin terhadap komoditi Obat
Bahan Alam dan Obat Kuasi. Sampel obat bahan alam yang diuji pada
Tahun 2025 adalah sebanyak 25 sampel yang keseluruhannya adalah
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sampel targeted. Hasil uji dari 25 sampel tersebut menunjukkan seluruh
sampel memenuhi syarat uji kimia dan mikrobiologi. Namun, dari hasil
evaluasi penandaan diperoleh 3 sampel obat bahan alam yang tidak
memenuhi ketentuan (TMK). Sementara itu, sampel obat kuasi pada
Tahun 2025 berjumlah 1 sampel dengan hasil uji kimia dan
mikrobiologi memenuhi syarat, dan hasil evaluasi memenuhi ketentuan
(MK). Data selengkapnya terkait parameter serta hasil uji dapat dilihat
pada Lampiran Tabel 1A, 2B, 2C, 2G, 4B, 4C dan 11.

Selain itu, Loka POM di Kabupaten Buleleng juga melakukan
sampling dan pengujian non rutin yang meliputi sampel
investigasi/penyidikan. Sampel ini dikirim ke Balai Besar POM di
Denpasar untuk dilakukan pengujian laboratorium. Jumlah sampel
investigasi/ penyidikan yang diuji yaitu 3 sampel obat bahan alam..
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh bahwa seluruh sampel tersebut
dinyatakan Tidak Memenuhi Syarat. Data selengkapnya untuk sampling

dan pengujian non rutin dapat dilihat pada Lampiran Tabel 1B.

Gambar 11. Sampling Obat Bahan Alam

Loka POM di Kabupaten Buleleng
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3.3.2 Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat Bahan Alam

Pada proses pembuatan Obat Bahan Alam, penerapan CPOBAB
secara menyeluruh adalah sebuah keharusan untuk menjamin produk
obat bahan alam yang diterima konsumen yang berkualitas, bermutu
dan berkhasiat sesuai dengan klaim yang disetujui. Loka POM di
Kabupaten Buleleng melakukan pengawasan sarana produksi Obat
Bahan Alam secara rutin untuk memastikan pelaku usaha tetap
konsisten menjamin mutu dan keamanan produk dengan konsisten
menerapkan Cara Pembuatan Obat  Bahan  Alam  yang  Baik
(CPOBAB). CPOBAB merupakan pedoman yang bertujuan untuk
memastikan agar mutu Obat Bahan Alam yang dihasilkan sesuai

persyaratan dan tujuan penggunannya.

Gambar 12. Pengawasan Fasilitas Produksi Obat Bahan Alam pada
Industri Obat Bahan Alam

Berdasarkan data tim pemeriksaan Loka POM di Kabupaten
Buleleng, jumlah fasilitas produksi Obat Bahan Alam terdiri dari 1
sarana Industri Obat Bahan Alam (IOBA), 1 sarana Usaha Kecil Obat
Tradisional (UKOT) dan 9 sarana Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT)

yang berada di seluruh wilayah pengawasan Loka POM di Kabupaten

buletenaportiolid Loka POM di Kabupaten Bulsleng @



( Prioritas Tepat, | RImml&8 | ©)
Dampak Kuat F | & | B % | \D

Buleleng. Dari 11 sarana tersebut, sarana yang telah diperiksa sebanyak
8 sarana, dengan hasil 3 sarana memenuhi ketentuan dan 5 sarana tidak
memenuhi ketentuan. Data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran

Tabel 6B.

3.3.3 Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat Bahan Alam

Dalam rangka melindungi masyarakat dari obat bahan alam
yang tidak memenuhi persyaratan keamanan, khasiat/manfaat dan
mutu, BPOM melakukan pengawasan terhadap peredaran obat bahan
alam di sarana peredaran/distribusi. Hal ini dilakukan untuk
mengurangi peredaran produk tanpa izin edar, produk mengandung
bahan kimia obat dan produk tidak memenuhi syarat lainnya.
Pemeriksaan sarana distribusi obat bahan alam dilakukan melalui

pengawasan secara rutin dan intensifikasi.

Gambar 13. Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat Bahan Alam

Jumlah sarana distribusi obat bahan alam yang ada di
Kabupaten Buleleng dan Jembrana adalah 50 sarana dengan rincian

22 sarana di Kabupaten Buleleng dan 28 sarana di Kabupaten

@ Loka POM di Kobupaten Buleleng bulgleng pomgeid
Loparan Tahurnon 225 - T



| <
'-.., 1 Prioritas Tepat,

Dampak Kuat

Jembrana. Dari hasil pengawasan, jumlah sarana distribusi obat bahan
alam yang diperiksa pada Tahun 2025 sebanyak 3 sarana dan diperoleh
1 sarana memenuhi ketentuan dan 2 sarana tidak memenuhi ketentuan.
Jenis temuannya berupa produk tanpa izin edar dan produk
kedaluwarsa. Terhadap temuan pada saat pengawasan tersebut telah
ditindaklanjuti dengan pembinaan dan peringatan. Data Selengkapnya

dapat dilihat pada pada Lampiran Tabel 7B.

3.3.4 Intensifikasi Pengawasan Obat Bahan Alam dan Suplemen

Kesehatan llegal dan Mengandung Bahan Kimia Obat

Dalam rangka percepatan pemberantasan obat bahan alam
ilegal/Tanpa Izin Edar (TIE) dan/atau mengandung bahan kimia obat
(BKO), maka BPOM melakukan upaya-upaya untuk menurunkan
peredaran obat bahan alam mengandung BKO. Salah satu upaya yang
dilakukan melalui kegiatan intensifikasi pengawasan produk obat
bahan alam di sarana peredaran. Loka POM di Kabupaten Buleleng
melaksanakan intensifikasi pengawasan obat bahan alam TIE dan
mengandung BKO pada tanggal 15-16 Oktober 2025.

Kegiatan intensifikasi pengawasan tersebut dilaksanakan di
Kabupaten Buleleng. Adapun hasil pemeriksaan dari 7 sarana yang
diperiksa, 5 sarana memenuhi ketentuan dan 2 sarana tidak memenuhi
ketentuan dengan temuan pemeriksaan berupa obat bahan alam
kedaluwarsa. Pada kegiatan tersebut, petugas juga memberikan
komunikasi, informasi dan edukasi kepada pelaku usaha agar
senantiasa menjual obat bahan alam dan suplemen kesehatan yang

aman, bermutu dan memiliki nomor ijin edar.
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Berdasarkan data pengawasan, tren temuan obat bahan alam
ilegal baik TIE dan/atau mengandung BKO berada di rantai distribusi
terkecil. Agar diperoleh informasi lebih dalam, diperlukan penelusuran
lebih lanjut untuk mengetahui pemasok/distributor serta produsen dari
produk TIE/mengandung BKO tersebut. Oleh karena itu kedepannya
perlu dilakukan kembali intensifikasi pengawasan obat bahan alam
ilegal dan/atau mengandung bahan kimia obat, dengan target yaitu

depot jamu atau kios jamu.

Gambar 14. Intensifikasi Obat Bahan Alam dan Suplemen
Kesehatan

3.4 Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Suplemen
Kesehatan
Setiap pelaku usaha bertanggung jawab sepenuhnya atas
Suplemen Kesehatan yang diproduksi dan diedarkan. Dalam upaya
melindungi masyarakat dari peredaran produk ilegal, Badan Pengawas
Obat dan Makanan (BPOM) menjalankan fungsi pengawasan dan
pengendalian. Di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Buleleng,

Kabupaten Buleleng
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pengawasan terhadap mutu, keamanan, dan kemanfaatan suplemen
kesehatan dilakukan melalui kegiatan post-market, yaitu dengan
melakukan sampling serta pemeriksaan pada sarana distribusi.
Sementara itu, pengawasan terhadap sarana produksi tidak dilaksanakan
karena tidak terdapat fasilitas produksi suplemen kesehatan pada

wilayah kerja.

3.4.1 Sampling dan Pengujian Suplemen Kesehatan (SK)

Suplemen Kesehatan adalah produk yang dirancang untuk
membantu memenuhi kebutuhan nutrisi harian serta mendukung
kinerja dan keseimbangan fungsi tubuh. Konsumsi suplemen umumnya
ditujukan untuk menjaga stamina, meningkatkan daya tahan, dan
membantu menjaga kondisi kesehatan secara umum. Namun
demikian, penggunaannya sebaiknya disesuaikan dengan kebutuhan
individu dan tidak menggantikan peran makanan bergizi seimbang

sebagai sumber utama  nutrisi.

Gambar 15. Kegiatan Sampling Suplemen Kesehatan

Pada Tahun 2025, pengujian terhadap suplemen kesehatan yang

dilakukan melalui mekanisme post-market terhadap 8 sampel targeted.
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Seluruh sampel tersebut telah melalui evaluasi penandaan dengan hasil
1 sampel tidak memenuhi ketentuan. Sementara itu, hasil uiji
laboratorium menunjukkan bahwa seluruh sampel Memenuhi Syarat
(MS). Rincian data selengkapnya tercantum dalam Lampiran Tabel 1A,
2D, 2G, 4D, dan 11.

Kegiatan sampling ini dilaksanakan oleh Loka POM di Kabupaten
Buleleng di wilayah kerjanya, yaitu Kabupaten Buleleng dan Jembrana,
sebagai bagian dari pengawasan post-market. Sampel yang telah
diambil kemudian dikirimkan untuk pengujian lebih lanjut ke

laboratorium Balai Besar POM di Denpasar.

3.4.2 Pemeriksaan Sarana Distribusi Suplemen Kesehatan
Pemeriksaan sarana distribusi suplemen kesehatan oleh Loka
POM di Kabupaten Buleleng dilaksanakan sebagai bagian dari
pengawasan post-market untuk memastikan produk yang beredar
memenuhi persyaratan mutu, keamanan, dan kemanfaatan. Loka POM
di Kabupaten Buleleng melakukan pemeriksaan terhadap fasilitas
distribusi dan produk suplemen kesehatan yang dijual pelaku usaha,

baik secara rutin maupun khusus/insidental.

Gambar 16. Pengawasan sarana distribusi suplemen kesehatan
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Total sarana distribusi suplemen kesehatan yang terdata di
Kabupaten Buleleng dan Jembrana adalah 25 sarana, yaitu 15 sarana
di Kabupaten Buleleng dan 10 sarana di Kabupaten Jembrana. Dari
hasil pengawasan, jumlah sarana yang diperiksa pada Tahun 2025
sebanyak 3 sarana, dengan hasil pengawasan keseluruhannya
memenuhi ketentuan. Adapun temuan hasil pemeriksaan terkait cara
penyimpanan produk yang tidak sesuai suhu penyimpanan dan tidak
dilengkapi catatan stok yang lengkap. Data selengkapnya dapat dilihat
pada pada Lampiran Tabel 7B.

3.5 Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Kosmetik

Saat ini, penggunaan kosmetik telah menjadi bagian dari
kebutuhan harian masyarakat, terutama perempuan, dan banyak
diantaranya memakainya hampir sepanjang hari. Oleh sebab itu,
keamanan dan dampaknya terhadap kesehatan harus benar-benar
terjamin. Setiap produk kosmetik yang akan dipasarkan wajib memiliki
izin edar berupa nomor notifikasi resmi. Untuk melindungi masyarakat
dari risikko yang dapat merugikan kesehatan, perlu dilakukan
pencegahan terhadap produksi dan peredaran kosmetik yang tidak
memenuhi standar mutu, keamanan, dan manfaat. BPOM melaksanakan
perlindungan tersebut melalui pengawasan sebelum produk beredar

(pre-market) dan setelah produk beredar di pasaran (post-market).
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Gambar 17. Pengawasan Produk Kosmetik

3.5.1 Sampling dan Pengujian Kosmetik

Gambar 18. Kegiatan Sampling Kosmetik
Penggunaan kosmetik kini semakin meningkat dan menjangkau
seluruh kelompok usia, baik kalangan muda maupun yang lebih tua.
Peningkatan penggunaan ini berdampak pada bertambahnya
permintaan serta kebutuhan produk kosmetik di pasaran. Oleh karena

itu, Loka POM di Kabupaten Buleleng secara rutin melaksanakan

e Loko POM di Kabupaten Buleleng bulgleng pomgeid
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pengawasan terhadap kosmetik yang beredar, salah satunya melalui
kegiatan pengambilan sampel dan pengujian produk. Kegiatan
tersebut dilakukan untuk menjamin keamanan, khasiat, dan mutu
kosmetik yang beredar, sehingga terhindar dari kandungan bahan
berbahaya maupun bahan yang dilarang.

Pada Tahun 2025, Loka POM di Kabupaten Buleleng melakukan
sampling terhadap 52 sampel kosmetik dengan seluruhnya merupakan
kategori targeted. Berdasarkan hasil pengujian dan evaluasi
penandaan, sejumlah 48 sampel (92,3%) dari total jumlah 52 sampel
dinyatakan Memenuhi Syarat (MS) uji laboratorium dan memenuhi
ketentuan (MK) label. Sedangkan, sejumlah 4 sampel (7,7 %) dari 52
sampel dinyatakan Tidak Memenuhi Syarat (TMS) penandaan. Data
dapat dilihat pada Lampiran Tabel 1A dan 11.

Selain itu, Loka POM di Kabupaten Buleleng juga melakukan
sampling dan pengujian non rutin yang meliputi sampel
investigasi/penyidikan. Sampel ini dikirim ke Balai Besar POM di
Denpasar untuk dilakukan pengujian laboratorium. Jumlah sampel
investigasi/ penyidikan yang diuji yaitu 27 sampel kosmetik.
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh bahwa 10 sampel tersebut
dinyatakan tidak memenuhi syarat. Data selengkapnya untuk sampling

dan pengujian non rutin dapat dilihat pada Lampiran Tabel 1B.

3.5.2 Pemeriksaan Fasilitas Produksi Kosmetik

Kosmetik yang dinotifikasi harus dibuat dengan menerapkan Cara
Pembuatan Kosmetika yang Baik (CPKB) dan memenuhi persyaratan
teknis meliputi persyaratan keamanan, bahan, penandaan, dan klaim.
BPOM terus mengawal perkembangan kosmetik, salah satunya melalui

kegiatan pengawasan produksi kosmetik. Pengawasan dilakukan
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melalui pemeriksaan terhadap sarana produksi dan terhadap produk
kosmetik itu sendiri. Pemeriksaan terhadap sarana produksi kosmetik
dilakukan dengan berpedoman pada CPKB. Selama Tahun 2025,
terdapat 6 sarana produksi kosmetik yang berada di Kabupaten
Buleleng dan telah diawasi 2 sarana dengan hasil pemeriksaan 1 sarana
memenuhi ketentuan dan 1 sarana tidak memenuhi ketentuan. Data

selengkapnya sebagaimana dapat dilihat pada Lampiran Tabel 6D.

Gambar 19. Pemeriksaan Fasilitas Produksi Kosmetika

3.5.3 Pemeriksaan Sarana Distribusi Kosmetika

Produk kosmetik yang beredar di masyarakat, harus memiliki
Produk kosmetik yang beredar di masyarakat wajib memiliki notifikasi
dari BPOM sebagai bentuk jaminan bahwa produk tersebut telah
memenuhi persyaratan yang ditetapkan. Kosmetik yang tidak memiliki
notifikasi berpotensi merupakan produk ilegal atau tidak layak
digunakan, serta dapat mengandung bahan berbahaya yang

membahayakan kesehatan. Penggunaan produk semacam ini secara

B Loka FOM di Kabupaten Buleleng
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terus-menerus dapat meningkatkan risiko timbulnya berbagai penyakit

yang merugikan.

Sebagai upaya perlindungan masyarakat, BPOM terus
memperkuat kegiatan pengawasan, baik pada tahap sebelum produk
beredar (pre-market) maupun setelah produk beredar di pasaran (post-
market). Pengawasan ini dilakukan secara menyeluruh pada berbagai
sarana yang terlibat dalam peredaran kosmetik. Sarana yang diawasi
meliputi industri kosmetik, importir, serta pelaku usaha perseorangan
atau badan usaha yang melakukan kontrak produksi dengan industri
berizin. Selain itu, pengawasan juga mencakup proses distribusi dan
penjualan, termasuk melalui media elektronik. Tidak hanya itu,
pengawasan distribusi kosmetik juga dilakukan pada berbagai tempat
penyaluran, seperti distributor, agen, klinik kecantikan, salon, swalayan,
apotek, toko obat, toko kosmetik, hingga pengecer. Langkah ini
dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh produk kosmetik yang
beredar tetap aman, bermutu, dan sesuai dengan ketentuan yang

berlaku.

Pada wilayah pengawasan Loka POM di Kabupaten Buleleng,
terdapat 335 sarana distribusi Kosmetika yang meliputi 204 sarana di
Kabupaten Buleleng dan 131 sarana di Kabupaten Jembrana serta 12
Klinik Kecantikan yang terdiri dari 7 sarana di Kabupaten Buleleng dan
5 sarana di Kabupaten Jembrana. Dilakukan pemeriksaan sarana
distribusi kosmetik terhadap 18 sarana yaitu 11 sarana di Kabupaten
Buleleng dan 7 sarana di Kabupaten Jembrana, dengan hasil 12 sarana
tidak memenuhi ketentuan. Adapun jenis temuannya meliputi

kedaluwarsa dan tanpa izin edar. Temuan tersebut telah ditindaklanjuti
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dengan pemberian peringatan dan pembinaan terhadap sarana agar
tidak mengulangi perbuatan illegal tersebut. Sementara terhadap klinik
kecantikan telah dilakukan pemeriksaan terhadap 4 sarana dengan hasil
3 sarana tidak memenuhi ketentuan. Data selengkapnya dapat dilihat

pada Lampiran Tabel 7B.
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Gambar 20. Pemeriksaan Sarana Distribusi Kosmetik

3.5.4 Intensifikasi Pengawasan Kosmetik llegal dan Mengandung
Bahan Berbahaya

Sebagai upaya untuk melindungi masyarakat dari peredaran
kosmetik yang tidak memenuhi persyaratan mutu dan keamanan, Loka
POM di Kabupaten Buleleng melakukan pengawasan langsung ke 13
sarana distribusi kosmetik. Sarana tersebut diantaranya klinik, apotek,
pemohon notifikasi serta toko kosmetik di Kabupaten Buleleng dan
Jembrana. Adapun hasil pemeriksaan tersebut diantaranya 9 sarana
tidak memenuhi ketentuan dan 4 sarana memenuhi ketentuan. Temuan
produk yang tidak memenuhi ketentuan sudah dilakukan tindak lanjut
berupa penurunan produk dari pajangan untuk tidak diperjualbelikan

lagi dan pemusnahan produk oleh pihak sarana dengan disaksikan
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petugas Loka POM di Kabupaten Buleleng dan dilengkapi Berita Acara
Pemusnahan. Selain itu, terhadap sarana yang tidak memenuhi
ketentuan, sudah dilakukan pembinaan kepada sarana agar tidak
menjual produk tanpa izin edar maupun kedaluwarsa, serta melakukan

pengelolaan kosmetik sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Gambar 21. Intensifikasi pengawasan kosmetik

3.6 Pengawasan Mutu Produk Pangan Kemasan dan Kemasan Pangan

Loka POM Kabupaten Buleleng melakukan berbagai kegiatan
pengawasan terhadap Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
beredar. Kegiatan tersebut mencakup pengambilan sampel produk,
pemeriksaan sarana produksi dan distribusi, serta pengawasan label,
penandaan, dan iklan. Semua ini bertujuan untuk melindungi konsumen
dari produk pangan yang tidak memenuhi ketentuan.

Selain perlindungan konsumen, kegiatan pengawasan juga
diharapkan mampu meningkatkan daya saing nasional. Dengan
demikian, produk pangan yang dihasilkan di Indonesia dapat memenuhi
standar, baik standar nasional maupun internasional. Loka POM di

Kabupaten Buleleng berkomitmen mendukung perkembangan produk

Loka POM di Kabupaten Bulsleng
aran Tahumon 2025
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pangan dengan senantiasa memperkuat fungsi pengawasan mutu dan
keamanan produk tersebut.

Sistem pengawasan Obat dan Makanan yang diterapkan oleh
BPOM bersifat komprehensif dan mencakup tahap pre-market maupun
post-market. Sistem ini meliputi penyusunan standar, penilaian sebelum
produk beredar, pengawasan setelah produk beredar, pengujian
laboratorium, serta penegakan hukum terkait Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan. Pengawasan produk pangan merupakan program yang
melibatkan banyak sektor, baik pemerintah maupun non-pemerintah.
Oleh karena itu, dibutuhkan koordinasi yang baik, termasuk komunikasi,
informasi, dan edukasi, agar pengawasan dapat berjalan efektif. Pelaku
usaha dianjurkan melakukan pengawasan dari hulu ke hilir, dimulai dari
pemeriksaan bahan baku, proses produksi, distribusi, hingga produk
dikonsumsi oleh masyarakat.

3.6.1 Sampling dan Pengujian Pangan

Pangan sebagai suatu komoditas memerlukan dukungan dalam
pangan sebagai komoditas memerlukan dukungan yang kuat dalam
sistem produksi dan peredarannya. Pengawasan terhadap peredaran
pangan penting dilakukan untuk memastikan konsistensi mutu,
keamanan, serta kebenaran informasi yang disampaikan pada produk.
Loka POM di Kabupaten Buleleng secara berkala dan terencana
melakukan pengambilan sampel terhadap produk pangan olahan yang
beredar di masyarakat. Pengambilan sampel ini dilakukan secara
terarah (targeted) berdasarkan hasil kajian analisis risiko, sehingga
dapat mewakili produk yang beredar sekaligus mendukung
pengawasan berbasis risiko. Sampel yang diambil oleh Loka POM di
Kabupaten Buleleng kemudian diuji di laboratorium BBPOM Denpasar
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maupun laboratorium BBPOM regional terkait, untuk memastikan mutu

dan keamanan produk pangan.

Gambar 22. Sampling Pangan

Loka POM di Kabupaten Buleleng mendapatkan target sampel
sebanyak 53 sampel yang terdiri dari 49 sampel pangan olahan dan 4
sampel Pangan Industri Rumah Tangga (PIRT). Sampel yang dinyatakan
memenuhi syarat dari hasil pengujian laboratorium yaitu sebesar 48
sampel (90,57%) yang terdiri dari 45 sampel pangan olahan dan 3
sampel PIRT. Kegiatan pengambilan sampel pada tahun 2025
dilaksanakan dengan pendekatan berbasis risiko, dengan fokus pada
produk berisiko tinggi berdasarkan hasil analisis risiko, serta produk
yang memiliki riwayat Tidak Memenuhi Syarat (TMS) atau terkait kasus
tertentu. Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas
pengawasan dan memastikan tindak lanjut yang lebih tepat sasaran,
baik melalui pembinaan maupun penindakan sesuai ketentuan

peraturan perundang-undangan.

Dari total 4 sampel yang dinyatakan TMS, 1 sampel berasal dari

wilayah pengawasan Loka POM di Kabupaten Buleleng. Terhadap

buleleng pomgo.id Loka POM di !{zl.tuf pc:ltenlﬂulﬁlr*ng @
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temuan tersebut telah dilakukan tindak lanjut berupa pengawasan dan
pembinaan langsung ke sarana produksi guna memastikan
dilaksanakannya perbaikan sesuai ketentuan yang berlaku. Rincian data

dapat dilihat pada Lampiran Tabel 1A, 2F, 2G, 4F dan 11.

3.6.2 Sampling dan Pengujian Sederhana Sediaan Farmasi dan

Pangan Olahan Dengan Rapid Test Kit

Sampling dan pengujian sederhana di Loka POM Kabupaten
Buleleng dilakukan dengan menggunakan rapid test kit untuk komoditi
pangan olahan dan pangan siap saji melalui kegiatan Mobil
Laboratorium Keliling. Pada Tahun 2025 jumlah sampel yang diuiji
sebanyak 102 sampel. Adapun parameter yang diuji yaitu bahan
tambahan yang berbahaya pada pangan diantaranya Rhodamin-B,
Methanyl yellow, Boraks dan Formalin. Berdasarkan hasil pengujian
yang dilakukan petugas, 102 sampel tersebut seluruhnya Memenuhi
Syarat (MS). Pengujian sederhana ditujukan pada pangan olahan
maupun pangan siap saji yang dijual utamanya di kantin sekolah, pasar

tradisional maupun ritel modern di Kabupaten Buleleng dan Jembrana.

3.6.3 Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan
3.6.3.1 Pemeriksaan Industri Pangan
Produksi pangan mencakup seluruh kegiatan atau proses
yang berkaitan dengan penghasilan, persiapan, pengolahan,
pembuatan, pengawetan, pengemasan, pengemasan ulang,
dan/atau perubahan bentuk pangan. Pelaku usaha sebagai
produsen memegang peran penting dalam menjamin bahwa

produk pangan yang dihasilkkan memenuhi persyaratan aman,
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bermanfaat, dan bermutu, melalui proses produksi sesuai
ketentuan yang berlaku.

Setiap fasilitas yang memproduksi pangan olahan diwajibkan
memahami dan menerapkan Cara Produksi Pangan Olahan yang
Baik (CPPOB). CPPOB merupakan pedoman yang memberikan
panduan mengenai cara memproduksi pangan olahan agar aman,
bermutu, dan layak dikonsumsi. Sebagai bagian dari pemenuhan
persyaratan keamanan pangan, industri pangan olahan harus
memiliki 1zin Penerapan CPPOB yang menunjukkan kepatuhan
terhadap standar produksi yang ditetapkan.

Jumlah Industri pangan olahan di wilayah kerja Loka POM di
Kabupaten Buleleng adalah sebanyak 50 sarana, dimana 33 sarana
berada di Kabupaten Buleleng dan 17 sarana berada di Kabupaten
Jembrana. Berdasarkan target pemeriksaan, Tahun 2025 Loka
POM di Kabupaten Buleleng telah memeriksa 24 sarana industri
pangan dengan rincian 17 sarana di Kabupaten Buleleng (8 sarana
memenuhi ketentuan, 8 sarana tidak memenuhi ketentuan dan 1
sarana tidak dapat diperiksa) dan 7 sarana di Kabupaten Jembrana
(4 sarana memenuhi ketentuan, 2 sarana tidak memenuhi
ketentuan dan 1 sarana tidak dapat diperiksa). Sehingga total
jumlah sarana MK sebanyak 12 sarana, jumlah sarana TMK
sebanyak 10 sarana, serta 2 sarana tidak dapat diperiksa. Data

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran Tabel 6E.
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Gambar 23. Pemeriksaan Industri Pangan

3.6.3.2 Pemeriksaan Industri Rumah Tangga (IRTP)

IRTP adalah perusahaan pangan yang beroperasi di tempat
tinggal dengan peralatan pengolahan yang bersifat manual hingga
semi-otomatis. Pada Tahun 2025, IRTP menjadi salah satu target
pemeriksaan produksi pangan oleh Loka POM Kabupaten
Buleleng. Jumlah sarana IRTP yang diperiksa di Kabupaten
Buleleng sebanyak 2 sarana dari total 610 sarana IRTP yang ada di
Kabupaten Buleleng maupun Kabupaten Jembrana. Berdasarkan
hasil pengawasan terhadap 2 sarana IRTP, diperoleh hasil bahwa 1
sarana memenuhi ketentuan dan 1 sarana tidak memenuhi
ketentuan (TMK). Sarana yang TMK telah ditindaklanjuti dengan
diberikan rekomendasi pembinaan kepada Dinas Kesehatan
Kabupaten setempat melalui surat resmi. Data selengkapnya dapat

dilihat pada Lampiran Tabel 6E.

e Loka POM di Kobupaten Buleleng bulgleng pomgeid
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Gambar 24. Pemeriksaan Sarana Produksi Industri Rumah Tangga
Pangan (IRTP)

3.6.4 Pemeriksaan Sarana Distribusi Pangan

Pengawasan terhadap sarana distribusi dan ritel pangan
merupakan bagian penting dalam menjamin mutu dan keamanan
produk sepanjang proses penyaluran sesuai dengan persyaratan yang
berlaku. Kegiatan ini mencakup pemeriksaan pada berbagai sarana
yang melakukan pengadaan, penyimpanan, dan distribusi pangan,
seperti ritel pangan, gudang, serta distributor. Di wilayah Kabupaten
Buleleng dan Kabupaten Jembrana, terdapat total 1.107 sarana
distribusi pangan olahan, yang terdiri dari 630 sarana di Kabupaten
Buleleng dan 477 sarana di Kabupaten Jembrana.

Selama Tahun 2025, Loka POM di Kabupaten Buleleng telah
melakukan pemeriksaan terhadap 36 sarana distribusi pangan. Dari
jumlah tersebut, sebanyak 20 sarana berada di Kabupaten Buleleng
dan 16 sarana lainnya berada di Kabupaten Jembrana. Kegiatan
pengawasan ini dilakukan sebagai upaya untuk memastikan bahwa
seluruh proses distribusi pangan tetap memenuhi standar mutu dan

keamanan yang telah ditetapkan.
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Berdasarkan hasil pengawasan, jumlah sarana yang Memenuhi
Ketentuan (MK) sejumlah 16 sarana dan sarana yang Tidak Memenuhi
Ketentuan (TMK) sejumlah 20 sarana. Sarana TMK ini memiliki jenis
temuan diantaranya menjual produk pangan kedaluwarsa/rusak,
produk pangan tanpa izin edar, dan temuan terkait ketidaksesuaian
dengan Cara Ritel/ Distribusi Pangan yang Baik. Terhadap sarana TMK
ini pun telah ditindaklanjuti dengan memberikan surat pembinaan dan

peringatan. Data ini dapat dilihat pada Lampiran Tabel 7C.

Gambar 25. Pemeriksaan Sarana Distribusi Pangan

3.6.5 Pemeriksaan Sarana Distribusi Pangan dalam Rangka
Intensifikasi Penertiban Produk llegal dan Pengawasan
Keamanan Pangan

Intensifikasi pengawasan pangan olahan merupakan salah satu
upaya untuk melindungi masyarakat dari risiko kesehatan akibat produk
pangan yang tidak memenuhi ketentuan. Kegiatan ini difokuskan pada
berbagai sarana peredaran pangan olahan di sepanjang rantai
distribusi, mulai dari importir, distributor, hingga ritel. Pengawasan

tersebut diarahkan pada produk pangan olahan, khususnya Pangan



| <
',., 1 Prioritas Tepat,

Dampak Kuat

Olahan yang berpotensi menimbulkan risiko. Produk yang menjadi
sasaran antara lain pangan tanpa izin edar (TIE) dari BPOM, produk
yang telah kedaluwarsa atau mengalami kerusakan, serta pangan
olahan yang mengandung bahan berbahaya. Langkah ini dilakukan
untuk memastikan bahwa produk pangan yang beredar di masyarakat
aman dikonsumsi, memenuhi persyaratan mutu, serta tidak
membahayakan kesehatan konsumen.

Intensifikasi pengawasan pangan olahan merupakan suatu
langkah perlindungan kepada masyarakat yang dilakukan Loka POM
Buleleng untuk memastikan keamanan produk pangan olahan yang
berisiko terhadap kesehatan. Intensifikasi pengawasan dilaksanakan
pada periode tertentu utamanya mendekati hari raya besar, hari raya
keagamaan dan menyasar ke sarana-sarana peredaran pangan olahan
di sepanjang rantai peredaran pangan, yaitu importir, distributor, dan
ritel. Target pengawasan produknya berupa Pangan Olahan Kemasan
khususnya produk-produk Tanpa lzin Edar (TIE), kedaluwarsa, atau
rusak, serta Pangan olahan yang mengandung bahan berbahaya yang

disalahgunakan ke dalam pangan.

Pada Tahun 2025, Loka POM di Kabupaten Buleleng melakukan
pemeriksaan terhadap 13 sarana distribusi pangan di Kabupaten
Buleleng dan Jembrana. Adapun hasil pemeriksaan sarana tersebut
yakni 5 sarana dinyatakan TMK. Jenis temuan pemeriksaan diantaranya
sarana menjual produk pangan kedaluwarsa/rusak, produk tanpa izin
edar, serta kurangnya higiene dan sanitasi. Kegiatan intensifikasi ini
rutin dilakukan setiap tahun terutama saat menjelang hari raya
keagamaan seperti Idul Fitri, Galungan, Kuningan, Natal dan juga

Tahun Baru.
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Gambar 26. Intensifikasi Penertiban Produk llegal dan Pengawasan
Keamanan Pangan

3.6.6 Keracunan pangan KLB

Keracunan pangan adalah kondisi gangguan kesehatan yang
terjadi  akibat mengonsumsi makanan atau minuman yang
terkontaminasi oleh mikroorganisme, bahan kimia berbahaya, atau zat
beracun lainnya. Keracunan pangan dapat disebabkan oleh cemaran
biologis, kimis, maupun fisik. Kejadian keracunan pangan ini berpotensi
menimbulkan dampak kesehatan yang luas, terutama apabila terjadi
secara berkelompok dan dikategorikan sebagai Kejadian Luar Biasa
(KLB).

Pada Tahun 2025, terdapat 1 laporan KLB KP (Kejadian Luar Biasa
Keracunan Pangan) yang ditemukan di wilayah pengawasan Loka POM
di Kabupaten Buleleng. Laporan KLB KP tersebut telah ditindaklanjuti
oleh Dinas Kesehatan dan puskesmas terkait serta dikoordinasikan
dengan Tim Gerak Cepat (TGC). BPOM memiliki mekanisme tersendiri
untuk mempermudah koordinasi penanganan keracunan pangan yaitu
melalui WhatsApp Group Tim KLB KP Badan POM. Wadah koordinasi

tersebut menjadi sarana pendukung yang sangat efektif digunakan



| <
',., 1 Prioritas Tepat,

Dampak Kuat

dalam percepatan pelaporan kasus KLB KP yang terjadi di Indonesia.
Loka POM di Kabupaten Buleleng terus meningkatkan koordinasi
bersama dengan Dinas Kesehatan Kabupaten Buleleng dan Dinas
Kesehatan Kabupaten Jembrana terkait dengan penanganan kasus

KLB KP.

3.6.7 Program Gerakan Masyarakat Hidup Sehat Sadar Pangan Aman

(Germas Sapa)

Pada Tahun 2025, Loka POM di Kabupaten Buleleng turut
melaksanakan pemberdayaan masyarakat melalui Program Prioritas
Nasional Gerakan Masyarakat Hidup Sehat Sadar Pangan Aman
(Germas Sapa) yang berbasis komunitas untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat pada keamanan pangan sepanjang rantai
pangan mulai dari produksi, peredaran dan konsumsi, yang berawal
dari entitas terkecil pada masyarakat. Program Prioritas Nasional
Germas Sapa ini terdiri dari 3 program terpadu yaitu Desa Pangan
Aman, Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas, dan Sekolah yang
Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan.

Program Prioritas Nasional Germas Sapa oleh Loka POM di
Kabupaten Buleleng dilaksanakan di Kabupaten Buleleng dengan
target 1 desa, 1 pasar dan 2 sekolah sesuai dengan rekomendasi
pemerintah daerah Kabupaten Buleleng. Keseluruhan target desa,
pasar dan sekolah telah diintervensi sesuai dengan tahapan kegiatan

dan timeline pelaksanaannya.
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Gambar 27. Advokasi Lintas Sektor Program Prioritas Nasional

Germas Sapa Tahun 2025

Pada Tahun 2025, desa yang diintervensi dalam program Desa
Pangan Aman Tahun 2025 adalah Desa Bengkala, Kecamatan
Kubutambahan. Pemilihan Desa Bengkala didasarkan pada
pertimbangan bahwa Desa Bengkala merupakan lokus stunting Tahun
2025 sesuai dengan Berita Acara Kesepakatan Penentuan
Desa/Kelurahan Lokus Stunting di Kabupaten Buleleng Tahun 2025
Nomor 400.2.5/842/DP2KBP3A/2024 serta komitmen dan kesiapan

dari desa.

Gambar 28. Bimbingan Teknis Komunitas Desa Program Desa Pangan

Aman

Loka POM di Kobupaten Buleleng
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Program Desa Pangan Aman ini telah memberikan bimbingan
teknis keamanan pangan kepada 6 kader yang berasal dari karang
taruna, guru, ibu PKK dan bidan desa serta telah memberikan
bimbingan teknis kepada komunitas desa sejumlah 24 orang yang
terdiri dari remaja putra/putri, ibu dengan anak stunting, pelaku usaha
IRTP, pemilik warung/toko, PKL dan pengelola kantin sekolah.

Program Prioritas Nasional Germas Sapa lainnya yaitu Pasar
Pangan Aman Berbasis Komunitas dengan target sasarannya adalah
pasar tradisional. Pasar yang diintervensi oleh Loka POM di Kabupaten
Buleleng dalam program Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas
Tahun 2025 adalah Pasar Desa Munduk, Kecamatan Banjar. Terdapat
3 petugas pasar yang telah diberikan bimbingan teknis keamanan
pangan sebagai upaya peningkatan kapasitas, sehingga mampu
menyampaikan edukasi keamanan pangan kepada komunitas pasar

secara berkelanjutan.

Gambar 29. Sosialisasi Keamanan Pangan Kepada Komunitas Pasar

Loka POM di Kabupaten Bulsleng
QOHn Tanumon J023
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Selain melaksanakan intervensi pada komunitas desa dan pasar,
Program Prioritas Nasional Germas Sapa juga memberikan intervensi
pada komunitas sekolah melalui Program Sekolah yang Melaksanakan
Pembudayaan Keamanan Pangan. Pada Tahun 2025, Loka POM di
Kabupaten Buleleng melaksanakan intervensi keamanan pangan di SD
Negeri 1 Sekumpul dan SMP Negeri 1 Banjar sesuai dengan kriteria
yang telah ditentukan. Kedua sekolah tersebut juga telah memenuhi
kriteria Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan
sehingga  diberikan  sertifikat Sekolah yang  Melaksanakan
Pembudayaan Keamanan Pangan. Sejumlah 4 orang kader keamanan
pangan sekolah yang terdiri dari guru dan komite sekolah telah
mengedukasi 95 orang komunitas sekolah yang terdiri dari siswa/siswi,

orang tua dan komite sekolah.

L
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Gambar 30. Sosialisasi Keamanan Pangan Program Sekolah yang

Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan

Keseluruhan tahapan kegiatan Program Prioritas Nasional Germas
Sapa baik di desa, pasar maupun sekolah telah selesai dilaksanakan
pada batch 1 (Januari-Juli). Terdapat beberapa penyesuaian tahapan
kegiatan pada masing-masing program terpadu karena adanya

kebijakan pemerintah terkait efisiensi belanja pelaksanaan APBN Tahun

Kabupaten Buleleng
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Anggaran 2025. Namun demikian, adanya efisiensi belanja tersebut
tidak mengurangi tujuan utama Program Germas Sapa yaitu

meningkatkan kesadaran masyarakat pada keamanan pangan.

3.7 Sertifikasi Produk dan Fasilitas Produksi dan/atau Distribusi

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan

Sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan/atau distribusi Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan meliputi audit pra sertifikasi, audit dalam
rangka registrasi pangan olahan, audit dalam rangka sertifikasi Cara
Produksi Obat Bahan Alam yang Baik, audit dalam rangka notifikasi
kosmetik, audit dalam rangka Cara Distribusi Obat yang Baik, jemput
bola pelaku usaha berdaya saing desk registrasi pangan olahan, dan
dukungan terhadap UMKM.

Dalam kegiatan ini diperhatikan pula bagaimana perbandingan
pelaku usaha laki-laki dan perempuan sesuai dengan Pelaksanaan
Pengarusutamaan Gender di lingkungan Loka Pengawas Obat dan
Makanan di Kabupaten Buleleng berdasarkan Instruksi Presiden Nomor
9 Tahun 2000 tentang Pengarusutamaan Gender dalam Pembangunan
Nasional. Kegiatannya diantaranya dukungan UMKM dan kegiatan
sertifikasi. Pada kegiatan pendampingan UMKM capaian adalah 2 sarana
produksi obat bahan alam, 2 sarana produksi kosmetik, dan 1 sarana
produksi pangan dengan perbandingan gender pelaku usaha yaitu 4
laki-laki dan 1 perempuan. Sedangkan untuk sertifikasi, dari capaian 22
sertifikat diperoleh rasio perempuan dan laki-laki adalah 12 perempuan
dan 10 laki-laki.

Yang perlu diperhatikan adalah bahwa kegiatan dukungan UMKM

dan sertifikasi dipengaruhi oleh faktor eksternal, khususnya jumlah
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pelaku usaha yang mengajukan permohonan. Oleh karena itu,

perbandingan partisipasi laki-laki dan perempuan tidak dapat ditentukan

atau diatur secara proporsional sejak awal, melainkan bergantung pada

jumlah dan karakteristik pemohon yang tersedia.

3.7.1 Audit Prasertifikasi

Audit prasertifikasi merupakan kegiatan kunjungan pendahuluan
yang dilaksanakan sebelum audit sertifikasi yang sesungguhnya.
Kegiatan ini dirancang sebagai instrumen pembinaan dan evaluasi
awal untuk menilai tingkat kesiapan pelaku usaha dalam memenuhi
persyaratan sertifikasi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Melalui audit prasertifikasi, diharapkan
proses sertifikasi dapat berlangsung secara efektif, efisien, dan
mencapai target yang telah ditetapkan, sekaligus mendorong
pemenuhan aspek keamanan, mutu, dan kualitas produk secara
optimal.

Pelaksanaan audit prasertifikasi dapat berupa kunjungan awal
(initial visit) maupun kunjungan pendampingan berkelanjutan hingga
pelaku usaha dinyatakan siap untuk menjalani audit sertifikasi. Dalam
proses ini, dilakukan identifikasi kesenjangan (gap analysis) terhadap
pemenuhan sarana dan prasarana, sistem dokumentasi, serta
prosedur operasional. Selain itu, pelaku usaha didorong untuk
mampu menyusun dan menyelesaikan tindakan perbaikan dan
pencegahan (Corrective and Preventive Action/CAPA) secara mandiri
sebagai bagian dari peningkatan berkelanjutan (continuous
improvement). Keberhasilan tahap ini ditandai dengan diperolehnya
sertifikasi Cara Produksi/Pembuatan yang Baik sesuai dengan jenis

produk yang dihasilkan.
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Secara substantif, audit prasertifikasi berfungsi sebagai bentuk
pembinaan intensif, khususnya bagi sarana usaha yang mengalami
keterbatasan sumber daya manusia dan kapasitas teknis dalam
mempersiapkan pemenuhan aspek fasilitas, infrastruktur, serta
administrasi dan dokumen operasional untuk keperluan sertifikasi
maupun registrasi. Sasaran utama program ini adalah pelaku Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang belum memiliki
pengalaman atau paparan terhadap sistem sertifikasi di lingkungan
Badan Pengawas Obat dan Makanan.

Implementasi program ini terbukti efektif dalam mendukung
pencapaian target rekomendasi sertifikat, antara lain Izin Penerapan
Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (IP CPPOB), Cara Pembuatan
Kosmetik yang Baik (CPKB), Surat Pemenuhan Aspek CPKB (SPA
CPKB), Cara Pembuatan Obat Bahan Alam yang Baik (CPOBAB),
CPOBAB Bertahap, serta Cara Distribusi Obat yang Baik (CDOB).
Berdasarkan target yang ditetapkan pada tahun 2023, 2024, dan 2025
masing-masing sebanyak 16, 16, dan 19 sertifikat, Loka POM di
Kabupaten Buleleng berhasil melampaui capaian dengan
menerbitkan rekomendasi keputusan sertifikat sebanyak 24, 17, dan
22 sertifikat.

Pada Tahun 2025, intensitas pelaksanaan audit prasertifikasi
mengalami penurunan akibat adanya kebijakan blokir anggaran.
Kondisi ini menuntut dilakukannya proses seleksi dan prioritisasi yang
lebih ketat terhadap pelaku usaha, dengan mempertimbangkan
tingkat urgensi kebutuhan pendampingan serta potensi keberhasilan
sertifikasi. Dengan demikian, sumber daya yang tersedia tetap dapat

dimanfaatkan secara optimal dan tepat sasaran.
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Gambar 31. Audit Prasertifikasi Sarana Produksi Pangan Olahan

3.7.2 Audit dalam Rangka Registrasi Pangan Olahan

| Loko FOM di Kobupaten Buleleng
"r Loporaran Tobvur LM,

Kelayakan sarana produksi merupakan salah satu persyaratan
registrasi pangan olahan. Hal ini dilakukan untuk menjamin mutu dan
keamanan produk yang beredar di masyarakat. Pemenuhan aspek ini
menjadi indikator bahwa proses produksi telah dilaksanakan sesuai
dengan prinsip higiene dan sanitasi serta sistem jaminan keamanan
pangan yang dipersyaratkan.

Sebagai bagian dari pengawasan pre-market, Loka POM di
Kabupaten Buleleng melaksanakan audit dalam rangka memastikan
pemenuhan ketentuan Izin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan
yang Baik (IP CPPOB). Kegiatan audit ini bertujuan untuk menilai
kesesuaian sarana, prasarana, proses produksi, serta sistem
dokumentasi terhadap standar Cara Produksi Pangan Olahan yang
Baik (CPPOB) sebagaimana ditetapkan oleh Badan Pengawas Obat
dan Makanan. Audit dalam rangka Sertifikasi IP CPPOB, ada yang
dilakukan sebelum sertifikat terbit ada pula yang dilakukan setelah

sertifikat terbit (audit verifikasi).



Pada Tahun 2025, Loka POM di Kabupaten Buleleng telah
menerbitkan 10 Sertifikat IP CPPOB kepada 8 sarana produksi yang
berlokasi di Kabupaten Buleleng dan Kabupaten Jembrana. Sarana
produksi tersebut meliputi pelaku usaha yang memproduksi minuman
beralkohol, kopi bubuk, Air Minum Dalam Kemasan (AMDK), serta es
batu untuk konsumsi. Data rinci terkait penerbitan sertifikat tersebut

disajikan pada Lampiran Tabel 9.

Gambar 32. Audit dalam Rangka Sertifikasi Cara Pembuatan Obat Bahan
Alam yang Baik (CPOBAB)

3.7.3 Sertifikasi Cara Pembuatan Obat Bahan Alam yang Baik

(CPOBAB)

Kegiatan merupakan salah satu bentuk pengawasan pre-market
yang dilaksanakan oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan
terhadap komoditas obat bahan alam. CPOBAB mencakup seluruh
aspek proses pembuatan obat bahan alam yang bertujuan untuk
menjamin bahwa produk yang dihasilkan memenuhi persyaratan

mutu, keamanan, dan kesesuaian dengan tujuan penggunaannya.

baishenmornki Loka POM di Ka bupute_n Bu!e!_en_g
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Sertifikasi CPOBAB menjadi salah satu tahapan perizinan yang
wajib dipenuhi sebelum produk Obat Bahan Alam memperoleh
nomor izin edar. Berdasarkan ruang lingkup pemenuhannya,
sertifikasi CPOBAB dibedakan menjadi dua, yaitu CPOBAB aspek
lengkap dan CPOBAB bertahap. CPOBAB aspek lengkap diterapkan
bagi Industri Obat Bahan Alam (IOBA), sedangkan CPOBAB bertahap
diperuntukkan bagi Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) dan Usaha
Kecil Obat Tradisional (UKOT), dengan mekanisme pemenuhan
persyaratan yang disesuaikan dengan skala usaha.

Loka POM di Kabupaten Buleleng pada Tahun 2025
melaksanakan Sertifikasi CPOBAB Bertahap terhadap sarana produksi
Obat Bahan Alam yaitu 2 Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) dan
1 Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) yang ada di Kabupaten

Buleleng. Data ini dapat dilihat pada Lampiran Tabel 9.

Gambar 33. Audit Sertifikasi Sarana Produksi Obat Bahan Alam

3.7.4 Audit dalam rangka Notifikasi Kosmetik
Industri kosmetik diklasifikasikan menjadi dua golongan, yaitu
Golongan A dan Golongan B, berdasarkan tingkat risiko dan

o
Loka POM di Kabupaten Buleleng
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kompleksitas proses produksinya. Industri kosmetik yang akan
melakukan notifikasi produk wajib memiliki Sertifikat Pemenuhan
Aspek Cara Pembuatan Kosmetik yang Baik (CPKB) atau Sertifikat
CPKB sebagai bukti bahwa proses produksinya telah memenuhi
standar CPKB sesuai ketentuan yang ditetapkan oleh Badan
Pengawas Obat dan Makanan. Kepemilikan sertifikat ini merupakan
persyaratan administratif sekaligus bentuk jaminan penerapan sistem
mutu dan keamanan dalam proses produksi kosmetik. Tahun 2025,
Loka POM di Kabupaten Buleleng telah menerbitkan 2 rekomendasi
Sertifikat Pemenuhan Aspek CPKB untuk industri kosmetik Golongan
B. Data rinci terkait penerbitan rekomendasi tersebut tercantum pada

Lampiran Tabel 9.

Gambar 34. Audit Sertifikasi Sarana Produksi Kosmetik
3.7.5Audit dalam rangka Sertifikasi Cara Distribusi Obat yang
Baik (CDOB)
Sertifikasi Cara Distribusi Obat yang Baik (CDOB) merupakan
bentuk pengawasan yang dilaksanakan oleh BPOM untuk memastikan

bahwa proses distribusi obat dilakukan sesuai standar mutu yang

o
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ditetapkan. CDOB mengatur seluruh aspek penyaluran obat, mulai
dari pengadaan, penyimpanan, pengangkutan, hingga penyerahan
kepada fasilitas pelayanan kefarmasian, agar mutu, keamanan, dan
khasiat obat tetap terjaga sampai ke tangan konsumen. Sertifikasi ini
wajib dimiliki oleh Pedagang Besar Farmasi (PBF) sebagai bukti bahwa
sistem distribusi yang diterapkan telah memenuhi ketentuan yang
berlaku. Loka POM di Kabupaten Buleleng pada Tahun 2025
menerima permohonan Sertifikat CDOB sebanyak 2 sarana di
Kabupaten Buleleng. Kedua sarana tersebuut telah berhasil

didampingi hingga mendapatkan sertifikat.

Gambar 35. Audit Sertifikasi CDOB pada Sarana PBF

.7.6 Jemput Bola Pelaku Usaha Berdaya Saing Desk Registrasi

Pangan Olahan
Kegiatan JEMPIRING adalah kolaborasi Direktorat Registrasi
Pangan Olahan bersama dengan Loka POM di Kabupaten Buleleng.

Kegiatan dilaksanakan secara luring di Kantor PLUT Buleleng.

Loka POM di Kabupaten Buleleng
] = | F Y

.--.‘
¥



( '3 Prioritas Tepot,
| Dampak Kuat

\

N e——

Kegiatan ini sebagai bentuk komitmen BPOM memberikan pelayanan
publik secara optimal berbasis risiko dan juga komitmen membantu
pelaku usaha meningkatkan daya saing, dengan memberikan
kemudahan perizinan berusaha. Kegiatan ini merupakan kegiatan
percepatan penerbitan Nomor Izin Edar (NIE) BPOM sesuai dengan
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja.

Jumlah Pelaku Usaha yang berpartisipasi sebanyak 14 pelaku
usaha sarana produksi pangan olahan di Kabupaten Buleleng dan
Jembrana. Dalam kegiatan ini terdapat 52 permohonan dan
berdasarkan hasil Desk Registrasi Pangan Olahan dihasilkan 1 akun
perusahaan dan 51 Izin Edar BPOM, sehingga capaian untuk kegiatan

jempiring adalah 100% tercapai.

Gambar 36. Kegiatan JEMPIRING di Kantor PLUT Buleleng

3.7.7 Dukungan Terhadap UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah)
Dukungan terhadap UMKM terus dilakukan oleh Loka POM
Kabupaten Buleleng, salah satunya melalui pelaksanaan kegiatan
pendampingan bagi pelaku usaha. Kegiatan pendampungan ini rutin

dilaksanakan setiap tahun sejak Tahun 2022. Pada kegiatan tersebut

L
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ditentukan target pendampingan secara eksklusif untuk komoditi
pangan, kosmetik dan obat bahan alam dengan target pelaku usaha
mendapatkan sertifikat produksi/pembuatan yang baik. Masing-
masing UMKM terpilih didampingi oleh fasilitator dari Loka POM di
Kabupaten Buleleng. Proses pendampingan UMKM ini dilakukan
dalam  beberapa tahapan yaitu tahap seleksi, tahap
pendampingan/fasilitasi, dan tahap audit sertifikasi cara
produksi/pembuatan yang baik hingga terbit sertifikat. Tahap
pendampingan atau fasilitasi meliputi kegiatan bimtek (bimbingan
teknis) dan sosialisasi pembuatan dokumen dan tata cara proses
produksi/pembuatan yang baik, kunjungan ke sarana produksi untuk
pendampingan denah layout dan alur proses produksi, serta
pendampingan tambahan secara tatap muka maupun secara online.

Pada Tahun 2025, pendampingan UMKM dilakukan terhadap 2
sarana produksi obat bahan alam, 2 sarana produksi kosmetik dan 1
sarana produksi pangan. Sebagaimana tercantum dalam tabel 23A,
23B, dan 23C. Adapun bentuk program dan dukungan yang telah
dilakukan sebagai berikut:

1) Pembinaan dan pendampingan dalam bentuk audit
prasertifikasi ke sarana produksi

2) Mengadakan kegiatan Jemput Bola Pelaku Usaha Berdaya
Saing Desk Registrasi Pangan Olahan secara langsung oleh
fasilitator.

3) Pendampingan prima bagi UMKM target pendampingan
dengan menyediakan konsultasi secara tatap muka, whatsapp,
zoom meeting langsung dengan fasilitator yang telah

ditentukan.
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4) Pendampingan pemenuhan perbaikan (dokumen CAPA) dari

hasil pemeriksaan/audit sarana.
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Gambar 37. Sosialisasi Permohonana Izin Penerapan Cara Produksi
Pangan Olahan yang Baik (IP CPPOB) DI Kabupaten Buleleng

Sebagai bentuk dukungan terhadap UMKM, Loka Pengawas
Obat dan Makanan Kabupaten Buleleng pada akhir Tahun 2025
menyelenggarakan Sosialisasi Permohonan Izin Penerapan Cara
Produksi Pangan Olahan yang Baik (IP CPPOB) bagi pelaku usaha
pangan olahan di Kabupaten Buleleng. Kegiatan ini dilaksanakan di
Lovina Haven Boutique Resort pada Kamis, 11 Desember 2025,
bekerja sama dengan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Buleleng. Kegiatan ini bertujuan
meningkatkan pemahaman pelaku usaha mengenai proses perizinan
berusaha berbasis risiko, mulai dari pengurusan Nomor Induk
Berusaha (NIB) melalui sistem OSS hingga sertifikasi IP CPPOB,
sebagai wujud komitmen Badan Pengawas Obat dan Makanan dalam
memberikan pelayanan publik yang optimal dan mendukung daya

saing UMKM.
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Kegiatan diikuti oleh 17 pelaku usaha UMKM dari Kabupaten
Buleleng dan Jembrana, dengan masing-masing dua orang
perwakilan. Materi yang disampaikan meliputi Perizinan Berusaha
Berbasis Risiko melalui OSS dan Sosialisasi IP CPPOB, dilanjutkan
dengan sesi diskusi interaktif. Pada sesi siang, dilakukan
pendampingan melalui sesi desk untuk membantu pelaku usaha
melengkapi dokumen persyaratan sertifikasi I[P CPPOB secara

langsung bersama fasilitator.

3.8 Pemantauan lklan dan Label
3.8.1 Pemantauan lklan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan

Pemantauan terhadap iklan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
yang beredar merupakan salah satu fungsi BPOM. Hal tersebut
dilakukan untuk melindungi masyarakat dari iklan yang tidak objektif,
tidak lengkap, dan menyesatkan. Loka POM di Kabupaten Buleleng
melakukan pemantauan iklan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
dalam berbagai media, seperti media luar ruang, media cetak, media
televisi, radio, internet dan lain-lain.

Informasi yang tercantum dalam lklan wajib memenuhi kriteria
yaitu objektif, lengkap dan tidak menyesatkan. Informasi tersebut harus
sesuai dengan informasi yang disetujui dalam izin edar
BPOM. Pengawasan terhadap iklan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang beredar bertujuan agar tidak ada lagi penyalahgunaan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang terjadi di masyarakat serta
meminimalisir peredaran Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
tidak memenuhi ketentuan.

Pada Tahun 2025, Loka POM di Kabupaten Buleleng melakukan

pengawasan terhadap 302 iklan untuk seluruh komoditi yang meliputi
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Obat, Obat Bahan Alam, Obat Kuasi, Suplemen Kesehatan, Kosmetik
dan Pangan. Pemantauan dan pengawasan iklan produk obat dilakukan
terhadap 53 iklan yang terdiri dari 10 iklan dari media cetak dan 43
iklan dari media elektronik. Adapun hasil evaluasi iklan obat yakni
terdapat 39 iklan (73,58%) memenuhi ketentuan dan 14 lklan (26,42%)
tidak memenuhi ketentuan.

Pada komoditi obat bahan alam dilakukan pemantauan dan
pengawasan iklan terhadap 25 iklan yang terdiri dari 6 iklan dari E
Commerce, 3 iklan dari website, 5 iklan dari media sosial, 1 iklan dari
internet lain, 4 iklan dari TV nasional, 1 iklan dari penyiaran lokal, dan 5
iklan dari media lain. Adapun hasil pengawasan terdiri dari 15 iklan
(60%) memenuhi ketentuan dan 10 lklan (40%) tidak memenuhi
ketentuan.

Pada komoditi obat kuasi dilakukan pemantauan dan
pengawasan iklan terhadap 10 iklan yang terdiri dari 3 iklan pada E
Commerce, 1 lklan pada website, 2 iklan pada media sosial, 1 iklan
pada TV Nasional, 1 iklan pada penyiaran lokal dan 2 iklan pada media
lain. Adapun hasil pengawasan yaitu 7 iklan (70%) memenuhi ketentuan
dan 3 lklan (30%) tidak memenuhi ketentuan.

Pada komoditi suplemen kesehatan dilakukan pemantauan dan
pengawasan terhadap 12 iklan yang terdiri dari 5 iklan dari E
Commerce, 1 iklan dari website, 3 iklan dari media sosial, 1 iklan dari
TV Nasional, dan 2 iklan dari media lain. Adapun hasil pengawasan
yaitu 9 lklan (75%) memenuhi ketentuan dan 3 lklan (25%) tidak
memenuhi ketentuan.

Pada komoditi kosmetik dilakukan pemantauan dan pengawasan

terhadap 122 iklan yang terdiri dari 6 iklan dari Media Cetak, 25 iklan
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dari media elektronik, 6 iklan dari media luar ruang dan 85 iklan dari
media digital. Adapun hasil pengawasan yaitu 59 iklan (48,36 %)
memenuhi ketentuan dan 63 lklan (51,64%) tidak memenuhi ketentuan.
Pada komoditi pangan dilakukan pemantauan dan pengawasan
terhadap 80 iklan yang terdiri dari 9 iklan dari media cetak, 21 iklan dari
media elektronik, 21 lklan dari media luar ruang, dan 29 iklan dari
media internet. Adapun hasil pengawasan yaitu 64 iklan (80%)
memenuhi ketentuan dan 16 iklan (20%) tidak memenuhi ketentuan.
Secara keseluruhan, hasil penilaian terhadap total 302 iklan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yaitu 193 iklan (63,91%)
dinyatakan memenuhi ketentuan dan 109 iklan (36,09%) tidak
memenuhi ketentuan. Adapun tindak lanjut terhadap iklan yang tidak
memenuhi ketentuan untuk produk yang diproduksi di luar catchment
area pengawasan Loka POM di Kabupaten Buleleng dilakukan oleh
BPOM berupa peringatan terhadap sarana dan take down terhadap
iklan yang tidak memenuhi ketentuan. Data terkait pemantauan dan

pengawasan iklan dapat dilihat pada Lampiran Tabel 10.

Gambar 38. Pemantauan dan Pengawasan lklan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan

& Loko POM di Kabupaten Buleleng
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3.8.2 Pemantauan Label
3.8.2.1 Label/Penandaan Obat
Jumlah penandaan obat yang dievaluasi pada Tahun 2025
yaitu 39 label. Hasil evaluasi penandaan obat yakni sebanyak 34
label (87,17%) memenuhi ketentuan dan 5 label (12,82%) tidak
memenuhi ketentuan sebagaimana tercantum pada Lampiran

Tabel 11.

3.8.2.2 Label/Penandaan Obat Bahan Alam dan Kuasi

Penandaan obat bahan alam yang dievaluasi Tahun 2025
yaitu sebanyak 25 sampel. Dari 25 sampel tersebut, terdapat 22
sampel (88%) yang memenuhi ketentuan dan 3 sampel (12%) tidak
memenuhi ketentuan.

Sedangkan untuk sampel obat kuasi yang dievaluasi pada
Tahun 2025 yakni sejumlah 1 sampel (100%) dengan hasil
memenuhi ketentuan. Data selengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran Tabel 11.

3.8.2.3 Label/Penandaan Suplemen Kesehatan

Pada Tahun 2025 terdapat 8 sampel suplemen kesehatan
yang telah dinilai label/ penandaannya, dengan hasil penilaian
yang diperoleh yaitu 7 sampel (87,5%) memenuhi ketentuan dan 1
sampel (12,5%) tidak memenuhi ketentuan. Data selengkapnya

dapat dilihat pada Lampiran Tabel 11.

3.8.2.4 Label/Penandaan Kosmetika
Tahun 2025 penandaan kosmetik yang telah dievaluasi yaitu
52 sampel sesuai jumlah sampel yang disampling. Terdapat 48

sampel (92,31%) yang labelnya sudah memenuhi ketentuan dan 4
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sampel (7,69%) yang tidak memenuhi ketentuan. Data dapat dilihat

pada Lampiran Tabel 11.

Gambar 39. Pengawasan Label Kosmetika

3.8.2.5 Label/Penandaan Pangan

Penandaan pangan yang telah dievaluasi yaitu 55 sampel
dengan hasil penilaian 44 sampel (80,0%) sudah memenuhi
ketentuan dan 11 sampel (20,0%) tidak memenuhi ketentuan
karena tidak sesuai dengan desain label yang disetujui. Data

selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 11.

3.8.2.6 Label/Penandaan Produk Tembakau dan/atau Rokok
Elektronik
Penandaan produk Tembakau dan/atau Rokok Elektronik

yang dievaluasi pada Tahun 2025 sejumlah 95 sampel produk yang

@ Loka POM di Kobupaten Buleleng bulgleng pomgeid
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terdiri dari 91 produk rokok konvensional dan 4 produk rokok
elektronik dengan hasil penilaian 85 sampel (89,47%) memenuhi
ketentuan dan 10 sampel (10,53%) tidak memenuhi ketentuan.

Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran Tabel 11.

3.9 Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
3.9.1 Penyidikan Kasus Tindak Pidana Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan
Untuk melaksanakan kegiatan penyidikan di bidang Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan, terlebih dahulu diperlukan informasi
yang memadai dan jelas mengenai adanya dugaan pelanggaran.
Oleh  karena itu, dilakukan  kegiatan intelijen  secara
berkesinambungan sebagai upaya untuk menghimpun berbagai data
dan keterangan yang lengkap. Melalui kegiatan tersebut, informasi
yang diperoleh diharapkan mampu memberikan gambaran yang
komprehensif terkait dugaan tindak pidana, sehingga proses
penyidikan dapat dilakukan secara lebih efektif dan tepat sasaran.
Loka POM di Kabupaten Buleleng pada Tahun 2025 telah
melaksanakan kegiatan Operasi Penindakan dan  berhasil
mengungkap 4 (empat) kasus pelanggaran di bidang Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan. Dari jumlah tersebut, 3 (tiga) kasus terjadi di
wilayah Kabupaten Buleleng dan 1 (satu) kasus terjadi di wilayah
Kabupaten Jembrana. Adapun jenis temuan pelanggaran tersebut
yakni mengedarkan obat keras daftar G dengan tidak memiliki
keahlian dan kewenangan dalam melakukan praktik kefarmasian, obat
bahan alam yang mengandung bahan kimia obat atau yang tidak

memiliki  perizinan berusaha, mengedarkan kosmetik yang
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mengandung bahan berbahaya atau yang tidak memiliki perizinan
berusaha.

Dari 4 (empat) kasus tersebut, 1 (satu) di antaranya dinaikkan ke
tingkat penyidikan (Pro-Justitia) yaitu mengedarkan sediaan farmasi
berupa kosmetik yang tidak memenuhi standar dan/atau persyaratan
keamanan, khasiat atau kemanfaatan dan mutu dan/atau
mengedarkan sediaan farmasi berupa kosmetik tidak memiliki
perizinan berusaha dengan nilai barang bukti sebesar Rp.
20.475.000,-(dua puluh juta empat ratus tujuh puluh lima ribu rupiah),
dengan progres perkara hingga Desember 2025 yaitu Tahap |l
(Penyerahan tersangka dan barang bukti ke Kejaksaan Negeri melalui
Korwas PPNS POLRI) dan telah mendapatkan putusan pengadilan
yakni pidana penjara selama 3 (tiga) bulan dan 15 (lima belas) hari.

Data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran Tabel 14.
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Gambar 40. Kegiatan Operasi Penindakan

3.9.2 Operasi Intelijen Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
Kegiatan Operasi Intelijen di bidang Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan merupakan rangkaian aktifitas yang dilaksanakan oleh
petugas intelijen Loka POM di Kabupaten Buleleng dalam rangka
pencarian, pengumpulan, dan pengolahan data serta informasi terkait
dugaan tindak pidana di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan.
Pelaksanaan kegiatan tersebut dilakukan sepanjang tahun berjalan.
Berdasarkan hasil kegiatan intelijen, diperoleh temuan sebanyak

236 (dua ratus tiga puluh enam) laporan informasi dan laporan

Loka POM di Kabupaten Bulsleng
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intelijen sebanyak 1 (satu) laporan yang dinyatakan tidak memenuhi
ketentuan terkait Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan. Dari segi
wilayah sebaran, Kabupaten Buleleng mendominasi dengan total 165
(seratus enam puluh lima) sarana dan Kabupaten Jembrana sebanyak
44 (empat puluh empat) sarana. Sedangkan dari sebaran komoditi
didominasi oleh obat sejumlah 98 (sembilan puluh delapan) sarana,
kosmetik sejumlah 91 (sembilan puluh satu) sarana, obat bahan alam
sejumlah 40 (empat puluh) sarana, pangan olahan sejumlah 6 (enam)
sarana, dan suplemen kesehatan sejumlah 1 (satu) sarana. Data

selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 40 dan Lampiran Tabel 13.

Jumlah Sarana Hasil Operasi Intelijen

Kabupaten Buleleng Kabupaten Jermbrana

BObat W5 WNOBA Eozrmetik Pangan

Gambar 41. Sarana Hasil Operasi Intelijen
3.10 Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
3.10.1 Patroli Siber dan Profiling Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan
Perkembangan teknologi informasi dan perubahan pola belanja
masyarakat telah mendorong peningkatan aktifitas perdagangan

secara online. Perdagangan online saat ini diminati oleh berbagai

Loka POM di Kobupaten Buleleng
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lapisan masyarakat tanpa memandang usia, karena dapat diakses
dengan mudah kapan saja dan di mana saja. Kondisi tersebut juga
mencakup peredaran produk Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
yang merupakan kebutuhan dasar manusia.

Sebagai bentuk pengawasan, Loka POM di Kabupaten Buleleng
melaksanakan pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
secara online melalui pemantauan berbagai media sosial, antara lain
Facebook, Instagram, WhatsApp, dan TikTok, serta marketplace
seperti Shopee dan Tokopedia. Pengawasan juga dilakukan terhadap
situs web yang beroperasi di wilayah kerja yang meliputi Kabupaten
Buleleng dan Kabupaten Jembrana.

Dari hasil pemantauan, diperoleh hasil sebanyak 62 (enam puluh
dua) link sarana online yang tidak memenuhi ketentuan (TMK). Link
tersebut dilaporkan secara periodik ke Direktorat Siber Badan POM
melalui link www.inawebcrawler-siber.pom.go.id untuk selanjutnya
dilakukan takedown. Berdasarkan pengajuan takedown kepada
Kementerian Komunikasi dan Digital serta Indonesian E-Commerce
Association (IdEA) melalui Direktorat Siber Badan POM, link tersebut
berhasil di-takedown sebanyak 61 (enam puluh satu) link atau dengan
persentase 98,39%. Adapun link yang dilaporkan dengan rincian
sebagai berikut: produk kosmetik sebanyak 28 (dua puluh delapan)
link, obat bahan alam sebanyak 17 (tujuh belas) link, pangan olahan
sebanyak 13 (tiga belas) link, obat sebanyak 3 (tiga) link dan kuasi
sebanyak 1 (satu) link. Data selengkapnya dapat dilihat pada Gambar
42 dan Lampiran Tabel 12B.


http://www.inawebcrawler-siber.pom.go.id/
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Gambar 42. Jumlah Link Patroli Siber

Selain itu, Loka POM di Kabupaten Buleleng juga melakukan
kegiatan profiling terhadap akun sarana online yang diduga menjual
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang TMK. Didapatkan hasil
sebanyak 14 (empat belas) sarana TMK. Dengan sebaran wilayah di
Kabupaten Buleleng sebanyak 12 (dua belas) sarana dan Kabupaten
Jembrana sebanyak 2 (dua) sarana, dengan temuan komoditi produk
kosmetik sebanyak 10 (sepuluh) sarana, obat bahan alam sebanyak 3
(tiga) sarana dan obat sebanyak 1 (satu) sarana. Terhadap temuan ini
juga telah dilaporkan ke Direktorat Siber Badan POM secara periodik
melalui Aplikasi Dashboard Penindakan
(www.penindakan.pom.go.id). Data selengkapnya dapat dilihat pada
Gambar 43 dan Lampiran Tabel 12B.

Loka POM di Kobupaten Buleleng
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JUMLAH SARANA HASIL PROFILING
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Gambar 43. Jumlah Sarana Hasil Profiling

Di samping itu, terdapat rekomendasi analisis kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan yang dikirim oleh Direktorat Cegah
Tangkal Badan POM dengan total 9 (sembilan) rekomendasi di Tahun
2025. Terhadap rekomendasi tersebut telah ditindaklanjuti seluruhnya
oleh Loka POM di Kabupaten Buleleng dengan persentase tindak
lanjut sebesar 100%. Data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran
Tabel 12C.

3.10.2Data Kerawanan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
Data kerawanan kejahatan Loka POM di Kabupaten Buleleng
didapatkan dari website penindakan (www.penindakan.pom.go.id)
yang datanya diinput oleh petugas penindakan secara periodik yang
meliputi data kegiatan intelijen, data kegiatan wasmatlitrik
(pengawasan, pengamatan, penelitian dan pemeriksaan), data
kegiatan profiling, dan data pengawasan sarana distribusi.
Berdasarkan data yang didapatkan, pelanggaran Sediaan Farmasi dan

Pangan Olahan didominasi oleh pelanggaran pada komoditas

Loka POM di Kabupaten Bulsleng
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kosmetik dan obat. Sumber pemasukan produk berasal dari Provinsi
Bali, Kota Surabaya, Kabupaten Banyuwangi, Kabupaten Pasuruan
dan Kabupaten Lamongan dengan modus pemasukan produk
didapatkan secara online, sales keliling, pengadaan dari apotek,
pengadaan dari distributor langsung, melalui jasa ekspedisi hingga
pengadaan dilakukan sendiri oleh pemilik sarana. Sedangkan wilayah
distribusi produk di Kabupaten Buleleng dan Kabupaten Jembrana
dengan modus peredaran produk dijual langsung ke konsumen, dijual
secara online melalui marketplace maupun akun sosial media sarana,
hingga peredaran langsung oleh pemilik sarana kepada konsumen
secara sembunyi-sembunyi.

Data kerawanan kejahatan Loka POM di Kabupaten Buleleng
didapatkan sebanyak 288 (dua ratus delapan puluh delapan) kasus.
Dari segi wilayah sebaran, Kabupaten Buleleng mendominasi dengan
total 218 (dua ratus delapan belas) kasus dan Kabupaten Jembrana
sebanyak 70 (tujuh puluh) kasus. Sedangkan dari sebaran komoditi
didominasi oleh kosmetik sejumlah 114 (seratus empat belas) kasus,
obat sejumlah 99 (sembilan puluh sembilan) kasus, obat bahan alam
sejumlah 54 (lima puluh empat) kasus, pangan sejumlah 13 (tiga belas)
kasus dan kuasi sejumlah 8 (delapan) kasus. Data selengkapnya dapat

dilihat pada Lampiran Tabel 12A.
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Data Kerawanan Kejahatan Tahun 2025
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Gambar 44. Data Kerawanan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan

3.11 Pemberdayaan Masyarakat/Konsumen
3.11.1 Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE)

Dalam rangka pelaksanaan fungsi pengelolaan komunikasi,
informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di bidang
pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan, Loka POM di
Kabupaten Buleleng sebagai Unit Pelaksana Teknis BPOM
menyelenggarakan kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE)
kepada masyarakat baik secara langsung/tatap muka, melalui media
sosial atau melalui media elektronik/cetak/luar ruang. Pengelolaan
kegiatan KIE bertujuan untuk menyebarluaskan informasi kepada
masyarakat mengenai Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan agar
masyarakat lebih cerdas dan cermat dalam membeli produk obat,
obat bahan alam, suplemen kesehatan, kosmetik maupun produk
pangan yang akan dikonsumsi.

Pada Tahun 2025, Loka POM di Kabupaten Buleleng telah

melaksanakan 6 kegiatan KIE langsung/tatap muka di wilayah kerja

Loka POM di Kabupaten Bulsleng
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Kabupaten Buleleng dan Jembrana. Keseluruhan kegiatan KIE
tersebut menggunakan Anggaran DIPA Tahun 2025 dengan jumlah
peserta yang telah diedukasi sebanyak 101 orang. Selain itu, kegiatan
KIE juga dilaksanakan menggunakan Anggaran Non DIPA Tahun 2025
sebanyak 22 kegiatan dengan jumlah sasaran KIE yang telah diedukasi
sebanyak 353 orang. Kegiatan KIE tatap muka dikemas dalam
program inovasi MEDELOKAN (Memberi Edukasi Secara Langsung
Obat dan Makanan) yang bertujuan untuk memberikan edukasi

kepada masyarakat umum terkait Obat dan Makanan yang aman.

Gambar 45. Kegiatan KIE MEDELOKAN di SMK Kesehatan Surya
Medika

Adapun rincian ragam kegiatan KIE langsung/tatap muka yang
telah dilaksanakan oleh Loka POM di Kabupaten Buleleng meliputi
penyuluhan, bimbingan teknis, penyebaran informasi, KIE di area Car
Free Day, serta undangan menjadi narasumber dari instansi atau

organisasi masyarakat lain.

Loka POM di Kobupaten Buleleng
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Loka POM di Kabupaten Buleleng juga menyelenggarakan
kegiatan KIE melalui media sosial untuk menjangkau target sasaran
yang lebih luas dan beragam. Kegiatan KIE melalui media sosial
disampaikan pada akun Instagram, Facebook, X dan Tiktok Loka POM
di Kabupaten Buleleng sesuai dengan Agenda Setting Media Sosial
BPOM 2025. Pada Tahun 2025, sebanyak 338 konten edukasi telah
disampaikan di seluruh platform media sosial Loka POM di Kabupaten
Buleleng dalam bentuk infografis maupun video. Konten edukasi
yang disampaikan meliputi konten mandiri dan konten repost dari
akun Badan POM RI dengan topik seputar Sediaan Farmasi dan

Pangan Olahan, Stunting serta Publikasi Kinerja/Kegiatan Strategis.

Ko 0
Tiktok 3.8%

10.7%

Instagram
43.8%

Facebook
4.7%

Gambar 46. Platform Kegiatan KIE Media Sosial

Selain melaksanakan kegiatan KIE melalui media sosial, Loka
POM di Kabupaten Buleleng juga melaksanakan kegiatan KIE melalui
media elektronik/cetak/digital/luar ruang. Pada Tahun 2025, melalui
kerjasama dengan radio swasta dan pemerintah di Kabupaten
Buleleng, kegiatan KIE dilaksanakan pada media elektronik seperti

Radio Guntur 104,6 FM dan RRI Singaraja dalam bentuk talkshow
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radio serta penayangan iklan layanan masyarakat terkait Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan.

Loka POM di Kabupaten Buleleng juga turut memanfaatkan
penggunaan media digital seperti subsite buleleng.pom.go.id serta
media luar ruang seperti penayangan pada videotron di 3 titik lokasi
di Kabupaten Buleleng bekerjasama dengan Pemerintah Kabupaten
Buleleng untuk menyebarkan edukasi Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan.

Kegiatan KIE yang diselenggarakan oleh Loka POM di
Kabupaten Buleleng dievaluasi menggunakan survei tingkat
efektivitas KIE Obat dan Makanan setiap triwulan untuk mengetahui
tingkat efektivitas terhadap narasumber/kegiatan/sumber informasi,
konten informasi yang disampaikan, pemahaman masyarakat, serta
manfaat yang diterima masyarakat terhadap informasi Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan yang disampaikan.

Tingkat efektivitas KIE pada Tahun 2025 diukur menggunakan
instrumen survei terbaru yang berbeda dari instrumen survei Tahun
2020-2024. Pengukuran tingkat efektivitas KIE Tahun 2025 dibagi
menjadi pengukuran tingkat efektivitas KIE melalui tatap muka dan
tingkat efektivitas KIE melalui media dengan masing—masing jumlah
responden minimal 20 orang setiap triwulan.

Pengukuran tingkat efektivitas KIE Obat dan Makanan juga
menjadi salah satu sasaran strategis dalam Renstra Loka POM di
Kabupaten Buleleng Tahun 2025-2029 dengan target capaian indeks
efektivitas KIE Tahun 2025 adalah 85,63. Pada Tahun 2025, tingkat
efektivitas KIE Loka POM di Kabupaten Buleleng memperoleh rata—

rata indeks sebesar 86,61 (101,14%) dari 102 orang responden tatap
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muka dan 93 orang responden media yang ikut serta mengisi survei.
Interpretasi nilai indeks efektivitas KIE tersebut adalah Sangat Efektif
dan telah memenuhi target indikator kinerja pada Tahun 2025.
Adapun rincian indeks per indikator sebagai berikut :

Tabel 12. Indeks Efektivitas KIE Per Triwulan Tahun 2025

Indeks T™WI1 [ TWII | TWII | TW IV

Indeks 83,17 | 85,66 | 86,53 | 86,61

Indeks KIE Tatap Muka 77,55 | 85,57 | 86,73 | 88,99

Indeks KIE Media 88,78 | 85,75 | 86,32 | 84,23

inceks )
e )
rebop

kuka

Gambar 47. Indeks Efektivitas KIE Tahun 2025

Tabel 13. Indeks Efektivitas KIE Tatap Muka Per Indikator Tahun 2025

Indikator TWI1 [ TWI | TWII | TW IV

Narasumber/Kegiatan 90,63 | 93,44 | 92,65 | 94,18

Konten/Informasi 90,83 | 92,92 | 92,89 | 93,63

Pemahaman Audiens 63,13 | 77,19 | 79,96 | 83,09

Manfaat 65,63 | 78,75 | 81,43 | 85,05

Loka POM di Kabupaten Bulsleng
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Gambar 48. Indeks Efektivitas KIE Tatap Muka Per Indikator Tahun 2025

Tabel 14. Indeks Efektivitas KIE Media Per Indikator Tahun 2025

Indikator TWI |[TWI [TWII | TWIV
Sumber Informasi 89,77 |89,63 | 90,71 88,84
Konten/Informasi 93,18 | 91,13 | 90,83 | 89,07

Pemahaman Audiens 84,67 81,38 | 82,14 | 79,97

Manfaat 87,5 80,85 | 81,61 79,03

@ Loka POM di Kobupaten Buleleng bulgleng pomgeid
Loparan Tahurnon 225 - T
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Gambar 49. Indeks Efektivitas KIE Media Per Indikator Tahun 2025

Hasil pengukuran tingkat efektivitas KIE Obat dan Makanan
Tahun 2025 tersebut menjadi evaluasi bagi Loka POM di Kabupaten
Buleleng untuk melakukan perbaikan dalam pelaksanaan kegiatan KIE
di tahun berikutnya sehingga dapat semakin efektif, beragam,
bermanfaat, menjangkau pemahaman dan minat seluruh lapisan

masyarakat.

3.11.2Layanan Pengaduan Dan Informasi Obat Dan Makanan

Loka POM di Kabupaten Buleleng menyelenggarakan layanan
publik kepada masyarakat terkait permintaan informasi, pengaduan
konsumen dan layanan sertifikasi melalui Unit Layanan Pengaduan
Konsumen (ULPK) serta Loka MENYAPA (Melayani Masyarakat dan
Pelaku Usaha di Kabupaten Jembrana). Layanan publik diberikan
secara langsung melalui tatap muka di kantor Loka POM di Kabupaten
Buleleng atau melalui telepon pada nomor layanan (0362) 3306355,
SMS dan Whatsapp pada nomor layanan 081-91-1500533, surat

elektronik atau email serta media sosial.

buleleng pomgo.id Loka POM di !{zl.tuf pc:ltenlﬂulﬁlr*ng @
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Layanan Loka MENYAPA (Melayani Masyarakat dan Pelaku
Usaha di Kabupaten Jembrana) merupakan salah satu program
inovasi untuk mendekatkan layanan publik Badan POM bagi
masyarakat di Kabupaten Jembrana. Layanan Loka MENYAPA hadir
setiap hari Selasa melalui tatap muka langsung di Mall Pelayanan

Publik (MPP) Kabupaten Jembrana serta melalui layanan daring.

Gambar 50. Layanan Publik Loka MENYAPA

Sepanjang Tahun 2025, Loka POM di Kabupaten Buleleng telah
menerima sebanyak 61 layanan publik yang terdiri dari 60 layanan
permintaan informasi dan 1 layanan pengaduan konsumen. Layanan
permintaan informasi atau pengaduan konsumen tersebut lebih
banyak disampaikan melalui tatap muka/langsung (81,97%) dan
melalui sarana Whatsapp (18,03%).

Layanan informasi publik PPID merupakan layanan yang diterima
melalui media website https://ppid.pom.go.id. Informasi publik
adalah informasi yang dihasilkan, disimpan, dikelola, dikirim, dan/atau
diterima oleh suatu badan publik yang berkaitan dengan

penyelenggara  dan  penyelenggaraan negara  dan/atau

@ Loka POM di Kobupaten Buleleng hulElena pomuaa.d
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penyelenggara dan penyelenggaraan badan publik lainnya yang
sesuai dengan Undang-Undang tentang keterbukaan informasi publik
serta informasi lain yang berkaitan dengan kepentingan publik.
Layanan informasi publik selanjutnya diterima dan ditindak lanjuti oleh
Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) yaitu pejabat
yang bertanggung jawab di bidang penyimpanan,
pendokumentasian, penyediaan, dan/atau pelayanan informasi di
badan publik. Adapun jenis informasi publik yang tersedia terdiri dari
3 jenis yaitu Informasi Secara Berkala, Informasi Serta Merta, dan
Informasi Setiap Saat. Pada Tahun 2025, Loka POM di Kabupaten
Buleleng tidak terdapat layanan informasi melalui PPID.

Pada Tahun 2025, layanan informasi Obat dan Makanan yang
diterima oleh Loka POM di Kabupaten Buleleng didominasi oleh
konsumen dengan profesi pelaku usaha sebanyak 25 orang (40,98%)
dan karyawan sebanyak 26 orang (42,62%). Topik yang paling banyak
diminta dalam layanan permintaan informasi atau layanan pengaduan
konsumen adalah informasi terkait registrasi atau pendaftaran produk

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan.

Pelajar/Mahasiswa PNS/TNI/Polri Pelaku Usaha
)
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Gambar 51. Penggolongan Konsumen Berdasarkan Profesi
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3.11.3 Survei Kepuasan Masyarakat

Untuk mendukung peningkatan kualitas pelayanan publik, Loka
POM di Kabupaten Buleleng juga melaksanakan Survei Kepuasan
Masyarakat (SKM) secara berkala minimal 1 (satu) kali setahun.
Pengukuran  SKM  memperhatikan  prinsip-prinsip  transparan,
partisipatif, akuntabel, berkesinambungan, keadilan dan netralitas
berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 14 Tahun 2017 tentang Pedoman Survei
Kepuasan Masyarakat terhadap Penyelenggara Pelayanan Publik.

Pada Tahun 2025, pengukuran SKM dilaksanakan secara
serentak di seluruh UPT Badan POM selama 3 (tiga) bulan pada bulan
April-Juli terhadap penerima layanan publik Loka POM di Kabupaten
Buleleng pada Tahun 2025. Pengukuran SKM diintegrasikan dengan
kuesioner Survei Hasil Pelaksanaan Reformasi Birokrasi (SHPRB)
menggunakan 11 (sebelas) pertanyaan yang mewakili 9 (sembilan)
unsur pelayanan yang berkaitan dengan standar pelayanan, sarana
prasarana, serta konsultasi pengaduan. Adapun metode pengisian
survei dilakukan menggunakan kuesioner aplikasi Sapa APIP.

Pengukuran SKM Loka POM di Kabupaten Buleleng pada Tahun
2025 dilaksanakan terhadap 23 orang responden dari hasil
perhitungan jumlah populasi penerima layanan Tahun 2024. Nilai
SKM yang diperoleh pada Tahun 2025 adalah 88,51 dengan mutu
pelayanan B (Baik). Nilai SKM tersebut mengalami penurunan dari
Tahun 2024. Adapun unsur pelayanan yang termasuk tiga unsur
terendah dan menjadi prioritas perbaikan yaitu Persyaratan, Sistem,
Mekanisme, dan Prosedur, Biaya/Tarif, Produk, Spesifikasi, dan Jenis

Pelayanan, serta Sarana dan Prasarana. Sedangkan tiga unsur layanan
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Gambar 52. Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat Tahun 2025
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'N&J MASALAH INTERNAL

4 \5 Keterbatasan SDM, khususnya pada fungsi Tata Usaha don belum

tersedianya Jabatan Fungsional Penata Laksana Barang, menyebabkan
beberapa pegawal merangkap jabatan sehingga kinerja belum optimal.
Selain itu, masih diperiukan peningkatan kompetensi CPNS, adaptasi
terhadap aplikasi pelaporan baru dari Kedeputian IV, peningkatan
kedisiplinan pelaporan SIPT, serta penyesuaian pelaksanaan Program
Loka Menyapa akibat keterbatasan anggaran terkait kebijaokan efisiensi
APBN Tahun Anggaran 2025,

Pelaksanaan kegiatan masih menghadapi kendala berupa gangguan dan
pembaruan aplikasi lintas sektor seperti SAKTI dan SRIKANDI, keterbatasan

anggaran yang memengaruhi pengujion dan sampling, rendahnya

partisipasi responden survei serta perubahan kader program, serta belum

optimalnya tindak lanjut hasil pengawasan dan pelaksanoan perbaikan

pengelolaan anggaran

(CAPA) oleh pemangku kepentingan dan pelaku usaha,

Pemenuhan Peningkatan

kompetensi pegawai

Peningkatan
kedisiplinan pelaporan

Peningkatan adaptasi dan

pemanfaatan aplikasi pelaporan

Optimalisasi Penguatan koordinasi dengan
pemangku kepentingan dan pelaku usaha
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BAB IV
KESIMPULAN, MASALAH, DAN SARAN

4.1 Masalah

4.1.1
1)

Masalah Intemnal

Kurangnya SDM di fungsi Tata Usaha sehingga mengakibatkan
beberapa pegawai merangkap jabatan yang berakibat pada
kinerja pegawai menjadi kurang maksimal.

Belum adanya Jabatan Fungsional Penata Laksana Barang
sehingga jabatan fungsional lainnya yang merangkap.
Peningkatan kompetensi bagi CPNS sangat diperlukan agar
mereka dapat melaksanakan tugas dan fungsinya secara
optimal.

Kurangnya SDM di Fungsi Tata Usaha sehingga mengakibatkan
terdapat pegawai di Fungsi Penindakan yang merangkap
jabatan sebagai pengelola BMN (Barang Milik Negara).

Adanya aplikasi pelaporan baru yang dikembangkan oleh
kedeputian IV sehingga petugas masih membutuhkan adaptasi.
Pengiriman laporan SIPT dari UPT ke BPOM pusat melebihi
tanggal 5 bulan berikutnya dikarenakan petugas belum tertib
melakukan pelaporan pengawasan label produk tembakau.
Jadwal pelaksanaan Program Loka Menyapa (Melayani Pelaku
Usaha di Kabupaten Jembrana) tidak sesuai dengan
kesepakatan pada perjanjian kerja sama dikarenakan
keterbatasan anggaran dari kebijakan pemerintah terkait

efisiensi belanja pelaksanaan APBN Tahun Anggaran 2025.
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4.1.2 Masalah Eksternal

1)

Terdapat aplikasi atau website yang dikembangkan oleh lintas
sektor, seperti SAKTI dan SRIKANDI, sering mengalami
gangguan dan pembaruan sehingga diperlukan waktu dalam
penyesuaian kembali terhadap pembaruan aplikasi atau website
tersebut.

Terdapat aplikasi di kedeputian IV yang telah diupgrade ke versi
terbaru, namun migrasi data belum dilakukan sepenuhnya,
sehingga data yang telah dilaporkan tidak tersaji secara lengkap.
Terdapat aplikasi di kedeputian IV yang sering mengalami
gangguan, sehingga diperlukan waktu lebih dalam penggunaan
aplikasi tersebut.

Rendahnya partisipasi responden dalam pengisian survei tingkat
efektivitas KIE Media.

Kader program Germas Sapa baik di desa, pasar maupun
sekolah berubah di tengah pelaksanaan tahapan kegiatan
sehingga dapat mempengaruhi ketercapaian dan keberlanjutan
program Germas Sapa.

Keterbatasan target sampel penandaan rokok dikarenakan tidak
adanya anggaran untuk melakukan pembelian sampel.

Karena terdapat efisiensi anggaran, laboratorium penguiji
kesulitan mengadakan reagen dan tidak dapat melakukan
perbaikan alat/instrumen sehingga berdampak pada jumlah
parameter uji yang dapat dilakukan. Hal ini membuat sejumlah

sampel tidak dapat dijadikan target sampling.
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8) Tindak lanjut hasil pengawasan yang dilakukan oleh pemangku
kepentingan terkait hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan belum ditindaklanjuti secara maksimal.

9) Masih rendahnya komitmen dan kesadaran pelaku usaha dalam
menindaklanjuti hasil pemeriksaan melalui tindakan perbaikan
(CAPA), serta belum optimalnya konsistensi dalam penerapan
perbaikan yang telah ditetapkan.

4.2 Kesimpulan

Sebagai salah satu Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Badan
Pengawas Obat dan Makanan, Loka POM di Kabupaten Buleleng
melaksanakan berbagai kegiatan pengawasan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan secara rutin. Pada tahun 2025, Loka POM di Kabupaten
Buleleng menyelenggarakan sejumlah aktivitas pengawasan yang
mencakup kegiatan sampling serta pengujian sederhana produk pangan
menggunakan rapid test kit, pemeriksaan sarana produksi dan distribusi
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan, pelaksanaan operasi intelijen dan
operasi penindakan, penertiban terhadap produk ilegal, pemberian
layanan informasi kepada konsumen, operasional laboratorium keliling,
hingga penyelenggaraan layanan perkantoran.

Seluruh kegiatan Loka POM di Kabupaten Buleleng telah terealisasi
sesuai dengan rencana kerja yang telah ditetapkan. Adapun realisasi
anggaran mencapai 73,31% dari total pagu sebesar Rp3.991.146.000,
dengan anggaran yang masih diblokir sebesar Rp1.091.445.906.
Apabila anggaran yang diblokir tersebut tidak diperhitungkan, maka
tingkat realisasi meningkat hingga 99,67%.

Hasil kegiatan pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan

Loka POM di Kabupaten Buleleng Tahun 2025 sebagai berikut :
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1.

Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Obat :

a.

Kegiatan Sampling produk obat dilakukan terhadap 39 sampel.

Hasil pengujian laboratorium menunjukkan bahwa seluruh

sampel tersebut Memenuhi Syarat (MS), namun hasil evaluasi

penandaan menunjukkan bahwa sebanyak 5 (lima) sampel Tidak

Memenuhi Ketentuan (TMK).

Kegiatan pengawasan sarana distribusi obat dilakukan terhadap

38 sarana distribusi obat dan fasilitas pelayanan kefarmasian.

Berdasarkan hasil pemeriksaan Tahun 2025, sebanyak 22 sarana

(57,89%) dinyatakan Memenuhi Ketentuan (MK), sedangkan 16

sarana (42,11%) dinyatakan Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK),

yang terdiri dari:

1)

5)

Pengawasan PBF dengan hasil 1 sarana memenuhi
ketentuan.

Pengawasan pada apotek dilakukan terhadap 15 sarana dari
167 sarana yang berada di wilayah kerja Loka POM di
Kabupaten Buleleng. Hasil pengawasan menunjukkan
bahwa sebanyak 8 sarana (53,33%) dinyatakan memenuhi
ketentuan, sedangkan 7 sarana (46,67%) dinyatakan tidak
memenuhi ketentuan.

Pengawasan pada toko obat dilakukan terhadap 4 dari 12
sarana yang ada di wilayah kerja Loka POM Buleleng. Hasil
pengawasan menunjukkan bahwa sebanyak 2 sarana tidak
memenuhi ketentuan dan 2 sarana memenuhi ketentuan.
Pengawasan pada Instalasi Farmasi Kabupaten (IFK) dengan
hasil 2 sarana memenuhi ketentuan.

Pengawasan pada rumah sakit dilakukan terhadap 5 dari 14
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sarana. Hasil pengawasan menunjukkan bahwa 2 sarana
dinyatakan memenuhi ketentuan dan 3 sarana dinyatakan
tidak memenuhi ketentuan.

6) Pengawasan pada puskesmas dilakukan terhadap 5 dari 30
sarana. Hasil pengawasan menunjukkan bahwa sebanyak 4
sarana memenuhi ketentuan dan 1 sarana tidak memenuhi
ketentuan

7) Pengawasan pada klinik dilakukan terhadap 6 dari 18 sarana
dengan hasil pemeriksaan 3 sarana memenuhi ketentuan
dan 3 sarana tidak memenuhi ketentuan.

2. Pengawasan NAPPZA (Narkotika, Psikotropika, Prekusor dan Zat
Adiktif) dilakukan di sarana peredaran seperti PBF, Puskesmas, RS,
Apotek, dan Klinik. Sampling NAPPZA dilakukan terhadap 2
sampel dan telah dilakukan pengujian di Balai Besar POM di
Kupang, dengan hasil memenuhi ketentuan.

3. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Produk Obat
Bahan Alam :

a. Sampling produk obat bahan alam dilakukan terhadap 25
sampel. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh sampel
memenuhi syarat uji kimia dan mikrobiologi. Namun hasil
evaluasi penandaan menunjukkan bahwa sebanyak 3 sampel
tidak memenuhi ketentuan. Sedangkan sampling produk obat
kuasi dilakukan terhadap 1 sampel dengan hasil uji kimia dan
mikrobiologi memenuhi syarat.

b. Pengawasan fasilitas produksi Obat Bahan Alam dilakukan
terhadap sarana produksi Obat Bahan Alam sebanyak 8 sarana

dari total 11 sarana yang ada di Kabupaten Buleleng dan
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Kabupaten Jembrana. Hasil pengawasan menunjukkan bahwa
3 sarana memenuhi ketentuan dan 5 sarana tidak memenuhi
ketentuan.

Pengawasan sarana distribusi obat bahan alam dilakukan
terhadap 3 sarana distribusi dengan hasil 1 sarana memenubhi
ketentuan dan 2 sarana tidak memenuhi ketentuan.
Intensifikasi Pengawasan Obat Bahan Alam dan Suplemen
Kesehatan llegal dan Mengandung Bahan Kimia Obat.
Kegiatan intensifikasi dilakukan terhadap 7 sarana, dengan
hasil pemeriksaan yaitu 5 sarana memenuhi ketentuan dan 2

sarana tidak memenuhi ketentuan.

4. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Suplemen

Kesehatan :

a.

Sampling Suplemen Kesehatan dilakukan terhadap 8 sampel.
Seluruh sampel tersebut telah melalui evaluasi penandaan
dengan hasil 1 sampel tidak memenuhi ketentuan. Sementara
itu, hasil uji laboratorium menunjukkan bahwa seluruh sampel
memenuhi syarat.

Pengawasan sarana distribusi suplemen kesehatan dilakukan
terhadap 3 sarana. Hasil pengawasan menunjukkan bahwa

seluruh sarana tersebut memenuhi ketentuan.

5. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Kosmetika :

a.

Pada Tahun 2025 sampling rutin produk kosmetik sebanyak 52
sampel. Berdasarkan hasil pengujian dan evaluasi penandaan,
sejumlah 48 sampel dinyatakan memenuhi syarat uji
laboratorium dan memenuhi ketentuan label. Sedangkan,

sejumlah 4 sampel dinyatakan tidak memenuhi syarat
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penandaan.

Pemeriksaan fasilitas produksi kosmetik dilakukan terhadap 2
sarana, dengan hasil pengawasan yaitu 1 sarana memenuhi
ketentuan dan 1 sarana tidak memenuhi ketentuan.
Pengawasan sarana distribusi kosmetik dilakukan terhadap 18
sarana dengan hasil 12 sarana tidak memenuhi ketentuan.
Sementara terhadap klinik kecantikan telah dilakukan
pemeriksaan terhadap 4 sarana dengan hasil 3 sarana tidak
memenuhi ketentuan.

Intensifikasi pengawasan kosmetik dilakukan terhadap 13
sarana distribusi kosmetik, dengan hasil pemeriksaan yaitu
sebanyak 9 sarana tidak memenuhi ketentuan dan 4 sarana

memenuhi ketentuan.

6. Pengawasan Mutu dan Kemasan Produk Pangan Kemasan dan

Kemasan Pangan :

a.

Pada Tahun 2025, dilakukan sampling pangan sebanyak 53
sampel yang meliputi 49 sampel pangan olahan dan 4 sampel
Pangan Industri Rumah Tangga (PIRT). Berdasarkan hasil
pengujian laboratorium, sebanyak 45 sampel pangan olahan
dan 3 sampel PIRT dinyatakan memenuhi syarat. Dari total 4
sampel yang dinyatakan tidak memenuhi syarat, 1 sampel
berasal dari wilayah pengawasan Loka POM di Kabupaten
Buleleng.

Pelaksanaan dan sampling dan pengujian sederhana Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan menggunakan rapid test kit
dilakukan terhadap 102 sampel komoditi pangan olahan dan

pangan siap saji. Berdasarkan hasil pengujian, seluruh sampel
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dinyatakan ~memenuhi syarat terhadap parameter uji

Rhodamin-B, Methanyl Yellow, Boraks dan Formalin.

Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan

1) Pada Tahun 2025, Loka POM di Kabupaten Buleleng telah
melakukan pemeriksaan terhadap 24 sarana industri
pangan dengan rincian 17 sarana di Kabupaten Buleleng
(8 sarana memenuhi ketentuan, 8 sarana tidak memenuhi
ketentuan dan 1 sarana tidak dapat diperiksa) serta 7
sarana di Kabupaten Jembrana (4 sarana memenuhi
ketentuan, 2 sarana tidak memenuhi ketentuan dan 1
sarana tidak dapat diperiksa).

2) Kemudian terhadap Industri Rumah Tangga (IRTP), telah
dilakukan pemeriksaan terhadap 2 sarana dengan hasil
pemeriksaan yaitu 1 sarana memenuhi ketentuan dan 1
lainnya tidak memenuhi ketentuan.

Pemeriksaan terhadap 36 sarana distribusi pangan telah
dilaksanakan dengan hasil yaitu sebanyak 16 sarana memenubhi
ketentuan dan 20 sarana tidak memenuhi ketentuan. Selain itu,
dilakukan kegiatan Intensifikasi penertiban produk pangan
ilegal terhadap 13 sarana distribusi pangan, dengan hasil yaitu
sebanyak 5 sarana tidak memenuhi ketentuan.

Pada Tahun 2025, terdapat 1 laporan KLB KP telah

ditindaklanjuti oleh Dinas Kesehatan dan puskesmas terkait

serta dikoordinasikan dengan Tim Gerak Cepat (TGC).

Program Gerakan Masyarakat Hidup Sehat Sadar Pangan

Aman (Germas Sapa) bertujuan untuk meningkatkan kesadaran

masyarakat pada keamanan pangan melalui kader-kader yang
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telah dilatih. Germas Sapa ini terdiri dari 3 program terpadu
yaitu Desa Pangan Aman, Pasar Pangan Aman Berbasis
Komunitas, dan Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan
Keamanan Pangan. Keseluruhan tahapan kegiatan program ini
dilaksanakan pada Januari-Juli 2025. Desa yang menjadi
intervensi dalam program Desa Pangan Aman adalah Desa
Bengkala, Kecamatan Kubutambahan.Pasar yang menjadi
intervensi dalam program Pasar Pangan Aman Berbasis
Komunitas (PPABK) adalah Pasar Desa Munduk, Kecamatan
Banjar. Sekolah yang menjadi intervensi dalam program
Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan

adalah SD Negeri 1 Sekumpul dan SMP Negeri 1 Banjar.

7. Sertifikasi Produk dan Fasilitas Produksi dan/ atau Distribusi

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan :

a.

e.

Audit prasertifikasi yang berfungsi sebagai bentuk pembinaan
intensif bagi pelaku usaha, terbukti efektif dalam mendukung
pencapaian target rekomendasi sertifikat. Pada Tahun 2025,
Loka POM di Kabupaten Buleleng menerbitkan rekomendasi
keputusan sertifikat sebanyak 22 sertifikat.

Audit dalam rangka registrasi pangan olahan telah dilakukan
terhadap 8 sarana, dan berhasil menerbitkan 10 sertifikat IP
CPPOB.

Sertifikasi CPOBAB Bertahap terhadap sarana produksi obat
bahan alam telah dilaksanakan kepada 2 Usaha Mikro Obat
Tradisional (UMOT) dan 1 Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT)
yang ada di Kabupaten Buleleng.

Loka POM di Kabupaten Buleleng menerbitkan 2 rekomendasi
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sertifikat pemenuhan aspek CPKB untuk industri kosmetik
golongan B.

Penerbitan sertifikat CDOB telah dilakukan terhadap 2 sarana
Pedagang Besar Farmasi (PBF).

Kegiatan Sosialisasi dan Desk dalam Rangka Jemput Bola
Registrasi Pangan Olahan bekerjasama dengan Direktorat
Registrasi Pangan Olahan dan juga Dinas PMPTSP Kabupaten
Buleleng yang diikuti oleh 14 pelaku usaha di Kabupaten
Buleleng dan Jembrana serta berhasil menerbitkan 1 akun
perusahaan pangan olahan dan 51 nomor izin edar.

Pada Tahun 2025, pendampingan UMKM dilakukan terhadap
2 sarana produksi obat bahan alam, 2 sarana produksi kosmetik

dan 1 sarana produksi pangan.

8. Pemantauan lklan dan Label :

a.

Iklan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diawasi dan
dilakukan penilaian sebanyak 302 iklan. Hasil pengawasan dari
iklan tersebut sebanyak 193 iklan (63,91%) dinyatakan
memenuhi ketentuan dan 119 iklan (36,09%) tidak memenuhi
ketentuan dengan rincian :

1) lklan obat sejumlah 53 iklan dengan rincian : 39 iklan
(73,58%) memenuhi ketentuan dan 14 lklan (26,42%) tidak
memenuhi ketentuan.

2) lklan obat bahan alam sejumlah 25 iklan dengan rincian :
15 iklan (60%) memenuhi ketentuan dan 10 lklan (40%)
tidak memenuhi ketentuan.

3) Iklan obat kuasi sejumlah 10 iklan dengan rincian : 7 iklan

(70%) memenuhi ketentuan dan 3 lklan (30%) tidak
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memenuhi ketentuan.
lklan suplemen kesehatan sejumlah 12 iklan dengan rincian
: 9 lklan (75%) memenuhi ketentuan dan 3 lklan (25%) tidak
memenuhi ketentuan.
lklan kosmetik sejumlah 122 iklan dengan rincian : 59 iklan
(48,36 %) memenuhi ketentuan dan 63 lklan (51,64%) tidak
memenuhi ketentuan.
lklan pangan sejumlah 80 iklan dengan rincian : 64 iklan
(80%) memenuhi ketentuan dan 16 iklan (20%) tidak

memenuhi ketentuan.

Pemantauan label

1)

Penandaan obat yang dinilai sebanyak 39 label sesuai
jumlah sampel yang disampling. Dari 39 label/penandaan
yang dievaluasi, sebanyak 34 label (87,17%) memenuhi
ketentuan dan 5 label (12,82%) tidak memenuhi
ketentuan.

Penandaan obat bahan alam sebanyak 25 label/
penandaan dengan hasil penilaian terdapat 22 sampel
(88%) yang memenuhi ketentuan dan 3 sampel (12%) tidak
memenuhi ketentuan.

Penandaan obat kuasi sebanyak 1 sampel dengan hasil
penandaan sampel memenuhi ketentuan.

Penandaan suplemen kesehatan sebanyak 8 sampel
Suplemen  Kesehatan yang telah dinilai label/
penandaannya, dengan hasil penilaian yaitu 7 sampel
(87,5%) memenuhi ketentuan dan 1 sampel (12,5%) tidak

memenuhi ketentuan.
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5) Penandaan Kosmetik sebanyak 52 sampel dengan hasil 48
sampel (92,31%) yang labelnya sudah memenuhi
ketentuan dan 4 sampel (7,69%) yang tidak memenuhi
ketentuan.

6) Penandaan Pangan sebanyak 55 sampel dengan hasil
penilaian 44 sampel (80,0%) sudah memenuhi ketentuan
dan 11 sampel (20,0%) tidak memenuhi ketentuan karena
tidak sesuai dengan label yang disetujui.

7) Penandaan rokok yang dievaluasi sejumlah 95 sampel
dengan hasil penilaian 85 sampel (89,47%) memenuhi
ketentuan dan 10 sampel (10,53%) tidak memenuhi
ketentuan.

9. Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan :
a. Penyidikan Kasus Tindak Pidana Sediaan Farmasi dan Pangan

Olahan.

Pada Tahun 2025, Loka POM di Kabupaten Buleleng melalui

kegiatan Operasi Penindakan berhasil mengungkap 4 (empat)

kasus pelanggaran di bidang sediaan farmasi dan pangan
olahan, yang terdiri dari 3 (tiga) kasus di Kabupaten Buleleng
dan 1 (satu) kasus di Kabupaten Jembrana, meliputi peredaran
obat keras tanpa kewenangan, obat bahan alam mengandung

BKO atau tanpa izin, serta kosmetik berbahaya atau tanpa izin.

Dari kasus tersebut, 1 (satu) perkara dinaikkan ke tingkat

penyidikan (Pro-Justitia) terkait peredaran kosmetik yang tidak

memenuhi standar dan tidak memiliki izin, dengan nilai barang
bukti Rp20.475.000,00 (dua puluh juta empat ratus tujuh puluh

lima ribu rupiah) dan telah memperoleh putusan pengadilan
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berupa pidana penjara selama 3 bulan 15 hari.

Operasi Intelijen Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
Kegiatan Operasi Intelijen Loka POM di Kabupaten Buleleng
pada Tahun 2025 dilaksanakan untuk mengumpulkan dan
mengolah informasi terkait dugaan tindak pidana di bidang
sediaan farmasi dan pangan olahan. Dari kegiatan tersebut
diperoleh 236 (dua ratus tiga puluh enam) laporan informasi
dan 1 laporan intelijen berstatus tidak memenuhi ketentuan
(TMK), dengan sebaran terbanyak di Kabupaten Buleleng (165

sarana) dan didominasi oleh komoditi obat serta kosmetik.

10. Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan

a.

Kegiatan pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
daring (Patroli Siber) pada Tahun 2025 ditemukan 62 (enam
puluh dua) sarana online yang tidak memenuhi ketentuan
(TMK). Terhadap link sarana TMK tersebut secara periodik
dilakukan tindakan takedown, dengan total link yang telah di-
takedown sebanyak 61 (enam puluh satu) link atau sebesar
98,39%. Dilakukan juga kegiatan profiling dan verifikasi
terhadap aktivitas sarana online yang telah ditemukan.
Didapatkan hasil sebanyak 14 (empat belas) sarana TMK.
Dengan sebaran wilayah di Kabupaten Buleleng sebanyak 12
(dua belas) sarana dan Kabupaten Jembrana sebanyak 2 (dua)
sarana.

Berdasarkan data rawan kejahatan Loka POM di Kabupaten
Buleleng didapatkan sebanyak 288 (dua ratus delapan puluh
delapan) kasus dengan sebaran wilayah Kabupaten Buleleng

mendominasi dengan total 218 (dua ratus delapan belas) kasus
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dan Kabupaten Jembrana sebanyak 70 (tujuh puluh) kasus.

11. Pemberdayaan masyarakat

a.

Loka POM di Kabupaten Buleleng sebagai Unit Pelaksana
Teknis BPOM menyelenggarakan kegiatan Komunikasi,
Informasi dan Edukasi (KIE) kepada masyarakat baik secara
langsung/tatap muka, melalui media sosial atau melalui media
elektronik/cetak/luar ruang. Tingkat efektivitas KIE Loka POM
di Kabupaten Buleleng pada Tahun 2025, memperoleh rata—
rata nilai indeks sebesar 86,61 (Sangat Efektif) dari 102 orang
responden tatap muka dan 93 orang responden media.

Data layanan pengaduan dan informasi Tahun 2025 adalah
sebanyak 61 layanan publik yang terdiri dari 60 layanan
permintaan informasi dan 1 layanan pengaduan konsumen.
Hasil Survei Kepuasan Masyarakat Loka POM di Kabupaten
Buleleng pada Tahun 2025 memperoleh nilai 88,51 masuk

dalam Kategori Mutu Pelayanan Baik (B).

4.3 Saran

Untuk meningkatkan kinerja Loka POM di Kabupaten Buleleng

dalam memberikan perlindungan kepada masyarakat dari Sediaan

Farmasi dan Pangan Olahan yang beresiko terhadap kesehatan, maka

adapun saran yang harus dilakukan yaitu :

1.

Penguatan sumber daya manusia melalui pemenuhan kebutuhan

SDM, khususnya pada fungsi Tata Usaha, serta pengusulan Jabatan

Fungsional Penata Laksana Barang untuk mengurangi rangkap

jabatan.

Peningkatan kompetensi pegawai, terutama bagi CPNS dan petugas

terkait, melalui pelatihan teknis, pendampingan, dan pembinaan



F,E"- Prioritas Tepat,
Dampak Kuat

berkelanjutan agar pelaksanaan tugas dapat berjalan lebih optimal.
Peningkatan kapasitas dan adaptasi terhadap sistem aplikasi, melalui
sosialisasi, bimbingan teknis, serta koordinasi dengan pengelola
aplikasi untuk meminimalkan kendala teknis pada aplikasi seperti
SAKTI dan SRIKANDI.

Peningkatan kedisiplinan dan monitoring pelaporan, termasuk
penguatan pengawasan internal agar pelaporan kegiatan dan data
pengawasan dapat disampaikan tepat waktu dan lebih tertib.
Optimalisasi koordinasi dengan pemangku kepentingan dan pelaku
usaha untuk meningkatkan komitmen dalam menindaklanjuti hasil
pengawasan, termasuk pelaksanaan tindakan perbaikan (CAPA).
Penguatan perencanaan dan pengelolaan anggaran agar kegiatan
pengawasan, pengujian laboratorium, dan program pembinaan
dapat tetap berjalan efektif meskipun terdapat kebijakan efisiensi

anggaran.
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Tabel. 1A Sampling dan Pengujian Rutin Obat dan Makanan

Tou
1 2 3 4 5 g=11012 T | e 9 g (TR gy
1 Chat sampel 33 3% 319 - - - - [ 3%
2 |Otat Bahan Alam sampal x5 25 5 . . . 3 3 22
3 | Chat Kuasi sampel 1 1 1 : o 1
4 |Suplemen Kesehatan | sampal A ] i - - = a o 13
5 [Mesmatik sampel 52 52 ) . . : 4 4 L0
f  |Pangan Diahon sampal 45 a5 43 - - = 4 4 45
Foo|PET sampal i A 4 = 5 = 1 1 3
Prodiusk Tembalka

| | sty Bakok sampal 0 i 0 - = - - ) o

Toal eampel 17 178 178 a i L 12 12 164

Keterangan:

1. * Untuk komoditi Pangan Olahan dan PIRT, kesimpulan akhir ditentukan oleh hasil pengujian. Hasil evaluasi
label/penandaan tidak mempengaruhi kesimpulan akhir sampel.

2. Hasil evaluasi label/penandaan secara lengkap dapat dilaporkan pada Tabel 11.
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Tabel 1B Sampling dan Pengujian Non Rutin Obat dan Makanan

1 s K] i i a=7+8 F i
1 |Chat™ Inyetstigas samipel 3 - a 3
£ Citat Bahan Alam Panyitdikim sarrgid 3 3 5 4]
¥ |Obat Kuasi - s -
4 | Supkerren Eetehatan - sarrgne
5 |Kosmeok Imvestigas & Parmadikan sarrpi 27 7 10 17
& |Pangan Clalan - sarrgel
T |FIRT = sarrpel - : z

Total =armpel a3 33 13 20

Keterangan:

1. *Jenis Pengujian: Pengujian Non Rutin terdiri dari Pengujian Investigasi/Penyidikan, Pihak Ketiga dalam rangka Pelayanan
Publik, Program Nasional, DAK Non Fisik
2. ** Obat termasuk Narkotika, Psikotropika, Prekursor, dan Zat Adiktif
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Tabel 1C Sampling dan Pengujian Sederhana Obat dan Makanan dengan Rapid Test Kit

| 1 2 3 4 5=6+7 & 7
1 |Cbat sampel - = - .
2 |Pangan Olahan sampel 4 4 - 4
3 [PIRT sampel - - = =
' 4 |Pangan Siap saji sampel 76 96 . 98
Total sampe| 102 102 0 102

bulelenc pomugo.id
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Tabel 1D Sampling dan Pengujian Kimia Sesuai Regionalisasi Laboratorium

Ohoal sarnpsel
Dat Bahan Alam sampol
Choat Kuas) sampel
Suptemen Kasahatzn sarmpel
Loka POM o kabopaten Loka POM di Kabupaten
1 Buleleng Buleleng

Kosmatik sampel N] H"_
Pangan Ofakan sampel
PIET .l.-lrr||:ln|
Produk Tarmbakay dandatan |
Reskok Eliktnanik i

Total sampol

Loka POM di Kabupaten Buleleng

hulsleng pomoago.d
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e

Tabel 1E Sampling dan Pengujian Mikrobiologi Sesuai Regionalisasi Laboratorium

1 2 3 4 5
Cat sampal
Cibar Bahan Alam sarmpe|
Ohat Kiasi sarmpel
1 ﬁ:{? di Kabupaten ;“E[;ﬁ“ dikabupaten | iernen Kesshatan sarnpel
Kasrmatik sarmipal
Panoan Olahen aarripe|
PIRT sarmpel
Tatal sampel

& F=8e &

NIHIL

bulelenc pomugo.id
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Tabel 2A Hasil Pengujian Obat Menurut Parameter Uji

1 Fisika :
a. pH 3 3 -
c. Disolusi 30 30 -
g. Keseragaman sediaan 30 30 -

2 Kimia :
a. ldentifikasi 37 37 -
b. Penetapan kadar zat aktif 36 36 -
Total 136 136 0

Loka POM di Kabupaten Buleleng
el TG0
@ Loparan Tahunon $025 hulsleng pormago.ad
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Tabel 2B Hasil Pengujian Obat Bahan Alam Menurut Parameter Uji

i Faika !
& Waclar ar & B -
£ Wity Haneuy a | .
2 |Kimia |
& Iedantfleasi Furersarmid F ) -
b Kt stmned iy muthanal 3 - -
& ldwetifikas matanal 1 I -
o, Ihnfifikass Parssatamal 13 13 -
o kinrailizasi Kalein 3 i -
mmlm_u wmo 5 5 -
i, Ickentificss Matl prednmolen s i -
b bensiicasi Prednisnion 1 1 -
i idenbhikesi Matrium Didodennic s s -
| identfkasi Predison 4 F -
k. Idehhles dan PE Asam Sarbet T ! -
| idenbhkesi Fenilbutsson i T -
m. idetificas Prakskam 2 2 -
ri. kerarieas Oiksel l:l:.n.ll-uh:.hf 1 1 -
o, Identfilas Prometazn HO & i -
p. Ideniifikes Delstramesarian HBr 1 1 .

Loka POM di Kabupaten Buleleng

Gulelency porm o, i
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Laparan Tahunon 2025

g. kdantfkasi CT
. Ibin it Fidain
5 iderdifikaai Preudoslednn

L. Ichaniifikaai teoniaead

i iedergilikas Rilampisin

v. ider#tiivics Frazinamad

v Iedunzifibas Hidrmaklabazd

&, Identiftkasi Brormieriramin Maleat
y. |denufikas Siproheptadin

e Iefarifikas | Trpedidin

il idwrnifibasi Mipsgin

2.2 identifiicasi Mipascol

ad Idaraifies) RBopnalen

o, iderilicas clin PE Aaan Berccat
ofi. ideratficasi Telmiszran

it Sedwraillas) rbesaman

a7, iderdilibasi Kapoged

aB. idertifica=i Enalapni maleat

a%, idaraifie Spinon clakian

al B Sderilikesi Lasartan

a1 1. idertiikaai Metronidazal

= ke

By =g

T R

e

- R R L |

Loka POM di Kabupaten Buleleng
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Prioritas Tepat,
Dampak Kuat

BlAm&

&

|

#13. Iderifkas Flikonned 1 1 -
213, PK Matanol terhadap 2 2
etanal/koorooaral
814 PE Legam Bat Ph 14 14 -
b4 P¥ Logem Baar Cd 14 14
.14 P Logam Bamibs 15 15
d.i4 P¥ Lopzm Berat kg 1 1
Totnl 158 168 i

Loka POM di Kabupaten Buleleng
Loparan Tahunon 2025
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Tabel 2C Hasil Pengujian Obat Kuasi Menurut Parameter Uji

™S
1 2 J=4+5 4 5
1 |Fisika -
2 Kirma
a. identifikasi Nipagin 1 1 .
b. identifikasi Nipasel ! 1 :
. Identifikasi Natrium Diklofenak d 1 .
d. Identifikasi Deksametason 1 1
1 1 .

. |ddentifikasi Piroksikam

Loka POM di Kabupaten Buleleng

hulsleng pomoago.d
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(2) bilorias Jopet. B

f. Identifikasi Asam Mefenamat L 1 -
g. Identifikasi Parasetamal 1 1 .
h. identifikasi Fenilbutazon 1 1 -
i tedesrvtifkeiai Ao asin 1 1 =
j. Identifikasi Ibuprafen ! 1 .
k. identifikasi Prednison 1 1 .
|. Identifikasi Allopunnod 1 1 -
m. Identifikasi Antalgin 1 1 -
i, kiRl Pradisslon 1 1 .
o. Identifikasi Betametasan 1 1 .
p. Identifikasi Metil Predhisolon ! 1 -

Toral 14 14 o

Loka POM di Kabupaten Buleleng
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i 2 3=445 ! [ B
1 |Fesika -

A Kaclar Al : . .
Z |Kimia

. Identiikasu'PK Camamn Etlan Gkl 1 1 B

b, P& Vitamin C i 4 .

©. lontifkas/PX Vitamn & Asetat ' 1 .

o, Identifkas/P, Vitamin Bé E 3 .

& Idantifikasi Paracetamal 4 4 ;

f. P Vitamin D3 ' 1 :

g. P Cd 1 1

h. PE Aa ' i &

i. FiC Pb ' 1 3

|. B Glukiosarnin HE! J 1 -

Total 18 18 i

Loka POM di Kabupaten Buleleng
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Tabel 2E Hasil Pengujian Kosmetik Menurut Parameter Uji

1 |Kimia
it PE Ferckiistanal 24 24
b: Idersilikasi £ PK Eti Parsben 4 24
£. Idantifikas Maksaklarafen i )
d. P Propil Parsten 26 4
& FK Busil Farsban 24 24
F. P Masil Paraban L i
. Idantifikasi Asam Sorat ¥ z =
b PK Cemaran Hy 18 18
I: idomtifikas Camaran Hg 5 a5
[ Ieteraifikne Baam Rutinos b b
k. Idensifiknsi Hicrokinon 15 35
I. Idartifikasi Trichlaroacatic Asid 1 1
iri. |daniilikasl Pramal 1 1
s Pk Cavnaran P ¥ §
. Ident fikasi lodopropinyl Butylarbamate 1 1

Loka POM di Kabupaten Buleleng
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TG
1 2 3ud=3 4 5
p. Identiicasi HBetametazon ! 4
. Identilikal Tramsinolon Asstonid 2 2
¢, Idoertfikasi Betarnataacn 17 Verat i ?
& lchaniifikas Pradissn . 2
t Ickariiikas! Klokstasol Progianas 12 E
u Idanifikas Hidrokortisan Asatat 8 4
« PK Cebsametasan # "
w. ldantifikas Desanide } .
k. lden il Mometasom Turoe 2 B
¥ Identifica Acd Fed 73 (01 27290) 1 L
& Whontifikas 2-Aminchanal 1 !
al. PIC Poin Farifandiameinie * z
a2 idartiflasi 2 Amdio 4-Nitrafenc 1 1
al. idertiFhasi 2 Amina 5Marophanal ] .
o Identifhasi 2-Mitra 1.4 Fenilerdiamin ! 1
U5 it Nl NE liorimmiy ! 1
. \cberifikasi 4-Plitrn 1, 3-Pharilendiaming ! 1

Loka POM di Kabupaten Buleleng

hulsleng pomoago.d
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i

A= S

al, PE Pewnina Evitecain

88; kderitifikagd Drie-Fenfendianin

o iderdifikas Meta-Fenilerdinmin

a, 10 kdant flas! Pliogalol

a1 ksmntdiasl beeah K10 03451
8,12, ldenrilibas] histarsl Ylloe 11 13065)
08,13, Identdikasi Merah K3 |3 15565
a4, idamtdicas 3,4-Diaminoialiena

b V5 gentdkns Gase Blus 26 021 44045)
- fenbfia = Sodvent Green T 001 5500
= dentifha s Solvent Red 1

- P Hidrogen Pemiksida

~ leentibloass Para fming Baneoie Acid
K Homasalat

B Oksibanzon

Jaertifikos Ragmrana

S Tl Metokyi Smarst

Loka POM di Kabupaten Buleleng
Loporan Tahunon 2025




" Prioritas Tepat,
Dampak Kuat

7
-PK Buith Matoksl Dibenzod Matan ; !
P Matil Banglidare Camphor : ] :
P Okt Salislar : ]
<|dantificzsi Minaksidil 1 1 -
PR 1 4-Dicksan 2 ¢
<I2anifias Maphtol Blus Black [C1 20470) L : N
-lfandifikas Vimin 0 dan D3 ! ?
-ldentifims) Sudan H [CH121400 : 5
-ldeptitdkasi Sudan T[T 261008 B ;]
sldentificas: Sudan IV 0 26105 - -
dentifkasi Jngga K1 [C1 12075} " *
ebepifiasi Acid Yetow 11 ! : :
“ldamifkasi Drange G35 . »
“edanlifilons i Prgement Yallow 1 (C) 116800 ! : B
-ideniifkadl Acid Crsnge 7 (C1 15510] 1 J
Adantifas: Acid Red 52 41 45100) ! 3
-PE Ciornaran Aa 3 4
P Metanol terhadhg Eranol/lsoprosil Alioha 3 L

Total 08 408 0

Loka POM di Kabupaten Buleleng
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Tabel 2F Hasil Pengujian Pangan Menurut Parameter Uji Loka POM di Kabupaten Buleleng Tahun 2025

TS
L i F=d44 5 4 5
1 |Fiika
2 |Eiris
i ldarmifikasl/FE Pavami 3 #
b. PK Pewarna Tarbmzin e w .
. PK Camasan Ph 22 = =
d PK Camaran As = =
. FE Cemaran Cd z 2 :
I, PK Comaran 5 ' ' )
g PK Sulfit ! ! :
k. PE Sikiamat 20 a0 =
i, P Bariroal 0 10 :
j P Sakarin 7 7
k. Idenitfhasi Bahan Kmla Oba 1 1 i

Loka POM di Kabupaten Buleleng
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Trees

] 5
| Pevhisurdmn Ragsio Pengaunaan Campursh F
TP Pawarna 14 14
. PK Pawarra Eitronin 14 14
ri.. P dir 1 1 '
&, PE kI, 1 1
i PK MaCl 1 1 z
0. PR Aspanam & 4 5
r FK Alntaksin 81 ? z g
& PK Aftatckski M1 e 5 2 :
1. PE Afataisin fotal B, 52,671,062 z i
Li; Idertifkact Sudan § 1 1 :
% Idrifikas Rhodumin B 2 2 :
w. Identifikas ¥uning Methanil 1 1 ’
. Ity Rl Ainamin i i d
y. PR Efilen Glikol -3 2 3
2 PK Digilaen Glikal * 2 i
s, PR Vitanmin & 1 1 2

Loka POM di Kabupaten Buleleng
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. PE BHA

nz PE BHT

ad P Askoebd Srearar
ad: P Askarbil Palmetat
of. P Cilranakan A

. M Bmphanod A

%, Migrasi BR&

i PK Bromat

i Runidy Aswlikdehic
i Edandifiksai Gluten
a. PH Miir

am. Idemifiksi Somis
an. |dantificas Formalin

50 P Benmoajpyrene

a3z Tital bangalalpgran, Bengslanthraiars,

terzo{ofuaranttans, dan chrysene

s P Akrilamida

Loka POM di Kabupaten Buleleng
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ThiS
1 2 d=d+h -
ar, PE Hatanin (! -
#. P Pawarng Blru Balian 1
ai. PK. Docksnivaiznc 1 :
aul. P 2 Chiproathanol 2 )
i, FE Sorkut 2z
avi. PK Gula 4 :
ax. PE Qaram 4 5
ay, FK 3-MCPD z
gz, PR, hbathanal i z
Tatal 243 i

Loka POM di Kabupaten Buleleng
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Tabel 2G Hasil Pengujian Mikrobiologi Menurut Parameter Uji

TG
1 2 F=d45 4 5
1 |Chat
a. L batas comamn t 1
b Ui potensi | 1
& Enciatokain i 1
d. Misroba spesifik I Fi

2  |Chat Bahan Alam

B, ALT L 24
b, KK {1 18 z
t. Esttrichia cod 17 17
o Safmonais 30 17 17
o, Staphaoocols AWeUE T Ea
[. Praudomoaas aeripinosa T F
b Ciosfridia 17 17
. Afigia Enfersbacieracases 7 17 -
|, Shagada 17 17

Loka POM di Kabupaten Buleleng
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3 |Obat Kuasi

a ALT 1 1
b, SEapiococous auveus 1 1
€. Posadomonas Beruginoss 1 1

4 |Supleman Kesehatan

a ALT 2 2
b AkKK ¥ . -
€. Escheriohia eolf 2 2
5 |Kosmati
a, &LT 45 45
b AKK 45 A5
¢ SaAWGCOCCUS auraus 38 3B
o, PReudomonas Aeruginnss 38 3B -
. Cavndicher afbicans 38 3B

Loka POM di Kabupaten Buleleng

bulslan, pormeao.sn]
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—‘
k] TS
1 2 3=d+5 4 5
& |Pangan
. ALT 29 25 d
b. Angks Enfevchacteriacasae 13 13
£ Angka Coliform 3 3
d. AKE 18 1B
&. Baesllus caneus 1 1
[. Peeudomonas asrugesass x 2 -
4. Listeria monocytogenies 2 2
hi. Eschencia col 10 10 -
| Salmonalls sp L] |
|. Staphylococcus aureils 3 3
7 |PIRT
& ALT 2 1 1
b. Anghks Enterobscteniscasae 1 1
e AKK 2 2
Tatal 453 443 5

Loka POM di Kabupaten Buleleng
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Dampak Kuat %S

Tabel 3A Jenis Bahan Kimia Obat (BKO) dalam Sampel Obat Bahan Alam

A [Sampel Rutin
i i MIHIL
B Sampel Mon Rutin
i MNIHIL

C  [Sampel Panelusuran Kasus

1 Kapsul Jamu Pelangsing Sibutramin 1

| 2z Samyun Yan Dekszametason, Siproheptadin 1
3 Ginseng Klanpl Pil Siproheptadin 1
TOTAL i

Loka POM di Kabupaten Buleleng
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Tabel 3B Jenis Bahan Berbahaya/Dilarang dalam Sampel Kosmetik

A |Sampal Rutin

i ML

B [Sampal RMon Ruts

1 |Erim Siang HMW - =
2 |rim Malam HN kiHg .
3 [HE Whitkning Bosler - =
4 [Bpacal LW Whitermg Puth - =
5 |Spedal WV Whiteneg Hijm - =
& [HE Whitaning Supar (Extra Whita & Maurich Sxin) -
T Armai Mgl Lotion Higkakingn 1
&  |Asia ¥i Desury Core Bight Cream Hsam Retinoat, Hidmkinon 1
T |Asla Wi Baaity T Soram - N
10 |bery Say Bemuty Whatersng Might Cream Az Retinoat, Hideokingn 1
11 |y Say Bty Clarn M5 Bty Whinererg & Gilow Bann Radknodr, Hidekinan 1
C  |Sampel Penebsuran Kaus
1 |#ME Day Sum Slaveig Whilensing - =
i  |PMC Uindemsrm Cresm Hpg 1
3 |PME Torar 'Whitening Aoent - -

Loka POM di Kabupaten Buleleng
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1 2 3 4
4  |HB Whitening Bester - 3
5  |HB Fower Taner Flatimgem Whiteaning -
b Krirn Wajah (tanpa merdk) Szarm Retiraat 1
7 Day Cream Pot Bing -
B |Might Crearn Pat Birg bd.Hy 1

7 5P Spacial WY Whitening Putih -
10 5P LV Spesdal Ginseng Whitening Anti Acne - -
11 [Day Whitening Double Dosis -
12  |Herbal Plus Day & Night Cream - -
13 |5F Super UV Whitening Hitarm -
14 |Krim Stang HN pot kel -

15 [Krim Malam HN pot kecil id.Hg 1
16 | PMWAC Might Glowing For Skin Aaam Retinoat 1
TOTAL 10

Loka POM di Kabupaten Buleleng
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Tabel 3C Jenis Kandungan Bahan Berbahaya dalam Sampel Pangan

1 2 3 4
A Sampel Rutin

1

; NIHIL
Dst

B Sampel Non Rutin

1

; NIHIL
Dst

c Sampel Pengujian Sederhana

1

; NIHIL
Dst

TOTAL

T A— Loka POM di Kabupaten Buleleng
= = Loporan Tahunon 2025
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Dampak Kuat

Tabel 4A Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat

Ll 2 s & | seesxiows
1 |Vaksin dan Produk Biologi Lainnya 1 1 100
2 |Ssmpel Obat JKN di Sarana Hulu dan Hilir Barizin

Antiinfeksi Urm untuk Penggunaan Sistemik 3 3 100
Cinat Pencermaan dan Metabolizme 3 3 100
Sistem Pernapasan 2 2 100
Sistem Saraf Pusat 3 3 100
Sistem Kardiovaskular 2 2 o
Sisten Muskuloskeletal 1 1 100
Dermatelogis 1 1 100
Sedizan Hormon Sistemik, Tidak Termasuk Horman Seks 1 L 0o
Sistem Genito Urinar dan Hormon Seks 1 1 o
Cirgan Sensorik 1 1 ito
A Pt 1 1 100

Loka POM di Kabupaten Buleleng
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1 2 3 4 S={4/3 x 100%)
3 Lampel Obat Mon JEM di Sarana Hulu dan Hilir Berizin
Artiireksi Umum untuk Penggunaan Sisternik 2 2 100
Obat Pencernaan dan Metabolisme 2 2 100
Sisterm Pernapasan 1 1 100
Sistern Saraf Pusat 2 3 150
Sistern Kardiovasku lar 1 1 100
Dermatologis 1 1 100
Obat Darah dan Pemibantuk Darsh 1 1 100
Anti Neaplastik dan Agen Imunamodulator 1 1 100
Lain-fain 1 1 100
4 |Sampel Okat Program 2 2 100
5 |Sampel Ruang Lingkup 1 1 100
& |sampel di Sarana Tidak Berizin
Sampel Sarana Online 1 1 100
Sampel Sarana Offline 2 z 100

Loka POM di Kabupaten Buleleng
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Tabel 4B Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Bahan Alam

1 2 3 4 S=[4/3 = 100%)

1 |Produk yang dijual mefali internet/online 7 7 100

2 |Produk Impar 5 5 100

3 |Produk den Predusen dengen Maturitas Tisg gl 1 1 100

d  |Preduk den Produsen dengen Riwayat TMS 4 d 1040
Procluk yang diedarkan disarana penjualan Obat

5 |Bahan Alam saperti depot jamu, lkios jamu, 1ok 3 2 100
harbal

& |Produk Multi Leval Markating 1 1 100

T |Preduk/sampel kasus khisus pameriksaan i Z 100
Produk UME setempat, produk unggulan daersh

B |dan produs pengobatan tradisional /Battra [Klinik 1 1 100
TCM, Pengobat rasmuan lainmyal

9 |Faofarmaka 1 1 100

10 |Eategor lam-lam (RL dan Jalur Hijau) 1 i 100

Loka POM di Kabupaten Buleleng
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Tabel 4C Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Kuasi

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)

1 Produk yang dijual melalui internet/online 1 1 100

Tabel 4D Evaluasi Umum Prioritas Sampling Suplemen Kesehatan

1 2 a a S=fdSE x 100,
1 Frodulk yang dijual melsiul mermotiondine k: | 5 1A
£ Prociul lmipssT L T 1
5 Produlcdarn Produsen dengan katuritas Tinggi | 1 0
4 Preduk dan Brodusan dangan Braayat Ths 1 1 100
5 Produl Multl Lavel Markewng 1 1 100
- Rt cars banr-lam L L] 100

Loka POM di Kabupaten Buleleng
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Tabel 4E Evaluasi Umum Prioritas Sampling Kosmetik Loka POM di Kabupaten Buleleng Tahun 2025

1 2 3 4 {3 x 1001%)
METODE PENGAMBILAN QFFUNE

1. |xosmetik berisiko tinggi 14 14 100

5 Hﬂ;l::::tﬂ: dengan track mcord Tidak Memenuhi 3 3 100

3 mﬁ:::y&ng dizampling secara mandiri oleh UPT, g g 100

4, |Kosmetik yang diproduksi negara Tionghkok B 5 100

2 |Eosmetik varg dibust berdasarkan kontrak produksi . Fd 00

& |Kosmetik vang dibuat bardasarkan kuasa merek B 3 100

7. |Koametik menengah ke bawah Z 2 100

8  |Kosmatik dengan klaim komposiss bahan tertentu 1 1 100

Loka POM di Kabupaten Buleleng

Laparan Tahunon X025

bulslang pormugeo.d



D Dz BIA D&

1 2 3 ] S={d,s3 x 100%)
METODE PENGAMEILAN OMNLINE
1. |Kosmatik viral 2 2 100
2. |Kosmatik di online offical store/resaller 2 2 100
4 |Kosmetik berisika tinggi 3 3 100
4 EK;::ftiI-: dengan track record Tidak Memenuhi 5 5 100
5 |Kesmatik yang disampling secara mancliri olsh LIFT 2 2 100
& |Kosmetik yang diproduksi negara Tiongkok F s 100
/. |Kosmetik yang dibuat berdasarkan kontrak produksi 1 1 100
B. |Kosmetikyang dibuat berdasarkan kuasa mersk 1 1 100
2 |Kosmetik menengah ke bawah 2 2 100
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Tabel 4F Evaluasi Umum Prioritas Sampling Pangan

1 2 E] 4 L=l w100
1 E£m-npmthﬁ =5y darr analagnya, kecual yang termasuk 1 1 100
2 |00 Lamak, minyak dan emuls minyak 2 i 100
3 |030Es urmi dimakan (Ediba [ce) tormasui sherbot dan sorbat 1 1 106G
g [4.0 Buah dan sapur irmasid g, umbs, kacang torrnasuk 4 4 100

kacareg kecisle, den lidah Bl norgat faan, biji-biian

5 |05.0 Kembang gule / permen, dan cokelai 4 4 gl ]

Ot.0 Sereafia dan Produk Serealia yang merupakan Prodik
Tuensmar dan Biji Serealia, &kar Dan Umnbl, Kacang dan Empulur
g |iBagian Dalsm Batang Tansman), tebak tormaiik prochd Bakiee 2 z 100
dari Kategor OF 0 dan tdak termasuk Kacarg dari Kategari
0421 dan [42.2

7 |00 Prodhok Gaesi £ £ 150

0.0 Baging dan praduk daging, tarmasuk daging unggas dan

? daging hawan buren * = b
¥ |00 [kan dan prodiuk peankanan 2 F 100
10 110 Pamanis, termiasuk macu 1 1 o0

Loka POM di Kabupaten Buleleng
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C o pioy e

i i i 4 B4/ x 10
11 |12.0 Garem, Rempah, Sup, Saus, Salad, Pmddk Pratain 3 2 120
12 13,0 Predidk Pangan untuk Bspeduan Gizl Khesus 2 2 160
13 |14.0 Minurnan, telak taermasis Fradik Sas 14 11 100
14 |15.0 Makanan Ringan Sap Sarap 3 3 100
15 [44.0 Pangan Siap Saj Terkemas dengan Masa Simpan = 7 hari 1 1 100
1% |Hahan Tambahar Fangan 1 1 100
17 |Sergsl Pangan Industn Bumah Targga 4 4 a0
18  |Sarrpel Emerging lesue | Pangan Teramiu L 4 o0
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Tabel 6A Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat Loka POM di Kabupaten Buleleng Tahun 2025

Jurnleh | o | dumiah IF Jumish | Tanget é”"!‘l‘.':‘h Juplsh | Target ;UT::
IF yang D?;Ea:ikr-a yang |MK|TMK | Fasilitas | Fasiftas | 0 0" |MK|TMK| Fasilitas | Fasilitas “*;n' B | TME
Adla Dipariksa vang Ada |Nperiksa Elizeriku yang Ada | Dipariksa Di;ﬂﬁﬂ
1 2 3 4 5 G=T+8 | 7| B g 10 | 11=12413 (12| 13 14 15 | 1é=17+18 |17 18
1 Buleleng | sarana 1 - -
MIHIL
£ |Jembrana | sarana 1 - -
Total ST A MIHIL 2 o} ] a1 a0

Keterangan:

1. Jumlah fasilitas/sarana yang ada merupakan fasilitas/sarana produksi yang terdapat pada wilayah kerja UPT
2. Jumlah target Industri Farmasi dan Fasilitas yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA

3. Hasil pemeriksaan yang dilaporkan adalah hasil inspeksi rutin terhadap Industri Farmasi dan Fasilitas yang dilakukan oleh
UPT

Loka POM di Kabupaten Buleleng
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Tabel 6B Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat Bahan Alam

ot T L] ! ! 1 MHL 1 1 1 ¥ 4 L] 1 : |

Keterangan: Jumlah target IOBA, IEBA, UKOT dan UMOT yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA

Tabel 6C Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Suplemen Kesehatan

Toead ] R

Keterangan: Jumlah target IF, IOBA dan IP yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA

Loka POM di Kabupaten Buleleng
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Tabel 6D Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Kosmetik

Jumiah
Jumiah Target : . Jurndah Target . :
indugtrl | Aricomerd I:I::“r:'k ME | TMK [Tut ey | ndustr | Indusyi f:“.f""ﬂ““" ME | TME | Tutu ;:M
Kosmeatik | Kosmatik iz p I}ET;:: Koumetk | Koometk ;_I_ig:"g e ":‘1.‘:‘“
varg Ada | Chpediksa Di;::ighsa vang Ada | Dipesiksa P
i 2 < | i 5 G= B+ 10 b a 9 10 11 12 13=14+15+16+1 14 15 T 11
i Buleieng sarana 3 d £ 1 1
MIHIL
i Jemibrang warana - - - - - - -
Tatal sarana te 2 2 1 1 - MIHHIL

Keterangan: Jumlah target Industri Kosmetik yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA

188 Loka POM di Kabupaten Buleleng
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Tabel 6E Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Pangan

s | Dok | o2

Tiakik
[EFTH]
[ET ]
o
'_1 k.l | [ 5 GeTeleRand| 7 i v 1o 1 r] IB=T412+ 18| 14 L] L] 1= m -
| |pubetersy Frre i3 T 17 El ] I -+ ] E h) I 1
MHIL
x e ] IR L} E T E] 4 ] 1
Forsdl T L r] - H 1 m ] [-10] H H T 1 - . NHL

Keterangan: Jumlah target Industri Pangan, IRTP, dan Industri Pangan yang memproduksi Pangan Fortifikasi yang diperiksa
sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA

Tabel 7A Hasil Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat dan Fasilitas Pelayanan Kefarmasian

1 gk I
PR gt | e | doridad | g | T ok | | e | i | sk I"""'"' : Lavigh PUSSSSR [ ] e il [ AN I sy
r:l:- PIE | PR pung |l T | e | Apcerk | PP e T T e :"Il Dy | T '::I [ R Tl :ﬂ --1-': FS g | | Tl | Pashasmaas [Publatisan 'E- [ :: Rt 'I'::' A | Tl
Faley [t ] e ke | Db Pmshin g e b r:\:L e o ards) Ciparios by T Thmioan ey B | Chgarisa opmita wila g i iy
i E 3 L] [ ] waT<l | 7| @ § il fh=lg=! {1Z] &2 L] ik It @] | W 3 | RIeERELEN] BN | af aTiek| ol | I o i Nl i Q| M I MR | .
| |bey || i i 1 2 ] il a & ] 1 i i i i & i i - 1] 5 5 | i i boofEf
1 |l | amses L] I i i1 1 L] E | ] i i i i i i L] i i LU} i F i 1 | I I | il

Tad auma| 1 ] 1 ' 1w i W || i | s o [wla| @ ¥ 1 |:| i i I r|| u ] O S I i "

Keterangan: Jumlah target Fasilitas Distribusi Obat, Fasilitas Pelayanan Kefarmasian dan Kantor Kesehatan Pelabuhan yang

diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA
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Tabel 7B Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat Bahan Alam, Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik

Tortsd |-rr-

Keterangan: Jumlah target Sarana Distribusi Obat Bahan Alam, Suplemen Kesehatan, Kosmetik dan Klinik Kecantikan yang
diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA
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Tabel 7C Pemeriksaan Sarana Peredaran Pangan

Jurnlah Sarane Pemsdaren | Targel Sarana F'i?reduan dummlak Sarana Peredaran ik | Tk Sarana Tidak -ﬂ.\ktlf."'ﬂdaic
Pangan yang Ada Pangan yang Dipestksa Pangan yarg Ciperikaa Cragoat Dinllal
14 & =T+ 7 . g
1 Bisseleng sarana G300 20 20 10 10
2 |darmbrana gBrane 437 16 T4 & 0
Total sarana 1oz 36 34 14 20

Keterangan: Jumlah target Sarana Peredaran Pangan (termasuk PIRT) yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output

pada DIPA

bulelenc pomugo.id
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Tabel 8A Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Obat dan Makanan

A. Tindak Lanjut Atas Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana Produksi dan Distribusi yang Dilaksanakan

Cloat Bahan

!iuﬂ

%

Dt ks otihe e Hinriilib Panigan Touwd Fr AT, Kaamnitik Pangan Tetal
e ¥ | 3 i 5 A s | 7 B3+ d+5+5+T W 1 12 13 Td=9+30 1112413 |

1 |darvsari . - 54 54 = 54 St
2 |Februan - - - L1 i & s = . ] 1 &
3 Pl il 1 - - 1 ¥ m - - 1 7 11
4 |Apil & T 1 3 4 15 1 1 3 | 14
5 Mii &8 1 - 1 T L 1 - 1 T 17
& (i 4 = - F 3 12 - = 2 L 12
r i 5 - 1 2 ) 7 - i 2 ) i7
B |Agushe 4 1 - 1 13 1w 1 = 1 13 1"
¥ |Seprember 5 | 1 1 il 15 q 1 1 i 15
M |Oktober 2 1 - - 2 i1 1 - - | &
11 |Mowembar 2 1 - 1 10 17 1 - 1 14 7
12 |Exsamber 1 1 - a 1 3 1 = : 1 3

TOTAL k| 13 3 17 1230 1% 13 i 17 124 Rkl
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Keterangan :

1. Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi yang dimaksud adalah keputusan/rekomendasi yang menunjukkan ketidaksesuaian

antara peraturan dan penerapan yang dilakukan oleh sarana produksi/distribusi.

2. Keputusan dapat berupa pembinaan, peringatan, peringatan keras atau rekomendasi PSK/Pencabutan ljin/Pencabutan NIE
dan atau tindak lanjut kasus yang berupa hasil pemeriksaan sarana (sarana produksi, sarana distribusi, saryanfar), hasil pengujian
sampel, hasil pengawasan iklan (kepada media lokal, KPID), hasil pengawasan label, penanganan kasus, dan pengaduan

konsumen.

3. Yang dimaksud keputusan/rekomendasi yang dilaksanakan terdiri dari:
a. Keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT
b. Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Pusat yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT
c. Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh Pusat

d. Rekomendasi dari pemangku kepentingan terkait yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT
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Tabel 8B Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Obat dan Makanan

B. Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi yang Ditindaklanjuti Oleh Pemangku Kepentingan

_ ‘gt | Obat Bahan| | - P Toul ober | Ooatohan | Splemen [y [ papgan
1 7 - 4 5 & 7 Bmdedsfabi? ] w | 12 13 [4=9+10+11812413
1 [danus : : 54 54 : : . - 4 4
3 |Februsn - § 1 & - : F : 4
3 [Mam 1 1 7 11 : 1 T . &
i |apnl & 1 1 1 3 i 1 & 7
5 LA i -] 1 1 7 17 4 i 1 3 n
b |dum F 2 & 12 5 1 : 1 7
7 i 5 . 1 2 7 7 5 . . 7 v L}
B |Aguasus 4 1 1 13 19 2 1 2 1 ET
P [Seprembe 5 4 1 1 4 15 4 . - 5 2 a1
10 |Oktober 2 1 2 5 2 3 1 1 5 12
17 |Monwimar z 4 . 1 7 1a . z - 3 ] 13
12 |Desember 1 1 1 3 1 2 i

TOTAL | 12 3 17 118 1857 44 B 2 ik 4 T&T
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Keterangan :

1.

Rekomendasi hasil pengawasan merupakan suatu rekomendasi yang diberikan oleh BPOM melalui UPT kepada stakeholder

yang memiliki kewenangan dan tanggungjawab terhadap sarana produksi/distribusi Obat dan Makanan.

Rekomendasi hasil inspeksi diberlakukan terhadap sarana produksi, distribusi, saryanfar baik yang Memenuhi ketentuan

maupun Tidak Memenuhi ketentuan.

Pemangku kepentingan yang dimaksud adalah pihak yang berwenang dalam menindaklanjuti hasil pengawasan, antara

lain:

a. Pelaku usaha (Badan hukum atau perorangan yang melakukan kegiatan usaha baik produksi maupun distribusi obat
dan makanan sebagai objek pengawasan)

b. Lintas sektor (pemerintah daerah, Kementerian/Lembaga, organisasi profesi, maupun institusi lain yang terkait
pengawasan Obat dan Makanan)

Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi dapat berupa pembinaan, peringatan, peringatan keras atau rekomendasi

PSK/Pencabutan ljin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut kasus yang berupa hasil pemeriksaan sarana (sarana produksi,

sarana distribusi, saryanfar), hasil pengujian sampel, hasil pengawasan iklan (kepada media lokal, KPID), hasil pengawasan

label, penanganan kasus, pengaduan konsumen.

Tindak lanjut adalah feedback/respon dari stakeholder terkait terhadap keputusan/rekomendasi hasil pengawasan yang

diterbitkan oleh UPT.
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: Surat Keteranpan oo GEH 2 Trurll:h:W Cihat : E ‘!:
Cihar Baran Am - -
FupsmEn Desstmun B 4
Reametk x H
Fasigan = -
2 Surat Kpleranpgen Ekepar (R0 Furat katmrangan (Clhat ~ -
Clhat Baan &ln & ¥
Supleren feeehmin - *
Koemeak = .
Faagan :
| Ankorarcdai Lanrya Bebormmadan -
. Rerhorrenclysd penen b COHOE dalarn rveighes semibka s CDO8 Rk ad o - 2 s
by, Retoomeniizs wetificat pomerih i gk CFxD Rekomead os - 2 1
- Redioamgnddad wemilkar CPRE Bekonetias - - -
ok R anchics Selielal panchon nolifhas osnank Pl i il - 2 2
a. Rabomendin pamenshen CPO34AB barishas Aekommadam - k| i
f, Rekomgadeed i pens apan GPPCE dals rangia pencky B rem Rk o - m i1+
0. Logecean His Pomorioman impoi DB Ohat Kuas dan 5K Bk denntiecs R i :
calem gk pencefizean shun regeiras
h. Sariiiior SWEPD s ons pereci o pangsn Rekomean an - - -
4 |Gertfioe Leinny ekt pdtak tetags dan batua) Sartdilat Qb
Ohier Baran Alun = .
Supleran Casstetan - -
sk - :
Faigan - z
Giran Katarao gas bpor |55 0 [}
Lural Ketarangan Segpar (SKE I a
Tovksd
Asnormrcdasi Lanmygs 1¥. 1%
Saryficas Lymnys it [
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Tabel 10 Pengawasan lklan Sediaan Farmasi Dan Makanan

1 2 3 4 E=br ¥ & T |
= ¥ ik =
Miecha Catek 10 10 - Wadhioen
" % Legeran [Klan
Weckar Elakiron Cbat dar
1 |obe Loka POM o Kabupaten Buleleng .3 - " i
Whzschi Lisar Ruasg . ¥ . Pusat
Toral 53 E L] 14
E-Commerce erifikas
B . i Lagagrraey |Rlan
Wikl 1 - 3 Cibat dar
esha Sogud 5 & ¥ Punot
niemet Lain 1 ] ]
¢ |Obat Bahan Alan  |Loks POM o Rabupaten Buleleng :
TW Masicnal 4 & :
Peryiaran Lokad 1 1 '
hecha Lain g & ]
Total 25 15 10
E-Camvmene 3 2 ¥ Werilikan
- Laparan lklan
Visbsin 1 1 . Ot cdan
Meca Sogial : , . Pt
niemet Lain . . ;
1 | D Kuagl Leks POM o Kabupatan Bubslang
T4 Magicnal 1 1 L
Perydaran Lokad 1 . v
bhecha Eainy . "
Total 10 7 3
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I
s

Al

& |

1 Z 3 4 Sabt 7 it 7 8
E-Cammerca g 4 1 Yarifikas|
Laporam Bolan
Wabsine 1 t = Ohat dari
Madia Soutal 3 1 7 Pusat
IFEarmaT Lain - - -
4 |Suplemen Kasshaion |Loks POM o Kabupaten Bulelang
T Maponal | i 5
Penylaran Lokal - - -
Madia Lain 2 2 -
Total 12 % 3
Madia Catak & 5 1 Werifikasi
Laporan Belam
Madis Elaktrenll 25 a0 5 Obat dan
5 Faasmeiik Loka POM o Kabupaten Buleleng |Media Luar Ruang & 5 1 Pusat
Total 122 59 43
Madia Catak 8 3 3 Verifikaal
Laperan Klan
& |Pamgan Loks POM o Kabupaten Bulelang | Madiz Luar Ruang 4 18 3 i
Madia Intemet L) M B
Total 80 44 14
ToTal 2 193 A

Laparan Tahunon X025
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Tabel 11 Pengawasan Label/Penandaan Sediaan Farmasi Dan Makanan

Jumlah MK TMK
1 ! 2 _ 3=445 _ 4 . 5
1 Obat 39 34 5
2 |Obat Bahan Alam 25 22 3
3 Orbat Kuasi 1 1 -
4  |Suplemaen Kesahatan ) 7 1
5 Kosmetik 52 48 q
& Pangan a5 44 n
7 Produk Tembakau dan/atau Rokok Elektronik 95 as 10
Total 275 241 34

Loka POM di Kabupaten Buleleng
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Oiat B2

Kuasi &

1 Buleleng Croat Bakhan Alam 38
Koematk T4

Fangan a

CHoat T

Kuasi )

2 Jembrans Ooat Bahan Alam 14
Kosmatik 40

Fangan 5
Total 284

Keterangan:

Jumlah Kasus: Jumlah data kejahatan Obat dan Makanan aktual di wilayah kerja UPT BPOM yang dilaporkan dan terverifikasi

pada dasbor penindakan modul peta rawan kasus di bidang pengawasan Obat dan Makanan (penindakan.pom.go.id)

Loka POM di Kabupaten Buleleng
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Tabel 12B Data Tautan Pelanggaran Siber dalam Peredaran Obat dan Makanan yang Ditindaklanjuti dengan Rekomendasi

Takedown

Tabel 12C Data Rekomendasi Analisis Kejahatan Obat dan Makanan yang Ditindaklanjuti

1 2 3 4=372x 100
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Tabel 13 Hasil Operasi Intelijen Obat dan Makanan

Dibat Batan Supdamen Fangee
Ot oot MARPZA Koammatis Toral
Alam Katehatan Olahan J.:::n AR, i Penykiisan o ik =
U eaph | U | AP | oL ol U fuamn | b | arm | ou [uaee| U [uaein] | o
9 20 =-1771E 21 2d=Z1M18) 23 (|24 =-23M3
| F 3 £ 5 ] 7 b] ¥ 1 11 12 ! 14 15 Ih 17 1B
1 wh ] 1 n ¥ & 238 1 =7 q 24017 1 200 3 fors
Keterangan:

LI: Laporan Informasi
LAPIN: Laporan Intelijen

Pengawasan: Informasi yang ditindaklanjuti oleh Deputi |, I, dan Il atau pemeriksaan Balai Besar/Balai/Loka POM

> w =

Penyidikan: Informasi yang ditindaklanjuti secara Pro Justitia oleh Direktorat Penyidikan atau Penindakan Balai
Besar/Balai/Loka POM

Loka POM di Kabupaten Buleleng
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Tabel 14 Penyidikan di Bidang Obat dan Makanan

Tahap Penanganan Perkara T A B

No Kabupaten/Kota Jumlah Total Perkara .
paten/k SPDP | Tahap 1 | P18/£19 | P21 | Tahapn | _FUMSa | gp3|ppo | bukti perkara (Rp)
Pengadilan

1 2 3=4+5+6+7+8+9+10+11 4 5 6 7 8 9 10 11 12

Tahun n - - - - - - - - - 0
1 [Buleleng

Carry Over - - - - - - = - - 0

Tahun n 1 - - - - - 1 - - 20,475,000
2 |Jembrana

Carry Over = = = = = = = = = 0

Total 1 0 0 0 0 0 1 4] 4] Rp 20,475,000

Keterangan:

1. Nomor

2. Kabupaten/Kota pada Balai Besar/Balai POM dan Loka POM

3. Jumlah total perkara

4. SPDP : Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan

5. Tahap | : Penyerahan Berkas Perkara kepada Jaksa Penuntut Umum melalui Korwas PPNS

6. P18/P19 : Hasil penelitian JPU terhadap berkas perkara yang menyatakan bahwa berkas perkara belum lengkap sehingga
berkas perkara dikembalikan kepada penyidik untuk dilengkapi

7. P21 : Pemberitahuan dari Jaksa Penuntut Umum bahwa Hasil Penyidikan sudah Lengkap

8. Tahap Il : Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti Kepada Jaksa Penuntut Umum

9. Putusan Pengadilan : Hasil keputusan dari Hakim yg sudah mempunyai kekuatan hukum tetap
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10.SP3 : Surat Penghentian Penyidikan Perkara
11.DPO : Daftar Pencarian Orang
12.Jumlah nilai barang bukti perkara
Tabel 15A Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE)

A. Anggaran DIPA

1 ¥ 1 L £ [ T B = n T L} 13 L 15

|
KiE beraria fokoh mmysnsksl o

KL iprajmanp) by mrases s
FOF DY s pin' il P

d |kt 1 - | 1 1 ) - [
e sieerap b s e aniare
yal

KIE misled i} el nosid | 4 g mian T bapreian 1 kargpaiar ¥ gty T by 1 agaran Thagaia ¥ kpgimae | bpgpien 1 hagainn Flagaim ! kg e i esgiaian
1 |iraingran T soeha LTS
ou ke Wha e I i | O ke =9 | QN eoosn = | 2T keniwn 1 | G0 -darien *® | W bries = | 0 Seaven | 0 innde 1 | O dmien ™ | W ke =8 | P8 keenen ™ | 7 oendea | CUUR kivnen =

FOF o rrwwiky

mabhonkeseiah ey ialrhir g g
P e gon [Bn bypanan

T AR e e

4 |tk Ern s g et B 1
et o chpparagcand' dheasasd” |
Pt el gl ey e dmiceek |
Ipbswas rad i eormendmaaiia
irdsbiramain bl Larraspd

Keterangan:
1. *) Dihitung 12 kegiatan untuk 1 tahun
2. **) Jumlah konten dihitung dari jumlah total postingan dari semua platform (catatan : konten yang sama ditayang dli

platform yang berbeda dihitung berbeda)
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B. Anggaran NonDIPA

F mn -l 2 ¥
1 | | d | i r R L} 1] 1T 12 s | Nl k|

1 |FIE komitimirtinm ek okt il H
1 |FOE livmarry b rorsywrai i i o i - 4 1 & - i
B mlaly) masds sgsal [T R ] iy L O bomglitan 0 isspailaii 1] b i i il 1 by O homgilan 0 hisspitain 1] bl [HEETT 1 i ko O hpmglaiian
1 Brartpagran, BT g busd Tl T
Foad Tidem Vi fipgd D ke = | QD hainan =9 | Do *) | Bk =) |0 konees ) | 0 keates = | @ eamsn | 0 koo ) | D e ) | (D kennes e | 0 beenen = | D wamen e | 10 onsan #)
i KE o meciia 1 L} 1 | 1 1 L} 1 1 1 14
Keterangan:

1. Kegiatan KIE Non DIPA: pembiayaan kegiatan KIE bukan dari anggaran BPOM (misal: penayangan konten KIE pada
videotron pemda, hadir sebagai narasumber talkshow yang diselenggarakan instansi lainnya, konten infografik yang

diposting pada medsos instansi lain, dll)
2. *) Dihitung 12 kegiatan untuk 1 tahun

3. **) Jumlah konten dihitung dari jumlah total postingan dari semua platform (catatan : konten yang sama ditayang di platform

yang berbeda dihitung berbeda)
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Tabel 15B Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Langsung Ke Masyarakat

A. Anggaran DIPA

Fublbkesl '
CINPELA | QRN SE Koy Pangan |Umgm Kheda Stuntmg |Lennys
1 B 3 Dl | O | FHitvsd! 5 L) T -] 7 13 11
| Jarraari
- Pk i 2 - = = = - = 5 = = S - = =] = - - = = =
Bl Sucahmcls, e
Wil 1 | Panpudubun - 1 Ruleasicts, Kals 1 m Puii s Sakedah | Swaf EPOL - - - 1
lulreng
Al - - - - - - - (-1 - - -
Wi : H z : - - = z z < . = = |=] = z . = =
Dota Banjar Togaha, Paranglat
Juru 1| Panpuduban ¥ - Eiez, Baryar, Katy, 1 5 fymaat Lerd - Desal | Sl BPOM - =l 1 -
Bulreng Fecmratan
Jull - < . = . = : = < = = s |- = 5 = =
Dusa Baryuasil Koc:
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Keterangan:

Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) langsung ke masyarakat adalah kegiatan penyampaian informasi secara tatap muka
langsung/luring maupun daring/online dalam bentuk penyuluhan, sosialisasi, bimbingan, KIE di area Car Free Day (CFD), web

seminar, talkshow, maupun penyebaran informasi lainnya, termasuk KIE Tomas

a) Nama kegiatan: diisi dengan KIE, Webinar, CFD, dll
b) Metode pelaksanaan : diisi jumlah frekuensi pelaksanaan masing-masing kegiatan berdasarkan metode (online, offline atau

hybrid (kombinasi offline dan online)
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c) Lokasi: diisi untuk KIE dengan metode offline dan hybrid dimana kegiatan dilaksanakan (nama desa, kecamatan,
kabupaten/kota)

e) Jumlah peserta : diisi jumlah orang peserta kegiatan

f) Kelompok Peserta: diisi jenis komunitas atau kelompok peserta misalnya pelajar, mahasiswa, masyarakat umum, asosiasi,
OPD, K/L, dll.

g) Stakeholder: diisi stakeholder yang terlibat dalam kegiatan misalnya Kementerian/Lembaga, OPD, Perguruan Tinggi dll

h) Narasumber: diisi dengan jabatan atau profesi, misalnya kepala dinas kesehatan, public figure, tokoh masyarakat (anggota
DPR), dll

i) Topik: diisi dengan jumlah pelaksanaan kegiatan berdasarkan topik yaitu Obat, NAPZA, Obat Bahan Alam, Suplemen
Kesehatan, Kosmetik, Pangan, COVID-19, Stunting, Lainnya)
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Keterangan:

Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) langsung ke masyarakat adalah kegiatan penyampaian informasi secara tatap muka
langsung/luring maupun daring/online dalam bentuk penyuluhan, sosialisasi, bimbingan, KIE di area Car Free Day (CFD),

web seminar, talkshow, maupun penyebaran informasi lainnya, termasuk KIE Tomas

a) Nama kegiatan: diisi dengan KIE, Webinar, CFD, dll

b) Metode pelaksanaan : diisi jumlah frekuensi pelaksanaan masing-masing kegiatan berdasarkan metode (online, offline
atau hybrid (kombinasi offline dan online)

c) Lokasi: diisi untuk KIE dengan metode offline dan hybrid dimana kegiatan dilaksanakan (nama desa, kecamatan,

kabupaten/kota)
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e) Jumlah peserta : diisi jumlah orang peserta kegiatan

f) Kelompok Peserta: diisi jenis komunitas atau kelompok peserta misalnya pelajar, mahasiswa, masyarakat umum, asosiasi,
OPD, K/L, dll.

g) Stakeholder: diisi stakeholder yang terlibat dalam kegiatan misalnya Kementerian/Lembaga, OPD, Perguruan Tinggi dll

h) Narasumber: diisi dengan jabatan atau profesi, misalnya kepala dinas kesehatan, public figure, tokoh masyarakat

(anggota DPR), dll

i) Topik: diisi dengan jumlah pelaksanaan kegiatan berdasarkan topik yaitu Obat, NAPZA, Obat Bahan Alam, Suplemen
Kesehatan, Kosmetik, Pangan, COVID-19, Stunting, Lainnya)
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Tabel 15C Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Media Sosial

A. Anggaran DIPA
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Keterangan:

Nama KIE Medsos dengan anggaran DIPA merupakan KIE yang dilakukan pada akun medsos UPT

a) Nama Akun : diisi dengan nama akun pada masing-masing platform medsos yang dimiliki UPT

b) Jumlah followers : diisi jumlah followers masing-masing platform medsos yang dimiliki UPT

c) Jumlah konten : diisi dengan jumlah konten medsos UPT
e -Repost : konten yang diunggah UPT dari akun official BPOM/unit kerja lainnya di BPOM atau dari lembaga lain yang

kredibel

e -Non Repost : konten yang diproduksi mandiri oleh UPT

d) Topik: (Obat, NAPZA, Obat Bahan Alam, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, Pangan, Stunting, Lainnya, Publikasi
Kinerja/Kegiatan Strategis)
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Keterangan:

Nama KIE Medsos dengan anggaran DIPA merupakan KIE yang dilakukan pada akun medsos UPT
a) Nama Akun : diisi dengan nama akun pada masing-masing platform medsos yang dimiliki UPT
b) Jumlah followers : diisi jumlah followers masing-masing platform medsos yang dimiliki UPT

¢) Jumlah konten : diisi dengan jumlah konten medsos UPT

Repost : konten yang diunggah UPT dari akun official BPOM/unit kerja lainnya di BPOM / dari lembaga lain kredibel
e Non Repost : konten yang diproduksi mandiri oleh UPT

d) Topik: (Obat, NAPZA, Obat Bahan Alam, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, Pangan, Stunting, Lainnya, Publikasi
Kinerja/Kegiatan Strategis)
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Tabel 15D Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Media Lain selain Media Sosial

A. Anggaran DIPA
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Keterangan:
Jenis Media

1.

Media cetak adalah media yang mengutamakan pesan-pesan visual, biasanya terdiri dari gambaran sejumlah kata,

gambar atau foto dalam tata warna yang termasuk media cetak meliputi booklet, leaflet, flyer (selebaran), flip chart

(lembar balik), rubrik atau tulisan pada surat kabar atau majalah, tabloid, buku, poster, banner, spanduk, umbul-umbul,

dan foto.

Media elektronik, adalah media yang menggunakan elektronik atau energi elektromekanis untuk mengakses

materinya.Yang termasuk media elektronik meliputi televisi, radio, dll

Media digital adalah media yang dibuat, dilihat, dibaca, didistribusikan, dimodifikasi, dan bisa bertahan pada perangkat

elektronik digital. Yang termasuk media digital adalah digital audio, digital video, web, e-book, dan kuliah Whatsapp

(Kulwap).

Media luar ruang adalah media yang digunakan untuk menyampaikan publikasi dan informasi Obat dan Makanan di luar

ruang. Yang termasuk media luar ruang meliputi reklame, billboard, videotron, dan layar lebar

a) Rincian jenis media : diisi dengan bentuk dari masing-masing jenis media misalnya : media cetak (leaflet, poster, dll),
media elektronik (radio, televisi, dll), dst

b) Frekuensi (kali) : diisi dengan total frekuensi pelaksanaan masing-masing kegiatan

c) Topik: (Obat, NAPZA, Obat Bahan Alam, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, Pangan, Stunting, Publikasi
Kinerja/Kegiatan Strategis dan Lainnya
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B. Anggaran NonDIPA
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Keterangan:
Jenis Media

1. Media cetak adalah media yang mengutamakan pesan-pesan visual, biasanya terdiri dari gambaran sejumlah kata,

gambar atau foto dalam tata warna yang termasuk media cetak meliputi booklet, leaflet, flyer (selebaran), flip chart
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(lembar balik), rubrik atau tulisan pada surat kabar atau majalah, tabloid, buku, poster, banner, spanduk, umbul-umbul,

dan foto.

Media elektronik, adalah media yang menggunakan elektronik atau energi elektromekanis untuk mengakses

materinya.Yang termasuk media elektronik meliputi televisi, radio, dll

Media digital adalah media yang dibuat, dilihat, dibaca, didistribusikan, dimodifikasi, dan bisa bertahan pada perangkat

elektronik digital.Yang termasuk media digital adalah digital audio, digital video, web, e-book, dan kuliah Whatsapp

(Kulwap).

Media luar ruang adalah media yang digunakan untuk menyampaikan publikasi dan informasi Obat dan Makanan di luar

ruang. Yang termasuk media luar ruang meliputi reklame, billboard, videotron, dan layar lebar

a) Rincian jenis media : diisi dengan bentuk dari masing-masing jenis media misalnya : media cetak (leaflet, poster, dll),
media elektronik (radio, televisi, dll), dst

b) Frekuensi (kali) : diisi dengan total frekuensi pelaksanaan masing-masing kegiatan

c) Topik: (Obat, NAPZA, Obat Bahan Alam, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, Pangan, Stunting, Publikasi
Kinerja/Kegiatan Strategis dan Lainnya)
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Keterangan:

1. Jumlah layanan bersifat kumulatif

2. Jumlah layanan yang diselesaikan adalah jumlah layanan pengaduan dan permohonan informasi yang diterima oleh

petugas UPT dan telah selesai ditindaklanjuti sesuai kewenangannya
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Bt

3. Jumlah layanan yang diselesaikan sesuai SLA adalah jumlah layanan pengaduan dan permohonan informasi yang telah

selesai ditindaklanjuti sesuai jangka waktu tindak lanjut penyelesaian layanan

4. Jangka waktu tindak lanjut penyelesaian layanan adalah waktu yang dibutuhkan untuk menindaklanjuti pengaduan dan

permohonan informasi yang dihitung dari hari pertama layanan diterima oleh petugas UPT hingga hari dimana layanan

tersebut selesai ditindaklanjuti sesuai kewenangannya

5. Jangka waktu tindak lanjut penyelesaian layanan sesuai dengan Permenpan No. 5 Tahun 2025 mengatur tentang Sistem

Pengelolaan Pengaduan Pelayanan Publik Nasional (SP4N) untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam

pengelolaan pengaduan

Tabel 16B Rujukan Layanan Pengaduan dan Informasi Obat dan Makanan Loka POM di Kabupaten Buleleng Tahun 2025
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Keterangan:

1. Jumlah layanan bersifat kumulatif

2. Jumlah rujukan layanan adalah rujukan pengaduan dan informasi yang diterima oleh petugas UPT dari ULPK pusat melalui
aplikasi SIMPEL

3. Jumlah rujukan layanan yang diselesaikan sesuai SLA adalah jumlah rujukan layanan pengaduan dan permohonan informasi
yang telah selesai ditindaklanjuti sesuai jangka waktu tindak lanjut penyelesaian rujukan layanan

4. Jangka waktu penyelesaian rujukan layanan pengaduan dan informasi adalah waktu yang dibutuhkan untuk menindaklanjuti
rujukan pengaduan dan permohonan informasi yang dihitung dari hari pertama rujukan layanan diterima oleh petugas UPT
hingga hari dimana rujukan layanan tersebut selesai ditindaklanjuti sesuai kewenangannya

5. Jangka waktu tindak lanjut penyelesaian rujukan layanan sesuai dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur

Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 62 tahun 2018 tentang Pedoman Sistem Pengelolaan Pengaduan Pelayanan
Publik Nasional
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Tabel 16C Layanan Informasi Publik Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID)

Theclak Dikasal
"

Chikecwalikan
2

2

Janusari
Fakruari
Pt

fal

) NIHIL

AgisEtus
Septemben
Ciktolar
Mowamber
Drasamber

e S B DB S bR

Keterangan:

1. Permintaan Informasi yang dikabulkan seluruhnya adalah informasi yang diminta pemohon diberikan seluruhnya
2. Permintaan Informasi yang dikabulkan sebagian adalah informasi yang diminta pemohon tidak seluruhnya dikabulkan
3. Permintaan Informasi yang ditolak adalah informasi yang diminta pemohon tidak diberikan karena: a. informasi

dikecualikan, b. informasi belum didokumentasikan, dan/atau c. informasi tidak dikuasai (mungkin dikuasai oleh Badan

Publik lain)

Loka POM di Kabupaten Buleleng
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4. Informasi dikecualikan adalah informasi yang tidak dapat diakses oleh Pemohon Informasi Publik sebagaimana dimaksud
dalam Undang-Undang tentang Keterbukaan Informasi Publik

5. Jangka waktu penyelesaian permintaan informasi publik sesuai dengan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang
Keterbukaan Informasi Publik yaitu 10 hari kerja dan dapat diperpanjang paling lambat 7 hari kerja berikutnya dengan

pemberitahuan tertulis
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Tabel 17 Penggolongan Konsumen Berdasarkan Profesi

1 2 3 4 ] & k) i q 10 n 12 k| 14 15
1 |Dokbe . : : : : : . = x 0
¥ |Dvakber Gig = = 2 2 : : : - i
3 |Peree : : : : ; . . : . i}
4 |Rigen - 3 3 3 : . . x 2 0
5 |Apokke - - - 1 : : 1 - i i F
] Tensga Teknis K efarmasion - - - - - . - - i
T |Mekes Lain . . . . : , : - - 0
& |Pelabu Ussha 2 - oy 1 3 1 2 1 i & § 25
£ LBy e G 1 . 3 - - 4 - & 3 i 3 ]
] PHETNIFOLRI - - - - i - 1 - - 1 3
11 i R Ll Tanmieg - - - - . - - : : ]
13 |®elsjar mahaaiswa - i - - - - i - i i 4
13 |#iarbiean - - - - 3 3 - - - ]
14 |LEM - - - - - - - - - i
15 |Sarjams Hukiem . . : : - . g . 0
16 |Unism - 1 - : - : - - : i
TOTAL 8 3 F ] L] £ L 2 & a8 ] 12 E1
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Tabel 18 Sarana yang Digunakan Konsumen dalam Menyampaikan Pengaduan/Pertanyaan

Sarana yang
No. Digunakan Alamat [ Akun / Nomor *) Jan Feb | Mar | Apr | Mei | Jun Jul Agt | Sep | Okt | Nov | Des Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15 16
1 Langsung JI_. Gunu_ng Agung No. 8 Banjar Tegal,
Singaraja, Buleleng 8 1 2 5 - 4 3 2 4 7 3 11 50
2. Telepon {0362) 3306355 0
3. Fax {0362) 3306355 0
4 Surat JI.. Gunu.ng Agung No. 8 Banjar Tegal,
Singaraja, Buleleng - - - - - - - - - - - - 0
5. E-mail loka_bulelen om.go.id 0
6 SMS 081911500533 0
8 . {@bpom.buleleng, @bpombuleleng, Loka
L POM di Buleleng ] ] ] ] ] ] ] ] ] ] ] ] 0
8 Kotak Saran JI: Gunu.ng Agung No. 8 Banjar Tegal,
Singaraja, Buleleng - - - - - - - - - - - - 0
9 Whatsapp 081911500533 i 5 i i i i 3 i 1 1 3 i 1
10 Aplikasi lain - 0
TOTAL 8 3 2 5 0 4 6 2 5 8 6 12 61

Keterangan: *) Alamat / Akun / Nomor Balai Besar/Balai/Loka POM
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Tabel 19A Data Kasus Keracunan Berdasarkan Penyebab Keracunan

Total

Tabel 19B Data Kasus Keracunan Berdasarkan Kelompok Usia

=70 Tahun
60 - 69 Tahun
50 - 59 Tahun
30- 49 Tahun
15 - 29 Tahun
5- 14 Tahun

< 5 Tahun

Total

bulelenc pomugo.id
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et i i b (e
Lk [WEEL) gy Dok
b rkda by SO &
| ek pions ] Dvesca | chavins i,
Kpcpinsien Sl
prew apdsivg i
e i kg 7 Agim g
L
Keterangan:

1. Diisi dengan nomor urut
2. Diisi dengan tempat kejadian KLB KP

Loka POM di Kabupaten Buleleng
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3. Diisi dengan tanggal kejadian KLB KP
4. Diisi dengan memilijh dari beberapa pilihan lokasi kejadian :
Tempat tinggal : rumah, dll
Hotel / penginapan : hotel / wisma
Kantor / Pabrik : kantor / Pabrik
Restoran : restoran
Gedung Pertemuan : gedung pertemuan
Tempat terbuka : KLB KP terjadi pada tempat terbuka misalnya lapangan
Tempat pengungsian : KLB KP terjadi pada area penggungsian
Lembaga pendidikan : KLB KP terjadi pada lembaga pendidikan
Asrama diklat: Kejadian KLB KP terjadi pada pesantren, asrama sekolah lain, asrama pelatihan
Tempat ibadah : Kejadian KLB KP terjadi pada tempat ibadah
k. Moda transportasi : Kejadian KLB KP terjadi pada moda transportasi baik kapal laut, pesawat udara, kereta, bus
5. Diisi dengan memilih dari jenis kegiatan pada saat kejadian :
a. Makan rutin : Kegiatan merupakan kegiatan makanan rutin
b. Perayaan umum : Kegiatan berupa perayaan, baik hajatan dll
c. Kegiatan Keagaman : kegiatan keagamaan dapat berupa pengajian dll
d. Pertemuan (Rapat / Pelatihan) : Kegiatan berupa kegiatan pertemuan / rapat
e
f.

ST TQ PO Q0 O W

. Pesta Keluarga : Kegiatan berupa pesta keluarga
Jajan : kegiatan merupakan jajan
. Kegiatan Sosial : Kegiatan berupa donasi, kegiatan social pemberian donasi dll
6. Diisi dengan keterangan kasus/korban KLB KP (berapa banyak, siapa, dimana, kapan)
7. Diisi dengan jumlah korban yang mengkonsumi pangan yang diduga menjadi penyebab

. @

8. Diisi dengan jumlah korban yang sakit
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9. Diisi dengan jumleh korban yang meninggal
10. Diisi dengan pilihan sebagai berikut :

a.

b.

Pangan segar : pangan yang belum mengalami pengolahan yang dapat dikonsumsi langsung dan/atau yang dapat
menjadi bahan baku pengolahan pangan

Pangan jasa boga : makanan atau minuman yang dihasilkan oleh jasa boga. jasa boga adalah perusahaan atau
perorangan yang melakukan kegiatan pengelolaan makanan yang disajikan di luar tempat usaha atas dasar pesanan.
Masakan rumah tangga : makanan atau minuman yang diolah oleh rumah tangga atau keluarga atau kerabat untuk
konsumsi rumah tangga atau acara keluarga dan kerabat.

Pangan jajanan : makanan atau minuman yang biasanya diperoleh dari pedagang keliling atau penjual di tempat yang
tidak permanen. makanan atau minuman tersebut dapat dibuat sendiri atau diperoleh dari pihak ketiga.

Pangan Industri rumah tangga Pangan (IRTP) : makanan atau minuman yang dihasilkan oleh perusahaan Pangan yang
memiliki tempat usaha di tempat tinggal dengan peralatan pengolahan pangan manual hingga semi otomatis, baik
sudah terdaftar ataupun tidak terdaftar. Jika sudah terdaftar, makanan atau minuman ini mempunyai kode registrasi
Sertifikat Penyuluhan (SP) atau Pangan Industri Rumah Tangga (P-IRT).

Pangan Industri Non IRTP : makanan atau minuman yang diproduksi oleh non IRT. Jika sudah terdaftar, makanan atau
minuman ini mempunyai kode registrasi Makanan Dalam Negeri (MD) atau Makanan Luar Negeri (ML).

Lain-lain : makanan atau minuman yang tidak dapat digolongkan ke dalam keenam kategori di atas. Contohnya,
makanan atau minuman yang diproduksi oleh dapur umum untuk kepentingan kelompok, seperti pesantren, asrama,
panti asuhan, bencana alam, atau penggusuran.

11. Diisi dengan nama pangan yang diduga menyebabkan KLB KP

12. Diisi dengan pilihan

a.
b.

Mikrobiologi
Kimia

13. Diisi dengan nama agen agent penyebab : misalnya staphylococcus aureus
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14. Diisi dengan pilihan ada / tidak ada
15. Diisi dengan pilihan
a. Status KLB sudah selesai
b. Status KLB sudah belum berakhir
16. Diisi dengan keterangan yang diperlukan

Tabel 20 Desa yang Diintervensi Keamanan Pangan

B Eruaias vy Dibielek

LLS T L]
Easng Wz g
PHL o (wgs | P Ve
Elghan Toda: Pl b .T.lIlIl-I Wil
1 i El Ll & L] F L] L] 1 1 12 T £ L] h i Lo 1 1% aa = w £ E L] MO H = | = =
1 T_;:“ il i Lt sl !_-nu-: 1 1| 3 | i ] | ] 1 (] i i ] ] L1
Telsl i | | | 3| o NENE ' | i | | T | a o | a o I 0 i AR AR

SMP/MTS | SMASMK/MA | Total SD/MI | SMP/MTS | SMASMK/MA |  Total Kepala | ngTua| Total
Sekolah/ Guru
2 3 4 5 6= 3+4+5 7 8 9 10 = 7+8+9 11 12 13=11+12
1 |Kabupaten Buleleng 1 1 - 2 1 1 - 2 2 2 4
Total 1 1 0 2 1 1 0 2 2 2 4
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1 4 3 4 ] & T 4456
1 |Kabupaien Buleleng L L] fs : 12
Tatal 12

Tabel 21C Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan

BMPIMTS
Z 3 L] 5 a3+ i+5 T B B 10=7+E+0
1 |Katupaten Bubsleng 1 1 - z 1 1 - 2
| L
Tatal 1 1 ] 1] 2z 1 1 ] z

1 2 d a4 b ] T -]
1. W ayan Surisman 1. | W ayan Swersman
1 Kabupaien Bulsieng 19 Juni 2028 Pasar Desa kmdok |21 Pk Buda W inewan 19 Lini 2025 Pasar Desa Mondud. |2 1 Puk: Buda 'Wirawan
3. 1| Nynman Supas tka 3 | Mpom an Scpasika
Tetal A drang 4 rang
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Tabel 22B Hasil Sampling dan Pengujian Monitoring dan Evaluasi Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas

A. Pasar Aman Dari Bahan Berbahaya

=K1 3 ] . L= ==
& Sampirey dan Pecgojan
Tabsai §
Panur Dy
1 Kk ipsariwn B lalorg Wiancil
| S E——— NIHIL
Tahap i
Fazar Dgss
i Eabuparien Bidnlerg Wbk
Tadul

B. Pasar Aman Dari Bahan Berbahaya Yang Dilakukan Oleh Pemda Secara Mandiri
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Tabel 23A Pendampingan Penerapan Cara Produksi Obat Tradsional yang Baik (CPOTB) Bagi UMKM Obat Bahan Alam

Bimbingan Teknis | Pendampingan UMKM

OT Oleh fasilitator OT oleh Fasilitator Sertifikasi
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 Harum Jati Desa Pancasari, Buleleng Ya - Ya Ya Ya

J. Ketut Cakra, Gang Sunari,

No.28, Buleleng Ya - Ya Ya va

2 Wira Jaya Anugrah

Tabel 23B Pendampingan Penerapan Cara Produksi Kosmetik Yang Baik (CPKB) Bagi UMKM Kosmetik

Birrkingan Teknis Rangajuan Sertlilac|

LMK M Kt chiah sarane produkei

-

1 E | 4 5 ] ¥ a L 1l
1 #T Gwary Trend bulk Bohon |5 nkand Gg el e, Soganajs - Ya Wa fa Ya ]

A P Lombok Mo & LD D ooty

Dasakelumian Dautsan, K ~
2 (PR BGRMECNATURALS v Kb, Jambnans, P Ya ¥a a ¥a ¥a

ali
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Tabel 23C Pendampingan Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) Bagi UMK Pangan Olahan

L]

E= Hal Link
Foarasumsi

Sundah & alum
ipim Edai
L

2

Tabel 24 Keterjangkauan Pengawasan

4

1. Memiliki Wilayah Perbatasan
Darat dengan Negara Tetangga

5

2. Memiliki wilayah
Kawasan Ekonomi
Khusus

6

3. Memiliki Wilayah yang
Merupakan Destinasi
Pariwisata Prioritas Pemerintah

7

1 |Kabupaten Buleleng jam 2 Jam 30 Menit
2 |Kabupaten Jembrana jam 3 Jam 30 Menit
Total 6 jam - - -

Keterangan:

1. Waktu tempuh adalah total waktu tempuh perjalanan darat, laut, dan/atau udara yang dibutuhkan dalam satuan jam dari

lokasi kantor UPT BPOM ke wilayah kerja terjauh pengawasan dalam kabupaten/kota terkait

2. Karakteristik khusus diisi dengan checklist pada kolom yang sesuai dengan kriteria karakteristik khusus

bulelenc pomugo.id
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3. Karakteristik khusus adalah wilayah yang memerlukan perhatian khusus dalam upaya peningkatan efektivitas pengawasan

Obat dan Makanan, dengan salah satu atau lebih dari kriteria berikut :

a.

Memiliki wilayah perbatasan darat dengan negara tetangga (Peraturan BNPP Nomor 1 Tahun 2022 tentang

Perubahan atas Peraturan BNPP Nomor Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Tetap BNPP)

masing)

kemenpar.go.id)

Memiliki wilayah Kawasan Ekonomi Khusus (setiap Kawasan Ekonomi Khusus memiliki Peraturan Pemerintah masing-

Memiliki wilayah yang merupakan destinasi pariwisata prioritas pemerintah (10 Destinasi Prioritas pada situs

Tabel 25 Jumlah Penduduk

No

Kabupaten/Kota
2

Kabupaten Buleleng

Kabupaten Jembrana

Satuan
3

jiwa

jiwa

Jumlah
4

828,1

63,98

Total

jiwa

892,08

Sumber: Data BPS Kabupaten Buleleng, Data BPS Kabupaten Jembrana
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Tabel 26 Sarana dan Prasarana

No Sarana dan Prasarana Satuan Jumlah Keterangan/Status
1 2 3 4 5

1 Laboratorium kimia pangan laboratorium - =

2 Laboratorium kimia Obat Bahan Alam/Kosm etk laboratorium - -

3 Laboratorium kimia O bat/NAPPZA/R okok laboratorium = =

4 Laboratorium mikrobiclogi laboratorium - -

5 Laboratorium biomolekuler laboratorium = =

b Laboratorium pengujian Govid-19 laboratorium - -

7 Laboratorium baku pembanding laboratorium = =

8 Ruang pengujian sederhana ruangan / tempatkhusus 1(Salu) Sewa

9 Ruang reagensia ruangan / tempatkhusus = =

10 Ruang penyimpanan sampel ruangan / tempatkhusus - -

11 Mobil laboratorium keliling unit 1(Sat) Baik

12 Wbbhil penyidikan unit - -

13 Mobil incenerator unit = =

14 Kendaraan operasional roda empat/enam unit 2 (Dua) Baik

15 Kendaraan operasional roda dua unit 1(Sat) Baik

16 Instalasi pengolahan air imbah (IPAL)Y* unit (status)

17 Tempat penyimpanan barang bukii** ruangan /tempatkhusus 1(Satu) Sewa

18 Luas tanah*** m2 (Hak Pakai) 3401 Serifkat Hak Pakai
19 Luas bangunan*** m2 (status) 400 Sewa

20 Stafion Wagon unit 1 Baik

21 Global Positioning System Buah 1 Baik

22 Thermohygrometer (Alat Ukur Universal) Buah 2 Baik

23 Analyical Balance (Neraca Analitik) Buah 1 Baik

24 Lemari Penyimpan Buah 2 Baik

25 Mesin Penghiiung Uang Buah 1 Baik

Loka POM di Kabupaten Buleleng
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26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
11
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52

CCTV -Camera Control Television System
Papan Visual/Papan Nama
White Board

Alat Penghancur Kertas
Mesin Absensi

Overhead Projector

Focusing Screen/Layar LCD Projector
Papan Pengumuman

Televis

Mcrophone

Camera Video

Lampu Dinding
Mcrophone/Wireless MIC
Professional Sound System
Video Tape Recorder Portable
Camera Digital

Lampu Blitz Kamera

Camera Conference

Drone

Video W all

Meja Cetak Tangan
Teropong/Keker

Telephone Mobile

Handy Talky (HT)

Lemari Asam

Infared Thermometer

Digital Thermometer

Buah
Buah
Buah
Buah
Buah
Buah
Buah
Buah
Buah
Buah
Buah
Dummy

Buah
Buah
Buah
Buah
Buah
Buah
Buah
Unit

Buah
Buah
Buah
Buah
Buah
Buah
Unit

Y N TN 7% S Y U W N S W N T L T W TR Yy "y WL QRS S N S Wy NI N St S %)

Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik

Loko POM di Kobupoten Buleleng
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Keterangan:
1. *) IPAL (Instalasi Pengolahan Air Limbah) merupakan seperangkat struktur, teknik, dan peralatan yang dimanfaatkan oleh
UPT untuk memproses serta mengelola limbah laboratorium dan operasional pengawasan Obat dan Makanan sehingga limbah
tidak berdampak merugikan bagi lingkungan. Status IPAL dapat berupa Milik/Pengelolaan Sendiri atau Pengelolaan Pihak
Ketiga.
2. **) Mengacu pada Peraturan Kepala BPOM Nomor 21 Tahun 2017 tentang Tata Cara Pengelolaan Barang Bukti di
Lingkungan BPOM
3.. ***) Meliputi luas dan status kepemilikan, status kepemilikan tanah dan bangunan adalah dapat berupa:

1. Sewa; atau

2. Pinjam pakai; atau

3. Proses hibah (pecah sertifikat); atau

4. Milik sendiri

Tabel 27 Sumber Daya Manusia (SDM)

No SDM Satuan Jumlah
1 2 3 4
1 SDMTeknis* pegawai 15
2 SDM Administrasi** pegawai 9
TOTAL 24
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Keterangan :

1. * Aparatur sipil negara jabatan fungsional dan pelaksana yang melaksanakan tugas dan fungsi teknis pelaksanaan
pengawasan Obat dan Makanan (penempatan di Tim Kerja Pengujian, Pemeriksaan, Penindakan, Informasi dan Komunikasi)

2. ** Aparatur sipil negara jabatan struktural (semua pejabat struktural di UPT), jabatan fungsional, dan pelaksana yang
melaksanakan fungsi administrasi dan/atau dukungan teknis pelaksanaan di bidang pengawasan Obat dan Makanan

(penempatan di Tim Kerja Tata Usaha)

Tabel 28 Profil Pegawai Menurut Pendidikan dan Unit Kerja

53 52 At 31 3 | 5LTA | 5LTF | SD

1 2 3 4 5 -] T | @ n 3‘“:;.?13 12
B |LokePOM i Ksbupaten Bulala ng
1 Kegsik 1 1 1
2o | Tam Kevpa elalnusahaan 5 4 a9 o
4 [am Kena IR AR i n
4 Thmi e P rsaan 1 1 a T, i
f | Tem Kena Paredakan 1 2 d i
6 | Tam Kespa Informas: dan Kamniesi s Z : 4 4

Tatal L] 1 5 14 4 ] 0 H 2 15
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Keterangan :* Jumlah PFM yang dimaksud adalah PFM yang aktif melaksanakan tugas

pengujian/pemeriksaan/penindakan/informasi dan komunikasi.

Tabel 29 Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguiji

Parameter Uji
7

Obatdan NAPPZA

ObatBahan Alam,

Kosmetk dan Suplemen Kesehatan

Pangan dan Air

Mikrobiclogi dan Biclogi molekuler

NIHIL

TOTAL

NIHIL

Keterangan: *Temasuk ketua tim yang menguji
Tabel 30 Uji Profisiensi/Uji Banding dan Uji Kolaborasi

HIHIL

bulelenc pomugo.id
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Tabel 32 Sertifikasi/Akreditasi

No Sertifikasi/Akreditasi Satuan Jumlah Keterangan
1 2 3 4 5
1 |SNIISO 9001:2015 sertifikat 1 Sucofindo International

Certification Services

PT. Garuda Sertifikasi

2 SNIISO 37001:2016 sertifikat 1 .
Indonesia

Keterangan :

*) Sertifikasi atau akreditasi lainnya adalah sertifikasi atau akreditasi yang diperoleh secara mandiri dari lembaga sertifikasi
atau akreditasi. Pada kolom keterangan ditambahkan nama sertifikasi atau akreditasi lainnya beserta nama lembaga yang
memberikan sertifikasi dan akreditasi. Contoh : Sistem Manajemen Anti Penyuapan (SMAP) ISO 37001:2016 oleh PT Garuda

Sertifikasi Indonesia
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Tabel 33A Kerja Sama

1 2 3 a4 5 ] 7 # ]
1 |Univergites | 201 036 | Mol Mesepahaman |4 Penyusisan dan pengembangen kirbuken | Peiekan Tirgkat Elekiites KIE  [|Sangs EfgEl
Pendidikan ankwa Loka POM  |Bersam, Mehasisea (benmga (Bl = B5AFY Taged =
Ganisls Kibopiten Bulelang b Penyediasn fenge ahi sebagal inshubie uly | wesvancars) 1060, Menlieasd = REETE,
dan Unkeisias Ak doser inchs ki prak i, Capakan= 109.74%
Penifidiken Ganeshe ¢ Pempediaen mpal megang
et Pekiksansan | Rebouimen kiosan s memend
Trlderame persyaratn, dan
PermpunianTings w Eaatan Bn vary] deepalkal aeh para paak
3 |Selolsh LIPS AFT |Mola Hesepahiman |1 Pemielenggarean beglaten pendsdben, pelahang 1 Pariipesi deem begslan| 1. Tingka Efek®ies KE (Sangsl Fieknl
Timggi frn aiskera Sekolah Tinggi [don pengembangan kompetess] Sumber Daye [HUT BPOMEe-22 (STRES (KL = 8567 Tagel-
Kesehaten ke Kesehatan Wamusta (5 0k melahl Peekkk Kerla Lapangan, | sebagsi peryveds 10H,
Budeleng Budebengy dem Loka  [rmsgano, kuungen nsalkasizvwa den Pengebdan | palayersan keseh et Reaisasi = BL1M%,
PO M Kabupaten | Maeyaraial oi bidas) pengasasan Obat dan 2. Sl Uinkangan Capulan = 47.13%
Bidelen(y rilang Rksar, dsn Foum Kaaidiaei 2. Tk | Ffieboil s
Pendidikan dan 2 Pewyedenggarsan Konanikes] hfomas, dan | Publii (FEP) S tnda KIE (B = 85.63),
Pengatsiian Eifiikas! (HE] i bitlmnig peng ewasen obal den Pelaysnan Loka PObd Targel = 100, Aealsas] =
Masyarakal mrsaairan didanm rangca Pambendaysan Haobapaien Bulelamy T Ml |[D566%, Copoish =
Masyarakal 20 100 =
3. Pemgabdion Masyerakal |3, Tingha! Efekibits
Borsamadi Benjar Dimes - |KIE (80U = 8563),
Kalaman, Desa Bengkala {21 [Targe! = 100, ResSsas) =
Aqumrtas 225 BT, Capnian =
100,145
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3 |Permeretah Mote Ky Fanynlenggaraun pelayaren pubdi yang mebputi | Panselsnggess inchsice Palayanan Publik | Sancat Bttt |
Eabipatan artara Pamanntah palayanan indormasl dan pangscuan masyarakat | Lok Merpapa [Loka POSA | Leka POM di Babupatan
Jambrana Kabupatan bamiorana (0 bidang pengamasan Oibat dan Makcanan pads |Hulalang Buledang KLU = 1.55]

dan Badar Pangawas:|Mal Palayansn Publik Kabupaten sombrana Melayani Masyarakat dan  |Target = T00%; Roakshis
Cisat clan Makanan Palakiz Usaha) = §.55, % Capnian =
tentang di Kabupsten Jemsrana 1205%
Forsmlongoaraan bal Sotiap Selasa o MPP
Paiayanan Publi Jembrara
. n Jamibeara . .
[hras I A% | Perjarjan Kerja Suina |a pembsanan layanen o I:Ivldung peEnGFesan 1. Ponyelarccirasn Loks 1. hdeks F-u|u:.-m‘m Sorgat Efsint
Fenanaman aritara Peamanntah Cihat dan Makanan yang maliputi Memmpa (Loka POM Publk Laka PO di
Medal dan Fabupatan bemiorana (1] ayanan infarmas dan pengaduan masyaskay |Bukalang Molayani Kabupaton Bualerg KU
Pelayanan dan Loka POM 4 2| pencabitan Sartifikat Parmanuban Aspels Cara | Masyaraiat dan Palaku = 4 D8], Targot = T00%
Tepacu Eabupaten Buleleng  (Produksi Dbt Tracisional yarg Baik Bertahap;  |Usaba) di Kabapaten i T W
Saby teftang 3| penesbitan Sectificat Pemeruban Aspel Carn | Jembraras Setiag Selasa di |2 Targey = 100%,
Pintis FParyalaroomraan Prodiskzi Knemietk yang Balk Galengan A MPP lambrana Raalicasi = 100%,
Kanipatan Falayanan Terpadu  [48] penerbitan Setifikat Pemanuban Aspek Carm | 2. Memfasilitasi Loka POM |Capaan = 108%
Jamrara Satu Pinta dalam bMal |Preduisi Koemetik yang Baik Galongan B; di Kabupatan banipa 1. Targat = 100%,
Pelaynran Pudi 3 Fenerbitan Rekomendss sebagal Pemohan LATATIY FUANE peldyaran dan | Realies = 1005,
Eabugpatan Jemirann [Motifloas Eosmedik; kesisteman Capatan = T00%
4| penerhitan Sedtdfikat Cara Diatribusi Obat yang | 3 Memfasilitas Loka PORM |4 Targar = 100%,
Eake: dan di Kabupatan banipa Raalicesi = 100%,
| penertitan fzin Penerapan Cara Produks samna ruang pelayanan dan [Capadan = 100%
Fangan Clahan yang Baik; kesistpman
b sararn dan prasarani 1. Penyedann petugas
€. paragasan oan pembingan pegawal; dan untuk membant palaganan
o pparasionafizas dan cparasional WP
Keterangan:

1.

Kerja sama dapat berupa kesepakatan Bersama (MoU) dan Perjanjian Kerja Sama (PKS)

Loka POM di Kabupaten Buleleng
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2. Ruang Lingkup Kerja Sama: diisi dengan jenis kegiatan yang telah disepakati dalam kerja sama

3. Implementasi Kerjasama: diisi dengan bentuk kegiatan kerjasama dengan mitra kerjasama. Contoh Pelatihan, KIE,
Penyuluhan, Praktek Kerja, Penelitian Bersama

4. Output: diisi dengan output/hasil dari kerjasama presentase rekomendasi yang ditindaklanjuti
Contoh: SK/instruksi Gubernur/Walikota/Bupati, Pembentukan Satgas, Persentase rekomendasi hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh lintas sektor, Tingkat Efektivitas KIE Obat dan Makanan, Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak
Sekolah (PJAS) Aman, Jumlah desa pangan aman, Jumlah pasar aman berbasis komunitas, Indeks Kepuasan Pelaku Usaha
terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan obat dan makanan, persentase keberhasilan penindakan
kejahatan di bidang Obat dan Makanan, dll.

5. Efektivitas: disebut efektif apabila minimal satu ruang lingkup kerja sama telah diimplementasikan
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Tabel 33B Kerja Sama dan Penghargaan/Rekognisi

No Sertifikasi/Akreditasi Satuan Jumlah Nama Penghargaan
1 2 3 4 5
1 Dokumen Kerja Sama* Dokumen 4
2 Surat Keputusan Tim Koordinasi Dokumen -
Pengawasan Lintas Sektor**
3 Penghargaan/Rekognisi*** Penghargaan/sertifikat 4 1. Peringkat| Satuan Kerja Mitra KPPN Singaraja

dengan Predikat Best Performance Kategori Pagu DIPA
Kelolaan Kecil Semester | Tahun 2025

2. Peringkat| Satuan Kerja Mitra KPPN Singaraja
dengan Predikat Best Performance Kategori Pagu Dipa
Kelolaan Kecil Tahun 2025

3. Peringkat lll Kuasa Pengguna Anggaran Inspiratif
Satker Mira KPPN Singaraja Tahun 2025

4. Peringkat X Satuan Kerja Terbaik Mitra KPPN
Singaraja Penggunaan Uang Persediaan Melalui : Kartu
Kredit Pemerintah Tahun 2025

Keterangan :

1.

*) Dokumen Kerja Sama merupakan dokumen kerja sama (Perjanjian Kerja Sama atau MoU) yang masih berlaku dan
dijalankan secara efektif oleh UPT dan lintas sektor terkait dalam koordinasi pengawasan Obat dan Makanan di daerah.
Mengacu pada jumlah Dokumen Kerja Sama yang di laporkan ke dan di monev oleh Biro Kerja Sama dan Hubungan
Masyarakat.

**) Surat Keputusan Tim Koordinasi Pengawasan Lintas Sektor merupakan dokumen penunjukkan tim koordinasi dan

penanggung jawab yang masih berlaku dan dijalankan secara efektif oleh UPT dan lintas sektor dalam upaya peningkatan
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efektivitas pengawasan Obat dan Makanan di daerah. Mengacu pada jumlah Dokumen SK yang di laporkan ke dan di
monev oleh Biro Kerja Sama dan Hubungan Masyarakat.

3. ***) Penghargaan/Rekognisi adalah penghargaan yang diterima UPT dari lintas sektor (eksternal) baik pemerintah pusat
maupun dari pemerintah daerah sebagai bentuk pengakuan atau predikat terhadap kinerja yang baik dalam pelaksanaan
tugas dan fungsi pengawasan Obat dan Makanan oleh UPT. Penghargaan/rekognisi yang dicantumkan merupakan
penghargaan yang diterima pada tahun n-1 atau statusnya masih berlaku. Contoh : Predikat WBK/WBBM dan Predikat

Pelayanan Prima dari Kementerian PANRB atau penghargaan yang diterima dari Pemerintah Daerah setempat.

Tabel 34 Pengadaan Barang/Jasa Loka POM di Kabupaten Buleleng Tahun 2025
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Keterangan:

Paket Pengadaan Barang dan Jasa adalah yang dilaksanakan melalui MAK52, MAK53, MAK57 Dan/Atau Lainnya

Metode Pengadaan diisi dengan metode sesuai pelaksanaan lelang (misalnya lelang umum dengan pascakualifikasi,

N

pemilihan umum, terbatas, dst)

3. Mulai Pelaksanaan Pengadaan diisi tanggal Rencana Pengajuan Pengadaan (RPP) masuk ke ULP

Tabel 35 Laporan Realisasi Anggaran

Pagu Realisasi Pagu Realisasi Pagu Realisasi Pagu Realisasi
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Rupiah Murni (RM) 1,371,390,000.00 1,364,339,952.00 2,520,756,000.00 1,561,499,954.00 99,000,000.00 0 3,991,146,000.00 2,925,839,906.00
2 PNBP - - - - - - 0 0
Total 1,371,390,000.00 1,364,339,952.00 2,520,756,000.00 1,561,499,954.00 99,000,000.00 0 3,991,146,000.00 | 2,925,839,906.00
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Tabel 36 Laporan Penerimaan PNBP

1 2 3 4 5=4/3 x 100%

1 Loka PO Mdi Kabupaten Buleleng
TOTAL

NIHIL

Tabel 37 Data Hasil Penilaian Terkait Fungsi Dukungan Manajemen

1 ) 3 4 Se4f3x 00

1 |Nilai Hasil Evaluasi Pelaksanaan Pembangunan Z1 - - -

2 |Milai Hasil Evaluasi AKIP 75.29 FE14 F7.82%
3 |MNilai Pengelolaan Kearsipan &7 67.65 77.75%
4 - :

Milai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa B - po—
5 [Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara 8883 99,75 2%
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Tabel 38 Data Produk Obat dan Makanan Beredar

Obat 3755
Obat Bahan Alam 1770
o Obat Kuasi SEb
Suplemen Kesehatan g1
Kosmetik 7913
Fangan 6217

Loka POM di Kabupaten Buleleng buleleng pomapid
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